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ABSTRAK

Muslihuddin, 2024. Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Pascsarjana Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar, dibimbing
oleh Abd. Rahman Rahim dan Abdul Munir.

Penelitian ini mengkaji mengenai kesantunan berbahasa pada media
sosial WhatsApp yang menggunakan pendekatan kajian pragmatik dengan
menggunakan teori maksim kesantunan Geoffrey Leech. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap fakta kesantunan berbahasa mahasiswa terhadap
berbagai postingan atau ujaran teks pada media sosial WhatsApp selama
perkuliahan berlangsung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian diambil dari Grup WhatsApp
percakapan antarmahasiswa dan Grup WhatsApp percakapan antara mahasiswa
dengan dosen pada kelas BIA Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 2022.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa kartu data dan
isian tabel analisis dari data sasaran yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah mengumpulkan berbagai data sasaran berupa tuturan teks
percakapan mahasiswa di Grup WhatsApp yang dimaksudkan. Data sasaran
berupa tuturan teks percakapan yang diambil adalah data sasaran dari semester
1, 2, dan 3. Selanjutnya data sasaran yang terkumpul dianalisa dengan
menggunakan alat ukur kesantunan berbahasa menurut teori Geoffrey Leech
dengan enam maksim kesantunannya. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya
mengambil empat jenis maksim saja sebagai alat ukurnya yaitu maksim pujian,
maksim simpati, maksim kerendahatian, dan maksim kemufakatan. Deskripsi
kesantunannya tergambar dari hasil analisa kesantunan yang sesuai dengan
maksim kesantunan tersebut.

Hasil penelitian ini menujukkan adanya fakta atau realitas kesantunan
berbahasa pada dua Grup WhatsApp yang diteliti. Ditemukan hasil bahwa
Mahasiswa Pascasarjana di Grup WhatsApp percakapan antarmahasiswa dan
grup WhatsApp percakapan antara mahasiswa dengan dosen telah memenuhi
empat prinsip kesantunan dari enam prinsip kesantunan berbahasa menurut teori
Geoffrey Leech. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa percakapan di media
sosial WhatsApp pada semester 1, 2, dan 3 menujukkan bahwa mahasiswa kelas
BIA Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar 2022 adalah santun.

Kata Kunci: Kesantunan, Mahasiswa, Media, Sosial, WhatsApp



ABSRACT

Muslihuddin, 2024. Language Politeness of Postgraduate Students of Indonesian
Language and Literature Education, Universitas Muhammadiyah Makassar,
Supervised by Rahman Rahim and Abdul Munir.

This research examined language politeness on WhatsApp social media
using a pragmatic study appreach using Geoffrey Leech’s theory of politeness
maxims. The aim of this research was to reveal facts about students’ language
politeness regarding various text posts or utterances on WhatsApp social media
during lectures. The method used in this research was a qualitative descriptive
method. The data source for the research carried out was taken from WhatsApp
Group conversations between students and WhalsApp Group conversations
between students and lecturers in the BIA Postgraduate Indonesian Language and
Literature Education class at Universitas Muhammadiyah Makassar 2022.

The instruments used in this research were data cards and filled in analysis
tables from the target data that had been collected. The data analysis technique
used was to collect various target data 'n the form of text speech from student
conversations in the WhatsApn Group referred 1o above. The target data in the
form of conversational tex! speech taken was (arget data from semesters 1, 2, and
3. Next, the target data collected was analyzed Using a language politeness
measuring tool according to Leech's theory with its six maxims of politeness.
However, In this research, the author only look four types of maxims as measuring
tools, namely the maxim of praise, the maxim of sympathy, the maxim of humility,
and the maxim of consensus. The description of politencas was lllustrated by the
results of politeness analysis based on the maxims of polileness.

The results of this research showed that there were facts or rezlities of
language politeness in the two WhatsApp groups studied. Tha results found that
postgraduate students in WhatsApp groups for conversations between students
and WhatsApp groups for conversations between students and lecturers already
fulfilled the four principles of politeness out of the six principles of language
politeness according fo Leech's theory. Thus, I! can be conciuded that
conversations on WhalsApp social media in semesters 1, 2, and 3 show that
students in the 2022 BIA Postgraduate Indonesian Language and Literature
Education class at Universitas Muhammadiyah Makassar are polite.

Keywords: Politeness, Students, Media, Soclal, WhatsApp.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil‘alamin. Segala puji hanya bagi Alloh subhanahu
wata’alaa Tuhan semesta alam karena berkat pertolongan dan ijin-Nya lah
sehingga tesis ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah
direncanakan.

Penelitian yang dilakukan ini mengkaji mengenai kesantunan
berbahasa mahasiswa pascasarjana pada media sosial WhatsApp dengan
menggunakan pendekatan teori pragmatik. Teori pragmatik ini
menggunakan maksim kesantunan menurut teori Geoffrey Leech sebagai
alat untuk mengungkap Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Makassar 2022 pada kelas BIA. Harapan
peneliti, semoga penelitian ini bisa bermanfaat dan berguna bagi para
pembaca, praktisi bahasa, dan khalayak umum sebagai pemerhati ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang bahasa. Penelitian ini dilakukan untuk
memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Program
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Tidak lupa saya berterimakasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi memberikan saran, masukan, dan kritkan membangun
selama proses penulisan tesis ini dilakukan. Secara khusus saya juga tidak
lupa mennyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah

Makassar dan Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd. sebagai Direktur Program



Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang telah menyediakan
berbagai dukungan fasilitas dan sarana pendidikan yang peneliti butuhkan
dalam menyelesaikan studi ini. Demikian pula ucapan terima kasih yang tak
terhingga saya ucapkan kepada Prof. Dr. Dra. Munirah, M.Pd. sebagai
Ketua Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah banyak memberikan ilmu,
motivasi, dan bimbingan selama proses penyelesaian studi. Juga tidak lupa
saya ucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Abd. Rahman Rahim, M.Hum.
sebagai Pembimbing | dan Dr. Drs. Abdul Munir, M.Pd. sebagai
pembimbing Il yang dengan penuh kesabaran tanpa kenal waktu
memberikan saran, masukan, kritikan, dan bimbingannya sehingga
terselesaikannya tesis ini. Juga saya ucapkan banyak terima kasih kepada
seluruh sahabat seperjuangan di kelas BIA Magister Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia 2022 yang saling membantu dan memotivasi selama
menjalankan studi hingga akhirnya tesis ini dapat diselesaikan.

Dengan segala kerendahan hati, saya selaku peneliti menyadari
sepenuhnya bahwa pada tesis ini masih banyak terdapat kekurangan dan
jauh dari kesempurnaan, untuk itu saran dan kritikan yang membangun
sangat dibutuhkan demi perbaikan dan penyempurnaan tesis ini
selanjutnya.

Makassar, 30 Mei 2024
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia merupakan hal
yang mutlak dibutuhkan. Mutlak dibutuhkan karena bahasa tersebut
melekat pada manusia itu sendiri sebagai makhluk sosial yang selalu
berinteraksi antarsesama. Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa
bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena ia
digunakan sebagai alat untuk berinteraksi. Dapat pula dikatakan bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi paling efektif yang digunakan dalam
berinteraksi, baik interaksi dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk
tulisan. Demikianlah, bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam
setiap komunikasi yang dilakukan oleh manusia.

Secara umum, bahasa dapat diartikan sebagai suatu alat untuk
berkomunikasi secara terorganisasi dalam bentuk kata, kelompok kata,
klausa, atau kalimat yang diungkapkan secara lisan ataupun tulisan. Setiap
ungkapan yang terjadi dalam berkomunikasi mengharuskan setiap
penutur untuk menggunakan bahasa sebagai pengantarnya. Dikatakan
bahasa sebagai pengantar karena bahasa tersebut merupakan alat
penghubung antara penutur dengan mitra tutur, bahasa sebagai
pengantar pesan yang diungkapkan oleh penutur sehingga dapat
diterima dan dipahami oleh mitra tuturnya. Tanpa bahasa sebagai

pengantar, maka komunikasi yang terjadi tidak dapat berjalan dengan



baik sehingga pesan yang dimaksudkan oleh penutur tidak
tersampaikan secara tepat oleh mitra tuturnya. Jika hal ini terjadi, maka
komunikasi yang berlangsung dapat menyebabkan kesalahpahaman di
antara petutur. Lebih parahnya, hal itu bisa menyebabkan
kesalahpahaman yang berujung pada ketersinggungan sehingga
menimbulkan cekcok di antara keduanya. Demikianlah, betapa
pentingnya penggunaan bahasa sebagai pengantar pesan di antara
petutur ketika berkomunikasi.

Telah diketahui bersama, bahwa dunia ini memiliki beragam
bahasa yang terbagi dan tersebar ke seluruh penjuru dunia secara
teritorial-geografis yang terhimpun dalam berbagai rumpun bahasa
sesuai dengan karakter asal-usul bahasa itu sendiri, termasuk Bahasa
Indonesia yang masuk dalam katagori rumpun melayu. Pada dasarnya,
setiap bahasa memiliki sifat yang dapat berubah dan berkembang
sesuai dan seiring dengan perkembangan manusia itu sendiri.
Perkembangan bahasa terus sejalan dan seiring dengan
perkembangan manusia karena manusia adalah subjek sebagai
pengguna bahasa itu. Dalam perkembangan bahasa ini, pada
hakikatnya manusia telah menjadi bagian yang terpenting. Dikatakan
sebagai bagian terpenting karena manusia adalah aktor utama dari
pengguna bahasa itu sendiri sepanjang peradabannya. Perubahan
peradaban manusia memiliki pengaruh yang besar terhadap

pekembangan bahasa itu sendiri. Alasannya, karena manusia memiliki



kemampuan kreatifitas yang tinggi dalam mengembangkan bahasa
tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa bahasa itu semakin
berkembang seiring dengan evolusi peradaban manusia yang terus
berubah dan berkembang sampai saat ini dan di masa setelahnya.
Sebagai pengguna bahasa, manusia memiliki peran yang sangat
penting dalam proses terjadinya perubahan tersebut, baik dari sisi
penggunaan bahasanya maupun dari sisi perkembangan ilmu bahasa
itu sendiri. Alhasil, penggunaan dan perkembangan ilmu bahasa itu
akhirnya melahirkan berbagai cabang ilmu baru yang terus dipelajari
dan diteliti oleh para ahli dan praktisi. Oleh karena itu, bahasa
merupakan sarana komunikasi yang tak tertandingi, baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan.

Bahasa Indonesia dapat dikatakan sebagai alat komunikasi yang
esensial di tengah kehidupan bermasyarakat untuk menyampaikan
gagasan, ide, pesan moral, dan norma-norma lainnya dalam
menjalankan kehidupan sosial mereka. Bahasa Indonesia dalam
kehidupan sosial itu terintegrasi dengan kebudayaan yang dianut oleh
masyarakat tersebut. Selain mencerminkan norma-norma sosial dan
budaya suatu masyarakat, bahasajuga dapat menjadi dasar, landasan,
dan patokan penilaian terhadap kesantunan interaksi manusia ketika
berkomunikasi. Lebih jauh lagi, pada ranah akademik, Bahasa
Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, melainkan

juga dapat dijadikan sebagai cerminan watak dan kepribadian



seseorang. Terkait dengan hal itu, Bahasa Indonesia merupakan wujud
dari kesantunan masyarakat Indonesia. Kesantunan yang dimaksudkan
adalah kesantunan dalam berbahasa, yang pada hal tersebut dapat
diamati, terlihat, dan tergambarkan dengan jelas dalam setiap
komunikasi yang terjadi, baik komunikasi secara lisan maupun tulisan.

Sebagai salah satu bentuk kajian pragmatik, kesantunan berbahasa
merupakan salah satu bidang kajian fungsional yang banyak digeluti oleh
para ahli dan peneliti. Secara pragmatik, bahasa yang digunakan dalam
komunikasi merupakan gabungan fungsi tlokusi dan fungsi sosial. Kondisi
objektif kesantunan berbahasa dapat saja terjadi di lingkungan manapun.
Dalam praktiknya, setiap penutur mutlak dan dituntut untuk mampu
berkomunikasi secara santun terhadap siapapun yang menjadi lawan
tuturnya. Tujuannya adalah agar pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh mitra tuturnya tanpa menimbulkan konflik di antara
keduanya. Kesantunan berbahasa adalah konsep yang terkait dengan
bagaimana orang menggunakan bahasa dengan memperhatikan norma-
norma sosial dan tata krama yang berlaku dalam suatu komunikasi. Dalam
teori pragmatik, kesantunan berbahasa dipelajari dalam bidang yang
disebut pragmatik sosial atau pragmatik kesantunan.

Secara umum, kesantunan berbahasa dapat dibagi menjadi dua
aspek utama yaitu kesantunan positif dan kesantunan negatif. Aspek positif
berkaitan erat dengan tindakan yang dilakukan seseorang untuk

memberikan suatu penghormatan yang diiringi dengan keinginan untuk



menjaga hubungan antara pembicara dan pendengar tetap baik tanpa ada
konflik di antara keduanya. Contoh dalam keseharian kita adalah dengan
menggunakan kata-kata sopan seperti "tolong”, "terima kasih", atau dengan
menggunakan bahasa lainnya yang lebih formal. Adapun kesantunan
negatif, maka aspek ini sangat berkaitan dengan tindakan yang dilakukan
seseorang untuk menghindari lahirnya gangguan atau pelanggaran
terhadap kebebasan dan hak-hak pribadi orang lain. Sebagai contoh dalam
keseharian kita adalah dengan cara menghindari mengajukan pertanyaan
yang terlalu pribadi pada seseorang, menghindari menggunakan ungkapan
yang bisa dianggap tidak sopan atau menyinggung orang lain.

Selain itu, dalam teori pragmatik juga dikenal istilah wajah, yang
merujuk pada citra diri positif seseorang yang ingin dipertahankan dalam
interaksi sosial. Ada dua aspek wajah yang terkait dengan kesantunan
berbahasa yaitu wajah positif dan wajah negatif. Aspek wajah positif
berkaitan dengan keinginan seseorang untuk diperlakukan secara positif
oleh orang lain, dihormati, atau disukai oleh orang lain.

Dalam berkomunikasi, wujud dari wajah positif dapat dilakukan
dengan cara memberikan pujian atau penghargaan kepada orang lain.
Adapun wajah negatif, maka aspek ini berkaitan dengan keinginan
seseorang untuk tidak terancam, diintimidasi, atau melanggar hak-hak
pribadi. Dalam berkomunikasi, wujud dari wajah negatif juga dapat
dilakukan dengan cara menghindari kritikan langsung yang bersifat pribadi

atau menyampaikan permintaan dengan sopan. Dalam praktiknya,



kesantunan berbahasa banyak dipengaruhi oleh faktor budaya, norma
sosial, dan konteks komunikasi itu sendiri. Oleh karena itu, penggunaan
bahasa yang santun dan menghormati orang lain sangat penting dalam
membangun dan menjaga hubungan sosial yang tetap harmonis.

Tidak dapat disangkal bahwa cara berkomunikasi di era globalisasi
seperti sekarang ini tidak hanya terjadi secara tatap muka antarpersonal
saja. Kecanggihan teknologi informasi saat ini sudah mampu menghadirkan
berbagai alat dan cara berkomunikasi melalui aplikasi dalam berbagai
bentuk instrumen. Banyaknya instrumen komunikasi yang ditawarkan oleh
berbagai media sosial sangat mendukung terjadinya komunikasi dalam
jarak yang berjauhan namun dapat berkomunikasi tatap muka secara
langsung dit waktu yang sama. Bentuk komunikasi yang terjadi bisa
beragam, dari komunikasi yang siafatnya formal atau yang tidak formal, dari
yang bersifat resmi atau gurauan, yang sopan atau tidak sopan, bahkan
yang senonoh sekalipun masih sering terjadi. Fenomena ini dapat
menimbulkan berbagai macam gejala komunikasi negatif di tengah
masyarakat. Komunikasi yang terjadi melalui pesan singkat misalnya,
seringkali menghadirkan kata-kata atau kalimat yang kurang patut. Di
samping itu, melalui pesan singkat juga terkadang bahasa yang digunakan
jauh dari kaidah bahasa baku yang memiliki potensi ketidaksantunan
berbahasa.

Tidak hanya itu, bahkan pada media sosial sering terjadi secara nyata

adanya tuturan yang jauh dari unsur kesantunan berbahasa. Demikian



halnya juga sering kali terlontar ungkapan yang bersifat negatif di setiap
grup media sosial pada sebuah komunitas. Meskipun dalam perbincangan
pada sebuah komunitas seringkali terdapat tuturan yang kurang santun,
namun karena antarpersonal dalam komunitas tersebut dapat saling
memahami maksud pesan yang ada, terkadang tuturan yang kurang santun
itu dianggap biasa dan terabaikan. Akibatnya, dalam komunitas itu dapat
saja menganggap bahwa kesantunan berbahasa tidak lagi perlu diterapkan
selama maksud dan tujuan dari pesan tersebut telah tersampaikan dan
dapat dimengerti. Hal itu bisa menyebabkan kesantunan berbahasa tidak
lagi dianggap sebagai suatu hal yang penting. Karenanya, ada sebagian
orang menganggap bahwa ketidaksantunan berbahasa bukanlah suatu
permasalahan, meskipun pada kenyataannya tuturan teks atau kalimat
yang terlontar adalah ungkapan yang jauh dari kesantunan berbahasa.
Inilah problem yang sering muncul di tengah masyarakat Kkita,
permasalahan serius yang seringkali terabaikan oleh sebagian orang. Yang
pada akhirnya, ketidaksantunan berbahasa di tengah masyarakat dapat
dianggap sebagai hal yang biasa padahal kesantunan berbahasa
merupakan cerminan dari watak dan kepribadian seseorang.

Salah satu penyebab timbulnya krisis kesantunan berbahasa
adalah adanya transformasi teknologi yang berkembang begitu cepat.
Perkembangan teknologi yang begitu cepat telah mengubah berbagai
aspek kehidupan manusia, mulai dari pola pikir, perilaku, pergaulan, dan

termasuk cara berkomunikasinya baik secara langsung maupun melalui



media sosial. Kemajuan teknologi komunikasi itu menyebabkan
terjadinya komunikasi virtual tanpa batasan ruang dan waktu. Sejak
mewabahnya Covid-19, pembelajaran atau perkuliahan yang diikuti oleh
mahasiswa sering kali dilakukan secara daring. Bagi mahasiswa,
aktifitas pembelajaran yang padat, yang diselenggarakan masih secara
daring tersebut membuat mereka harus menggunakan aplikasi media
sosial sebagai alat yang solutif untuk menyelenggarakan pembelajaran.
Dengan berbagai fasilitas dan kemudahan yang disediakan, ternyata
banyak aplikasi yang belum mampu memenuhi berbagai tuntutan
kebutuhan, keinginan, dan kemudahan bagi mahasiswa dalam
menyelesaikan berbagai kebutuhan dan pemenuhan tugas yang
diberikan oleh dosen.

Demikian halnya dengan apa yang dialami oleh mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar 2022, saat ini perkuliahannya juga masih
dilaksanakan secara daring. Salah satu alasannya adalah karena
beberapa mahasiswa ada yang berdomisili di luar Kota Makassar. Untuk
itu, pihak kampus mengambil kebijakan dengan cara melaksanakan
pembelajaran secara hybrid sehingga mahasiswa yang berada di
daerah luar Kota Makassar bisa tetap dapat mengikuti perkuliahan
dengan mudah. Intensitas pembelajaran yang padat, perlunya
komunikasi secara personal antarmahasiswa, komunikasi antara

mahasiswa dengan dosen, pemberian tugas, kemudahan cara



pengumpulan tugas, pelaksanaan pembelajaran secara daring, serta
berbagai aktifitas perkuliahan lainnya membuat para mahasiswa
pascasarjana harus melakukan komunikasi secara mudah, cepat, dan
mampu mendukung segala bentuk kebutuhannya yang berkaitan
dengan proses perkuliahan.

Salah satu aplikasi media sosial yang menjadi pilihan bagi
mahasiswa pascasarjana untuk memenuhi segala kebutuhannya
tersebut adalah aplikasi WhatsApp. Mengapa WhatsApp? Karena
ringan aplikasinya, mudah digunakan, dapat digunakan berkomunikasi
antarpersonal maupun grup, dapat saling kirim foto, video, file penting,
dan link artikel yang semuanya sangat dibutuhkan oleh mahasiswa
pascasarjana. Melalui WhatsApp, komunikasi dapat dilakukan dengan
mudah, baik melalui pesan secara pribadi, pesan dalam sebuah grup,
ataupun video Call secara personal ataupun grup semuanya dapat
dilakukan melalui media sosial WhatsApp. Demikianlah alasan
mengapa media sosial WhatsApp yang menjadi pilihan utama mereka
dalam melakukan komunikasi demi berlangsungnya proses
pembelajaran selama perkuliahan berlangsung.

Kondisi tuntutan teknologi yang mengharuskan menggunakan
media sosial dalam pembelajaran, jika dibawa ke ranah lingkungan
akademik yang semakin terdigitalisasi, maka mahasiswa pascasarjana
sebagai generasi intelektual harus mampu menguasai IT dan bisa aktif

terlibat dalam penggunaan platform media sosial utamanya WhatsApp.
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Dalam konteks ini, kesantunan berbahasa memiliki perananan yang
sangat penting agar terjalin komunikasi yang baik sehingga pesan yang
disampaikan oleh penutur bisa diterima dengan baik pula oleh mitra
tuturnya.

Keaktifan mahasiswa pascasarjana dalam berkomunikasi memiliki
implikasi bahwa konsep dan prinsip-pinsip kesantunan berbahasa
memegang peranan penting dalam menjaga komunikasi yang efektif
dan penuh rasa hormat diantara sesama mahasiswa. Demikian halnya
dengan komunikasi yang terjadi antara mahasiswa pascasarjana
dengan para dosen yang terlibat dalam perkuliahan. Keadaan demikian
mengakibatkan adanya tuntutan penggunaan Bahasa Indonesia yang
santun dalam setiap komunikasi yang terjadi agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan benar sesuai dengan maksud
penuturnya. Di samping itu, juga agar pesan atau perintah berupa tugas
yang disampaikan oleh dosen bisa dipahami dan berterima oleh
mahasiswa pascasarjana. Demikian halnya ketika terjadii diskusi,
mahasiswa pascasarjana dituntut untuk menggunakan diksi yang sarat
dengan muatan kesantunan berbahasa sehingga diskusi yang
berlangsung dapat berjlan dengan baik tanpa menimbulkan konflik
karena adanya ketidaksantunan berbahasa di antara mereka.
Bedasarkan hal itulah sehingga dikatakan bahwa penggunaan bahasa
yang santun menjadi sebuah elemen krusialdalam komunikasi sehari-

hari bagi para mahasiswa pascasarjana.
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Meskipun telah menjadi elemen krusial, namun dalam era digital ini
tergerusnya kesantunan berbahasa sering kali masih terjadi dan tidak bisa
dihindari. Adanya karakter yang berbeda, suku dan bahasa yang berbeda,
pola pergaulan, adat dan budaya, kehidupan sosial masyarakat yang
berbeda, serta faktor-faktor lainnya saat terjalin komunikasi menyebabkan
semua itu rawan menimbulkan ketidaksantunan berbahasa. Tidak dapat
dipungkiri, komunikasi yang terjalin di media sosial WhatsApp dengan
layanan fitur yang ringan, cenderung lebih santai, mudah bertukar file,
dan responsif saat berinteraksi seringkali menghadirkan penentangan
terhadap norma-norma dan prinsip-prinsip kesantunan yang telah
terbangun dalam lingkungan akademik. Akibatnya, WhatsApp sebagai
alat komunikasi yang lebih informal ternyata berpotensi mengubah
norma-norma kesantunan yang sudah mapan dalam suatu lingkungan
kampus. Dalam konteks ini, penelitian mengenai kesantunan berbahasa
mahasiswa pascasarjana di media sosial WhatsApp menjadi sesuatu
yang semakin penting.

Dalam berkomunikasi, tentu ada beberapa jenis ragam bahasa
yang sering digunakan. Ragam Bahasa yang digunakan juga
menentukan tingkat kesantunan bahasa yang diujarkan oleh penutur.
Untuk itu, ada baiknya dijelaskan jenis ragam bahasa apa saja yang
biasa digunakan dalam berkomunikasi. Menurut Sugiono dalam | Gusti
Ngurah Ketut Putrayasa (2018:4) menyatakan bahwa ragam bahasa jika

dilihat dari cara penutur terbagi menjadi empat yaitu ragam dialek, ragam
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terpelajar, ragam resmi, dan ragam tidak resmi. Berikut penjelasan

singkatnya:

1) Ragam Dialek, yaitu ragam dialek yang berasal dari suku atau daerah
tertentu, variasi bahasa yang digunakannya bisa saling berbeda sesuai
dengan kondisi masing-masing suku atau daerahnya. Dialek dalam
istilah lama biasa disebut dengan logat. Berdasarkan fokus kajian yang
sedang dilakukan, maka ragam dialeg ini tidak termasuk dalam hal yang
berkaitan dengan peneitian yang dilakukan karena penelitian ini fokus
pada kajian tuturan teks yang direkam pada percakapan di media sosial
WhatsApp. Jadi sama sekali tidak berkaitan dengan bentuk atau jenis-
jenis dialek yang digunakan.

2) Ragam Terpelajar, yaitu ragam bahasa yang digunakan oleh kaum
terpelajar, kalangan yang memiliki tingkat penddiikan tertentu. Tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh penutur Bahasa Indonesia tentu memiliki
pengaruh terhadap kesantunan berbahasa. Ragam terpelajar seringkali
identik dengan kesantunan dalam berbahasa yang seringkali mewamai
penggunaan Bahasa Indonesia itu sendiri. Bahasa yang digunakan oleh
penutur yang berpendidikan tinggi tentu akan tampak dengan jelas
perbedaannya dengan bahasa yang digunakan oleh penutur yang tidak
berpendidikan. Namun demikian, meskipun penuturnya memiiki
pendidikan yang tinggi, tidak menutup kemungkinan masih terjadi tuturan
yang mengandung ketidaksantunan dalam berkomunikasi, baik secara

lisan maupun secara tulisan. Untuk itulah penelitian ini dilakukan, untuk
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mengungkap fakta kesantunan berbahasa mahasiswa pascasarjana
ketika berkomunikasi pada media sosial WhatsApp.

3) Ragam Resmi, yaitu ragam bahasa yang digunakan ketika berada dalam
situasi resmi atau formal, seperti dalam suatu acara pertemuan,
pembuatan peraturan dan perundangan, serta berbagai acara resmi
lainnya. Dalam ragam resmi ini, para penutur sering kali menggunakan
bahasa secara gramatikal, menggunakan imbuhan secara lengkap,
menggunakan kata ganti resmi, menggunakan kata baku, menggunakan
ejaan bahasa yang benar. Oleh karena itu, berbahasa dengan
menggunakan ragam resmi ini seringkali tidak dijumpai adanya
ketidaksantunan berbahasa di dalamnya. Dengan demikian, ragam
bahasa resmi ini tidak bersinggungan atau berkaitan secara langsung
dengan penelitian yang dilakukan karena fokus kajian dalam penelitian
ini membahas tentang pengungkapan fakta adanya kesantunan
berbahasa pada media sosial WhatsApp.

4) RagamTidak Resmi, yaitu ragam bahasa yang biasa digunakan dalam
situasi tidak resmi, seperti dalam pergaulan, percakapan pribadi,
percakapan dalam suatu komunitas, atau di suasana tidak resmi lainnya.
Jika ragam bahasa resmi ditentukan oleh tingkat keformalan bahasa
yang digunakan, maka ragam bahasa tidak resmi ini lebih bebas terbuka
tanpa ada aturan formal yang ketat. Dengan demikian, meskipun tidak
berlaku mutlak namun ragam bahasa tidak resmi ini dinilai lebih

cenderung berimplikasi pada pengabaian terhadap kesantunan
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berbahasa. Dalam penelitian ini, maka ragam bahasa tidak resmi
sebagai bagian yang paling relevan karena fokus kajian penelitian ini
adalah tuturan teks yang terdapat pada media sosial WhatsApp.

Sebagai generasi yang terlibat dalam era digital, mahasiswa
pascasarjana dituntut untuk mengetahui, memahami, dan mencegah
implikasi buruk yang mungkin terjadi dari perkembangan teknologi
terhadap kesantunan berbahasa yang telah terbina dalam lingkungan
akademik. Karenanya, penelitian ini menyoroti pentingnya kesantunan
berbahasa mahasiswa pascasarjana saat berinteraksi di media sosial
WhatsApp. Peneliti berusaha mengungkap bagaimana deskripsi
kesantunan berbahasa mahasiswa pascasarjana pada media sosial
WhatsApp.

Membahas tentang kesantunan berbahasa di media sosial
WhatsApp, ada baiknya diketahui kriteria standar kesantunan atau
ketidaksantunan yang telah ditetapkan oleh penyedia layanan
WhatsApp. Secara umum, setiap penyedia layanan media sosial tentu
mempunyai ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan. Demikian
halnya dengan penyedia layanan WhatsApp juga telah menetapkan
ketentuan dan aturan sebagai bentuk tanggungjawab dan penjagaan
terhadap setiap pengguna, sekaligus untuk menjaga kredibilitas dan
kepercayaan konsumennya. Berdasarkan hasil penelusuran peneliti
tentang standar kesantunan penyedia layanan WhatsApp, maka berikut

ini adalah kebijakan dari WhatsApp yang berkaitan dengan topik



15

kesantunan berbahasa yang dibahas oleh peneliti:

Penggunaan yang Legal dan yang Diperbolehkan.

Anda harus mengakses dan menggunakan layanan kami hanya untuk

tujuan yang legal, diizinkan, dan yang diperbolehkan. Anda tidak akan

menggunakan (atau membantu orang lain dalam menggunakan) Layanan
kami dalam cara-cara yang:

(&) melanggar, tidak sesuai dengan, atau melanggar hak WhatsApp,
pengguna kami, atau lainnya, termasuk privasi, publisitas, kekayaan
intelektual, maupun hak kepemilikan lainnya;

(b) yang ilegal, tidak senonoh, memfithah, mengancam, mengintimidasi,
pelecehan, penuh kebencian, hinaan atas dasar ras atau etnis, atau
menghasut maupun mendorong tindakan yang melanggar hukum atau
tidak pantas, seperti dorongan untuk berbuat kejahatan yang disertai
kekerasan, membahayakan atau mengeksploitasi anak-anak atau
orang lain, atau mengorganisasi tindakan berbahaya;

(c) melibatkan penerbitan pernyataan yang bersifat bohong, representasi
yang tidak benar, atau pernyataan yang menyesatkan;

(d) meniru seseorang;

(e) melibatkan pengiriman komunikasi yang ilegal atau yang tidak dilarang,
seperti pengiriman pesan secara massal, pengiriman pesan otomatis,
panggilan otomatis, dan yang sejenisnya; atau

() melibatkan penggunaan Layanan kami yang tidak bersifat pribadi kecuali

jika diizinkan oleh kami.
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Berdasarkan uraian di atas tentang ketentuan dari penyedia
layanan, maka dapat disimpulkan bahwa ketidaksantunan menurut
WhatsApp adalah apabila penggunanya melakukan kegiatan: 1) hal
ilegal; 2) tidak senonoh; 3) memfitnah; 4) mengancam; 5) mengintimidasi;
6) pelecehan; 7) penuh kebencian; 8) hinaan atas dasar ras atau etnis; 9)
menghasut; 10) mendorong tindakan yang melanggar hukum; 11) berbuat
kejahatan yang disertai kekerasan; 12) membahayakan atau
mengeksploitasi anak-anak atau orang lain; 13) mengorganisasi tindakan
berbahaya; 14) pernyataan yang bersifat bohong; dan 15) representasi
yang tidak benar atau pernyataan yang menyesatkan.

Demikian informasi ragam ketidaksantunan dari penyedia layanan
WhatsApp yang bisa dihadirkan oleh peneliti, dan kesantunannya adalah
lawan dari ketidaksantunan yang telah diuraikan di atas. Manfaat yang
dapat dipetik dari penjelasan di atas adalah hal tersebut dapat dijadikan
sebagai bahan informasi dan pembanding oleh peneliti dalam melakukan
penelitian.

Terkait dengan penelitian yang dilakukan, yang menyoroti
kesantunan berbahasa mahasiswa pascasarjana, terdapat beberapa
hasil penelitian tentang kesantunan berbahasa mahasiswa ketika
berkomunikasi dengan dosennya pada media sosial WhatsApp.
Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa para mahasiswa
dapat bertutur secara santun pada dosen dengan memerhatikan situasi

dan kondisi. Mahasiswa dinilai memiliki kesantunan berbahasa dengan
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prosentasi tinggi atau sangat baik. Beberapa penelitian terdahulu yang
dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini telah
menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi objek yang diteliti.

Berdasarkan fakta, mayoritas penelitian yang ada mengenai
kesantunan berbahasa mahasiswa kepada dosen adalah santun,
bahkan sangat santun. Penelitiannya difokuskan pada komunikasi yang
terjadi antara mahasiswa dengan dosen untuk melihat bagaimana
kesantunan berbahasa mahasiswa terhadap dosennya. Hasilnya,
mahasiswa mampu berbahasa secara santun kepada dosennya. Kaitan
hal itu dengan kesantunan berbahasa bagi masyarakat Indonesia
secara umum, yang memiliki budaya santun secara nasional, maka hasil
penelitian semacam ini memiliki kecenderungan bahwa mahasiswa
mampu berbahasa santun terhadap dosennya karena keumuman
masyarakat Indonesia memang memiliki budaya santun jika
berkomunikasi dengan orang yang dihormati atau lebih tua darinya.
Terlebih lagi jika komunikasi itu terjadi antara mahasiswa dengan
dosennya, dalam keadaan yang normal maka bisa dipastikan bahwa
mahasiswa mampu untuk berbahasa santun saat berkomunikasi
dengan dosennya.

Secara umum, ada beberapa persamaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu
sama-sama membahas kajian pragmatik, fokus pada media sosial

WhatsApp, objek penelitiannya adalah tuturan mengenai kesantunan
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berbahasa, sumber data dari tuturan teks antara mahasiswa dan dosen,
dan teori yang digunakan adalah teori Geoffrey Leech dengan maksim
kesantunannya. Adapun letak perbedaannya adalah sumber data yang
diambil oleh peneliti tidak hanya dari percakapan antara mahasiswa
dengan dosen saja atau percakapan antaramahasiswa saja, tetapi
peneliti mengambil data dari dua sumber yaitu percakapan antara
mahasiswa dan dosen dan percakapan antarmahasiswa itu sendiri. Jadi
dalam penelitian ini, peneliti berusaha menghadirkan dua kondisi
perspektif komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa. Kondisi
perspektif komunikasi yang pertama adalah kesantunan berbahasa
mahasiswa ketika berkomunikasi dengan dosennya, dan yang kedua
adalah kesantunan berbahasa mahasiswa ketika berkomunikasi
antarsesama mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan
tentang kesantunan berbahasa dengan mengambil fokus penelitian
pada komunikasi antara mahasiswa dengan dosennya saja dinilai
kurang fair oleh peneliti karena terdapat kecenderungan yang kuat
bahwa mahasiswa mampu bertutur secara santun.

Demikian halnya ketika penelitian dilakukan dengan fokus pada
komunikasi antarmahasiswa saja juga dinilai kurang fair karena hasilnya
terdapat kecenderungan yang kuat bahwa mahasiswa memiliki potensi
pelanggaran kesantunan berbahasa. Fenomena yang terjadi pada
mahasiswa pascsarjana Universitas Muhammadiyah Makassar dalam

keseharian, terdapat ada perbedaan cara berbahasa yang ditunjukkan
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oleh mahasiswa ketika berkomunikasi dengan dosen dan ketika
berkomunikasi antarsesama mahasiswa.

Berdasarkan budaya yang ada di Indonesia, maka asumsi yang
dapat diambil adalah bahwa setiap mahasiswa dinilai mampu berbicara
secara santun ketika berkomunikasi dengan dosennya. Baik itu
berkomunikasi melalui media sosial, apalagi jika berkomunikasi
langsung secara tatap muka, maka kecenderungannya adalah
mahasiswa dinilai mampu menerapkan kesantunan berbahasa secara
baik. Berbahasa santun kepada dosen dapat dilakukan oleh mahasiswa
pascasarjana hampir dalam setiap kondisi atau keadaan, ketika sedang
badmood, kurang sehat atau sakit, sedang ada masalah, atau bahkan
saat marah sekalipun, mahasiswa masih mampu untuk berbahasa
secara santun terhadap dosennya.

Berdasarkan keadaan demikian, maka setiap penelitian yang
dilakukan mengenai kesantunan berbahasa yang fokus penelitiannya
kepada pembicaraan antara mahasiswa dengan dosennya, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa mampu berbahasa secara santun
dengan dosennya. Sekali lagi, hal itu disebabkan karena adanya
budaya timur yang dianut oleh masyarakat Indonesia yaitu wajib hormat,
sopan dan santun kepada setiap orang yang dihormati, orang yang lebih
tua, terlebih kepada guru atau dosen yang memiliki banyak jasa telah
memberikan banyak ilmu.

Mencermati kondisi demikian ini, berdasarkan asumsi awal
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terdapat adanya kecenderungan mahasiswa untuk selalu berbahasa
secara santun dalam komunikasi antara mahasiswa dengan dosen dan
adanya kemungkinan besar terdapat ungkapan ketidaksantunan dalam
komunikasi antarmahasiswa itu sendiri membuat peneliti ingin
mengungkapkan apakah terdapat fakta kesantunan berbahasa
mahasiswa pascasarjana Universitas Muhammadiyah Makassar ketika
berkomunikasi pada media sosial di grup WhatsApp percakapan antara
mahasiswa dengan Dosen dan grup WhatsApp percakapan
antarmahasiswa itu sendiri. Namun demikian, penting untuk mengingat
bahwa penelitian mengenai kesantunan berbahasa ini bisa saja
menunjukkan hasil yang bervariasi tergantung pada konteks dan
budaya relevan yang dijadikan sebagai subyek dala melaksanakan
penelitian.

Untuk itu, pada kajian ini peneliti berusaha mengungkap fakta
percakapan yang terdapat di grup WhatsApp antarmahasiswa
pascasarjana. Peneliti berusaha mengungkap fakta apakah terdapat
percakapan yang menunjukkan bahwa mereka mampu berbahasa
secara santun ketika berkomunikasi di media sosial WhatsApp.
Berdasarkan itulah sehingga peneliti mengangkat temal penelitian
mengenai Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada kelas BIA Universitas

Muhammadiyah Makassar 2022.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang mengenai kesantunan berbahasa
pada media sosial WhatsApp, maka peneliti merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar mampu
menerapkan kesantunan berbahasa sesuai dengan kaidah
maksim kesantunan berbahasa menurut teori Geoffrey Leech?

2. Bagaimana deskripsi fakta Kesantunan Berbahasa pada Media
Sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa
dan Satra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar sesuai
kaidah maksim kesantunan berbahasa menurut teori Geoffrey

Leech?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini disusun dengan tujuan:
1. Mengungkap fakta Kesantunan Berbahasa pada Media Sosial
WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang
memenuhi kaidah maksim kesantunan berbahasa menurut teori
Geoffrey Leech;
2. Mendeskripsikan fakta Kesantunan Berbahasa pada Media
Sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa

dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar
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yang memenuhi kaidah maksim kesantunan berbahasa

menurut teori Geoffrey Leech.

Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan beberapa manfaat

yang dapat diperoleh, yaitu:

a.

E.

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan temuan berupa
informasi baru tentang Kesantunan Berbahasa Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas

Muhammadiyah Makassar;

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau deskripsi

tentang fakta kesantunan berbahasa di media sosial WhatsApp
Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Universitas Muhammadiyah Makassar sesuai dengan maksim

kesantunan teori Geoffrey Leech;

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi

para pembaca, khususnya bagi kalangan terpelajar atau mahasiswa
tentang pentingnya kesantunanberbahasa ketika berkomunikasi di

media sosial, khususnya WhatsApp;

. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi penting yang dapat

digunakan oleh peneliti berikutnya.

Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tentang kesantunan

berbahasa di media sosial WhatsApp dengan mengambil contoh studi
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kasus pada kelas BIA Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 2022.

Pembahasan tentang kesantunan berbahasa tentu sangat luas
cakupannya, untuk itu peneliti menentukan batasan masalah yang
dijadikan fokus kajian pada penelitian ini. Tujuannya adalah agar
penelitian yang dilakukan tidak mengambil waktu yang terlalu lama,
tidak membutuhkan biaya yang terlalu besar, dan tidak terlalu
menyulitkan peneliti dalam merumuskan dan menganalisa data dari
sumber yang dijadikan objek penelitian. Berikut beberapa batasan
masalah yang dikemukakan oleh peneliti:

Kajian pragmatik yang dilakukan pada peneitian ini adalah
berfokus pada tuturan teks percakapan yang memiliki implikasi
hubungan dengan tindak tutur yang melahirkan kaidah bahasa untuk
direfleksikan pada maksim kesantunan berbahasa sehingga dapat
diukur apakah memenuhi maksim kesantunan atau tidak. Tuturan teks
percakapan yang diteliti adalah tuturan teks yang muncul sesuai fakta
saat mahasiswa pascasarjana berkomunikasi pada media sosial grup
WhatsApp antara mahasiswa dengan dosen dan grup WhatsApp
antarmahasiswa itu sendiri di rentang waktu semester pertama, kedua,
dan ketiga.

Kesantunan berbahasa yang digunakan sebagai ukuran untuk
menentukan kesantunan berbahasa adalah dengan menggunakan

prinsip kesantunan menurut teori Geoffrey Leech sebagai Grand Theory
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penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil hanya 4 maksim dari
6 maksim kesantunan teori Leech sebagai alat ukur dalam menentukan
kesantunan berbahasa pada mahasiswa pascasarjana. Adapun 4
maksim kesantunan berbahasa yang dimaksudkan adalah; maksim
pujian (approbation maxim), maksim kerendahatian (modesty maxim),
maksim kesimpatian (sympathy maxim), dan maksim pemufakatan
(agreement maxim). Empat bentuk maksim kesantunan tersebut yang
dijadikan oleh peneliti sebagai acuan dalam mengukur dan menentukan
kesantunan berbahasa sesuai dengan keadaan tuturan teks
percakapan yang ditampilkan oleh data pada objek penelitian.

Sasaran atau objek yang dijadikan penelitian adalah Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar tahun 2022 kelas BIA yang berjumlah 17
orang. Fokus penelitiannya adalah pada tuturan teks percakapan pada
grup WhatsApp antara mahasiswa dengan Dosen dan antarmahasiswa
itu sendiri. Data tuturan teks percakaan yang diambil adalah pada
rentang waktu perkuliahan di semesterl, 2, dan 3 dengan kurang lebih
berjumlah 300 tuturan teks percakapan. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan di atas, maka peneliti membatasi ruang lingkup
penelitiannya hanya pada aspek-aspek tersebut mengenai kesantunan

berbahasa mahasiswa pascasarjana media sosial WhatsApp.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan data
penting dan tambahan informasi secara detail dan lebih spesifik, serta
tambahan wawasan baru yang berguna dari sumber penelitian yang
difokuskan pada Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada kelas BIA, Universitas
Muhammadiyah Makassar 2022.

Beberapa penelitian terkait dengan kesantunan berbahasa telah
banyak dibahas oleh peneliti sebelumnya. Dalam konteks akademik,
penelitian terdahulu mutlak untuk dijadikan sebagai acuan bagi
penelitian berikutnya. Penelitian terdahulu dijadikan sebagai bahan
informasi awal dan dasar pijakan penelitian sebagai referensi
pendukung yang hasilnya dapat semakin memperkuat penelitian
terdahulu. Meskipun pada kenyataannya tidak menutup kemungkinan
ada hasil penelitian berikutnya yang kontradiksi, membantah, atau
bahkan membatalkan hasil penelitian terdahulu dengan ditemukannya
fakta baru yang lebih valid.

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, peneliti tetap
menggunakan hasil penelitian terdahulu sebagai referensi dan sumber
informasi pendukung, hanya saja peneliti berusaha untuk mengangkat

dan menghadirkan penelitian dengan perspektif berbeda dari penelitian
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terdahulu sehingga harapannya mampu memunculkan data, informasi
baru, dan hal penting lainnya untuk menambah khasanah keilmuan
tentang kesantunan berbahasa pada media sosial WhatsApp yang
selama ini telah ada.
Berikut adalah beberapa penelitian relevan yang dijadikan sebagai
referensi bagi peneliti dalam melakukan penelitian:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Tantowi Azis tahun 2018
dengan judul “Kesantunan Berbahasa Mahasiswa dalam Komunikasi
Melalui Media Sosial WhatsApp Sebagai Upaya Penggunaan Bahasa
Indonesia Yang Baik”. Tujuan penelitian ini untuk memaparkan
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dalam komunikasi melalui
media sosial WhatsApp yang dilakukan oleh mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
datanya adalah teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa mahasiswa dapat bertutur santun di dalam media sosial
whatsapp kepada Dosen. Kesantunan ini ditandai dengan adanya
ucapan salam atau penggunaan kata maaf di awal pesan, penggunaan
bentuk hormat seperti panggilan Bapak, Pak, dan adanya campur kode
berupa penggunaan bentuk bahasa santun lainnya.
Penelitian pertama ini berfokus pada keseluruhan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip kesantunan berbahasa Indonesia dalam setiap
interaksi yang terjadi di lingkungan mahasiswa dalam platform

WhatsApp sehingga tampak lebih umum dalam cakupannya tanpa
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adanya spesifikasi tertentu terkait jurusan atau konteks khusus yang
dijadikan sasaran utama. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti hanya berfokus pada empat prinsip maksim
kesantunan menurut teori Geoffrey Leech sehingga penelitian yang
dilakukan bisa lebih singkat dan efektif dengan tetap memerhatikan
kaidah ilmiah yang ada.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti membatasi
cakupan obyek penelitiannya yaitu pada sebuah kelas Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Adapun obyek yang diteliti
sama-sama menyoroti mengenai kesantunan berbahasa mahasiswa
pada media sosial WhatsApp. Data tuturan teks yang diteliti pada
penelitian pertama ini bersumber dari objek percakapan antara
mahasiswa dengan Dosen sehingga kecenderungan untuk bertutur
secara santun lebih memungkinkan terjadi. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah data sasarannya tidak hanya diambil dari
tuturan teks percakapan antara mahasiswa dengan Dosen saja,
melainkan juga mengambil data dari tuturan teks percakapan
antarsesama mahasiswa, dengan demikian penilaian mengenai
kesantunan berbahasa mahasiswa yang diteliti bisa lebih obyektif.

2. Marini pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Kesantunan
Berbahasa Di Media Sosial: Komunikasi Antara Mahasiswa dengan
Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) di Universitas

Sriwijaya”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola kesantunan
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berbahasa tuturan mahasiswa dengan dosen Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia di Universitas Sriwijaya, mewakili apa saja maksim-
maksim yang digunakan mahasiswa dengan dosen di dalam
percakapan, dan mengetahui skala kesantunan berbahasa mahasiswa
dengan dosen PBSI Unsri di media sosial. Jenis penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Sumber data
penelitian ini berisi percakapan di media sosial antara mahasiswa
dengan dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Universitas
Sriwijaya. Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, angket
atau kuesioner, dan dokumentasi isi percakapan mahasiswa dengan
Dosen di media sosial WhatsApp. Hasil penelitian percakapan di media
sosial WhatsApp antarmahasiswadengan Dosen PBSI Unsri secara
umum adalah mahasiswa mampu bertutur secara santun kepada
dosennya dengan memerhatikan situasi dan kondisi.

Penelitian kedua ini menyangkut tentang analisis kesantunan
berbahasa di media sosial yang berfokus pada komunikasi yang terjadi
antara mahasiswa dengan Dosen sehingga kecenderungan mahasiswa
untuk bertutur secara santun lebih memungkinkan terjadi. Agak berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang tidak hanya
terfokus pada bagaimana kesantunan berbahasa mahasiswa terhadap
Dosen tetapi juga fokus kepada bagaimana percakapan yang terjadi
antarsesama mahasiswa sehingga hasil penilaian kesantunan

mahasiswa yang diteliti bisa lebih obyektif.
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3. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Triana & Mulyono
pada tahun 2019 dengan judul “Strategi Kesantunan Berbahasa
Mahasiswa UPS Tegal dalam Percakapan WhatsApp”. Bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi kesantunan berbahasa mahasiswa UPS
Tegal dalam percakapan WhatsApp. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat empat strategi kesantunan yang digunakan mahasiswa yaitu
strategi terus terang, strategi tidak langsung, strategi kesantunan positif,
dan strategi kesantunan negatif. (1) Strategi terus terang berupa tuturan
yang sangat singkat, tegas, dan terus terang dengan kalimat yang
ringkas, tegas, langsung tertuju sasaran. Tuturan dengan strategi ini
merupakan tuturan yang kurang santun. (2) Strategi tidak langsung
berupa tuturan deklaratif yang bermaksud memerintah (imperatif). (3)
Strategi kesantunan positif berupa memberikan simpati, melibatkan
penutur dan lawantutur dalam satu kegiatan, memberikan alasan, dan
memberikan hadiah. (4) Strategi kesantunan negatif berupa tuturan
berisi sikap pesimis, merendahkan diri, meminta maaf, dan mengajukan
pertanyaan.

Adapun penelitian ketiga ini membahas tentang strategi
kesantunan berbahasa mahasiswa pada UPS Tegal dalam percakapan
WhatsApp, penelitiannya lebih fokus pada beberapa cara atau strategi
yang digunakan oleh mahasiswa di UPS Tegal dalam mempertahankan

kesantunan berbahasa dalam percakapan WhatsApp. Penelitiannya
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berfokus pada cara, metode, atau teknik tertentu yang mereka terapkan
untuk menjaga, memelihara, dan meningkatkan kesantunan berbahasa
mereka dalam berinteraksi pada media sosial WhatsApp. Berbeda
dengan yang dilakukan oleh peneliti yang penelitiannya lebih fokus
kepada bentuk kesantunan berbahasa mahasiswa pada percakapan
yang terjadi di gup WhatsApp antara mahasiswa dengan Dosen dan
antarsesama mahasiswa.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Haeri pada tahun 2021 dengan
judul “Kesantunan Berbahasa pada Media Jejaring Sosial (WhatsApp)
Studi Kasus Grup (WhatsApp) Bahasa Indonesia di Kampus UTM
Mataram”. Hasil dari penelitian ini mengajarkan bahasa santun dalam
berkomunikasi dengan orang tua, teman, guru, dan dosen di dalam
media sosial atau secara langsung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan semantik sebagai penganalisisan wacana yang
mempertimbangkan makna kebahasaan. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik penganalisisan
data menggunakan metode normatif yang digunakan untuk
memaparkan pematuhan kesantunan berbahasa yang terdapat pada
media sosial WhatsApp.

Sedangkan penelitian keempat ini, membahas tentang
kesantunan berbahasa pada media sosial WhatsApp yang merupakan
sebuah studi kasus pada grup Bahasa Indonesia di kampus UTM

Mataram. Penelitiannya merupakan sebuah studi kasus yang yang



31

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
sama-sama studi kasus mengenai kesantunan berbahasa. Hanya saja
penelitian terdahulu ini lebih umum cakupan objeknya yaitu guru,
Dosen, orang tua, teman, dan percakapan secara langsung, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus pada percakapan yang
terjadi antara mahasiswa dengan Dosen dan antarmahasiswa itu
sendiri. Hasil dari penelitian itu _memunculkan dinamika unik dalam
penggunaan bahasa dan kesantunan di dalam grup WhatsApp tersebut.
5. Penelitian sebelumnya juga pernah dikaji oleh Sujiono pada
tahun 2021 dengan judul “Pergeseran Budaya Kesantunan Berbahasa
Mahasiswa terhadap Dosen melalui Media Sosial WhatsApp”. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pergeseran budaya kesantunan
berbahasa mahasiswa terhadap dosen melalui media sosial WhatsApp.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif karena merupakan gambaran tindakan
kesantunan berbahasa yang dilakukan mahasiswa kepada dosen
melalui pesan WhatsApp kemudian dianalisis dalam bentuk narasi.
Objek penelitiannya adalah dokumen WhatsApp antara mahasiswa
STABN Raden Wijaya Wonogiri dengan dosennya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pergeseran kesantunan berbahasa yang
ditunjukkan mahasiswa ketika berkomunikasi dengan Dosen melalui
WhatsApp. Kalimat yang digunakan mahasiswa ketika berkomunikasi

dengan Dosen kurang memperhatikan kesantunan sehingga kalimat
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cenderung memerintah, memaksakan kehendak, tanpa memberi salam,
memperkenalkan diri, meminta maaf, dan mengucapkan terima kasih.

Pada penelitian kelima ini membahas tentang analisis kesantunan
berbahasa di media sosial WhatsApp berupa komunikasi yang terjadi
antara mahasiswa dengan Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Sriwijaya. Penelitiannya lebih fokus pada
interaksi khusus antara mahasiswa dan dosen Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia di Universitas Sriwijaya. Penelitian ini melibatkan
analisis kepatuhan terhadap kesantunan dalam komunikasi antara
mahasiswa dengan Dosen. Fokus penelitiannya pada perubahan
dinamika komunikasi yang mungkin terjadi dari sudut pandang
kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi pada media sosial
WhatsApp tersebut. Data tuturan teks yang diteliti juga bersumber dari
obyek percakapan antara mahasiswa dengan Dosen, hasilnya berbeda
dengan penelitian terdahulu karena dalam penelitian ini hasil
penelitiannya menunjukkan adanya pelanggaran terhadap kesantunan
berbahasa oleh mahasiswa terhadap Dosen.

Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang juga mengambil
sumber data sasaran dari percakapan grup WhatsApp antara
mahasiswa dengan Dosen, hanya saja pada penelitian kelima ini
hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa melanggar kesantunan

berbahasa ketika berkomunikasi dengan Dosen di media sosial
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WhatsApp sedangkan hasil penelitian peneliti adalah santun.

Demikianlah uraian dari kelima referensi penelitian terdahulu yang
dijadikan sebagai acuan untuk dijadikan dasar oleh peneliti dalam
melakukan penelitian ini. Dengan menggabungkan hasil temuan dari
penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, peneliti melakukan
penelitian mengenai kesantunan berbahasa pada media sosial
WhatsApp yang objeknya fokus pada Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastralndonesia di Universitas Muhammadiyah
Makassar dengan sumber data sasaran yang adiambil dari tuturan teks
percakapan pada grup WhatsApp antarmahasiswa dan grup WhatsApp
antara mahasiswa dengan Dosen.

Jika penelitian terdahulu hanya mengambil data sasaran dari satu
sumber saja, yaitu dari grup WhatsApp percakapan antara mahasiswa
dengan Dosen saja, maka penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
di samping mengambil sumber data sasaran dari grup WhatsApp antara
mahasiswa dengan Dosen, peneliti juga mengambil sumber data
sasaran yang bersumber dari grup WhatsApp antarmahasiswa itu
sendiri. Jadi dalam penelitian yang dilakukan peneliti, terdapat dua
sumber data sasaran yang dijadikan objek penelitian yang menjadi ciri
pembeda dengan penelitian yang telah ada seblumnya. Tujuannya
adalah untuk mengungkap fakta bagaimana kondisi kesantunan
berbahasa mahasiswa pada dua aspek tersebut dalam satu kajian

sehingga hasil yang diperoleh bisa menjadi sebuah temuan baru.
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Adanya pengambilan objek penelitian dari dua sumber data yang
berbeda tersebut, peneliti mengharapkan dapat memberikan informasi
atau data penting yang lebih spesifik untuk dijadikan sebagai masukan

atau acuan bagi peneliti lainnya.

B. Kajian Teori
1. Teori Pragmatik

Membahas tentang pragmatik, ada beberapa definisi yang telah
disebutkan oleh para ahli yang kesemuanya mengerucut pada makna
yang searah. Ungkapan definisi yang diberikan tersebut datang dalam
berbagai bentuk narasi yang berbeda sebagaimana yang dijabarkan.
Pragmatik disebut juga dengan ilmu linguistik yang mempelajari tuturan
sebagai suatu cara berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang
benar dalam pengucapannya sehingga apa yang disampaikan dapat
dipahami oleh pendengarnya (Yuniarti dalam Rahim, 2022). Misalnya
makna suatu kata atau kalimat, serta hubungannya dengan konteks
pemakainya, maka tinjauan secara pragmatik mengkaji struktur dalam
bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi antara penutur dan
mitra tutur, serta menjadi acuan tanda-tanda bahasa ekstralingual yang
dibicarakannya (Putra dalam Rahim, 2022). Sedangkan menurut
Wanda (2022), pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari segala
aspek makna yang dikaitkan oleh kontekspemakaiannya, ketika sebuah
tuturan yang didengar oleh seseorang biasanya pasti tidak sengaja

memahami makna apa yang telah dituturkan.
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Berbeda dengan apa yang diutarakan oleh Yule dalam Wanda
(2022) yang menyatakan bahwa “Pragmatik adalah studi tentang makna
yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh
pendengar (atau pembaca)”. Berdasarkan definisi itu, maka untuk dapat
memahami makna ujaran tersebut penutur perlu memerhatikan konteks
yang ada agar komunikasi yang terjadi dapat terjalin dengan baik.
Sangat berbeda hasilnya, jika komunikasi terjadi sedangkan penutur
dan mitra tuturnya ada yang tidak memahami konteks pembicaraannya,
maka yang terjadi adalah adanya kesalahpahaman, pembicaraan tidak
nyambung, bahkan  bisa  menimbulkan perselisihan yang
mengakibatkan komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik.

Pragmatik dapat dipahami sebagai sesuatu hal yang berkaitan
dengan aspek-aspek informasiyang disampaikan melalui bahasa yang
terkesan khusus. Ketika ujaran itu datang dalam bentuk-bentuk
linguistik yang tidak umum digunakan, maka informasi yang diterima
akan muncul secara alamiah sehingga tergantung pada makna-makna
yang didefinisikan oleh orang lain sesuai dengan konteks tempat
penggunaan bentuk-bentuk ujaran tersebut. Dampaknya, hal itu dapat
menyebabkan terhambatnya komunikasi yang terjadi karena adanya
konteks yang tidak dipahami oleh mitra tutur. Hal ini kadang memicu
kesalahpahaman karena adanya persepsi yang berbeda terhadap
ujaran yang muncul sehingga ada pesan kontekstual yang terabaikan.

Demikian halnya dengan ujaran tekstual yang sering terjadi pada
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media sosial WhatsApp, hal itu terkadang justru memicu munculnya
ketidaksantunan dalam berkomunikasi. Olehnya itu, setiap ujaran
sebaiknya dibangun dengan konteks yang tepat sehingga tidak
menimbulkan kekacauan pemahaman yang berimplikasi pada
hilangnya kesabaran seseorang sehingga dapat melahirkan konflik
sehingga terlontar ujaran yang tidak santun.

Sedangkan menurut Arfianti, 2020 menyatakan bahwa “pragmatik
itu merupakan sebuah rancangan wacana yang menguraikan tiga
konsep yaitu: makna, konteks, dan komunikasi yang sangat luas dan
rumit’. Hal senada juga dikemukakan oleh Rohmadi dalam Arfianti
(2020) bahwa pragmatik mengkaji tentang kemampuan pemakai
bahasa untuk mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks yang sesuai
dengan kalimat-kalimat tersebut. Pragmatik juga diartikan sebagai
syarat yang mengakibatkan serasi-tidaknya pemakaian bahasa dalam
berkomunikasi. Selain itu, dalam pragmatik juga diuraikan mengenai
aspek-aspek pemakaian bahasa atau konteks luar bahasa yang
memberikan sumbangan kepada makna ujaran, (Sumarlam, dkk. 2023).

Berdasarkan beberapa definisi pragmatik yang telah dijelaskan,
maka dapat dipahami bahwa pragmatik merupakan suatu cabang ilmu
linguistik yang membahas tentang hubungan bahasa dengan konteks
yang ada sesuai dengan makna dan penjelasan bahasa itu sendiri.
Artinya, ujaran yang diucapkan itu dapat dipahami sebagai sesuatu

bahasa yang diutarakan secara lisan atau tulisan, yang diolah melalui
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pengetahuan berdasarkan konteks yang sedang dialami.

Hakikatnya, hasil kajian dan analisa atau pandangan dari
beberapa ahli dan peneliti dalam kajian pragmatik telah banyak
diuraikan seperti; Geoffrey Leech, Robin Lakoff, Sperber dan Wilson,
Penelope Eckert, Brown dan Levinson serta lainnya. Namun demikian,
berdasarkan beberapa definisi pragmatik yang ada, maka definisi yang
paling sesuai bagi peneliti dalam fokus kajian penelitian ini adalah apa yang
disampaikan oleh Djadjasudarma (dalam Tania, 2019:2) yang
mengungkapkan bahwa pragmatik adalah iimu bahasa mengenai tuturan
yang digunakan pada kondisi tertentu. Artinya, bagaimana pembicara dapat
menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam berkomunikasi. Tidak
hanya memerhatikan bahasa yang baik dan benar saja, melainkan harus
memerhatikan pula penggunaan bahasa yang santun. Bahasa santun
tersebut digunakan dalam kondisi apapun, baik di forum resmi maupun
santai, bahasa lisan maupun bahasa tulis. Apabila penutur sudah diajarkan
dengan menggunakan bahasa yang buruk, maka sikap yang ditimbulkan
dari bahasa yang dituturkan itu juga buruk.

Mencermati kondisi demikian, maka pembahasan kajian pragmatik
sangat diperlukan pengetahuan dan pemahaman yang cukup memadai
untuk bisa memahami sebuah ujaran secara tepat sesuai dengan
maksud penutur. Untuk dapat memahami sebuah ujaran dengan benar,
tidak hanya cukup dengan memaknai kata-kata yang diucapkan saja,

tetapi juga sangat tergantung pada konteks, tujuan, dan efek yang
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diinginkan oleh penutur itu sendiri. Oleh karena itu, para ahli, pemerhati,
praktisi, dan pengguna bahasa dalam pragmatik tidak hanya berfokus
pada struktur dan makna kata saja, tetapi juga pada bahasa yang
digunakan beserta konteksnya sehingga tidak menimbulkan persepsi
yang berbeda dari makna atau maksud yang diinginkan oleh
penuturnya.

Banyaknya bias dan peluang kesalahpahaman yang terjadi
terhadap konteks ujaran yang dilontarkan oleh penutur tentu dapat
menyebabkan semakin besar peluang terjadinya perselisihan yang
dapat memicu timbulnya konflik atau ujaran-ujaran yang melanggar
prinsip-prinsip  kesantunan berbahasa. Sedangkan maksud dari
kesantunan berbahasa adalah meminimalis terjadinya konflik
antarpenutur. Kondisi yang demikian ini sangatlah relevan kaitannya
dalam mengkaji kesantunan berbahasa seperti yang terjadi dalam
percakapan di media sosial WhatsApp.

Dalam hal ini, teoripragmatik sangat membantu dalam memahami
bagaimana makna kata atau ujaran yang dihasilkan dalam
berkomunikasi, juga bagaimana konteks yang memengaruhi
interpretasi bahasa yang dimaksudkan penuturnya. Tidak hanya itu,
bahkan teori pragmatik juga membahas sampai pada tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dari akibat tuturan yang diucapkan oleh
penutur. Jadi kajian pragmatik tidak hanya membahas masalah tuturan

semata melainkan sampai pada dampak atau implikasi yang
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ditimbulkan dari tuturan itu sendiri. Pada ranah inilah peneliti jadikan

sebagai kajian dalam mengukur dan menentukan kesantunan

berbahasa dengan menggunakan prinsip maksim kesantunan yang
dikemukakan oleh Geoffrey Leech.

Dalam kajian pragmatik, terdapat pembahasan tentang tindak tutur
yang terbagi menjadi tiga jenis yaitu:

1. Lokusi, tindak tutur lokusi yaitu sebuah tindak tutur untuk menyatakan
sesuatu (the act of saying something); tindak tutur yang semata-mata
menyatakan sesuatu atau tuturan kalimat dengan referensi dan arti
tertentu.

2. llokusi, yaitu sebuah tindak tutur yang memiliki fungsi menginformasikan
sekaligus dipergunakan untuk melakukan sesuatu (the act of doing
something); sebuah perbuatan untuk menyampaikan suatu maksud
seperti menyampaikan informasi, janji, menawarkan atau meminta
sesuatu melalui pengucapan sebuah kalimat.

3. Perlokusi, yaitu tindak tutur yang memiliki daya pengaruh atau efek bagi
pendengarnya (the act of affecting someone); tindak perlokusi sebagai
efek yang ditimbulkan oleh tindak ilokusi pada pendengar sesuai dengan
konteks situasinya. Akibat ujaran itu sendiri dapat berupa: melecehkan,
menarik perhatian, pujian, meyakinkan, dan sebagainya (Suandi, 2014:
8588).

Namun kajian pragmatik pada penelitian ini lebih menitikberatkan

pada makna tuturan teks berupa lokusi dan ilokusi yang berkaitan dengan
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konteks yang terjadi karena sumber data sasaran penelitiannya diambil dari
tuturan teks percakapan yang terekam dari grup WhatsApp antara
mahasiswa dengan dosen dan grup WhatsApp antarsesama mahasiswa.
Kaitannya dengan penelitian ini, tuturan teks percakapan yang dijadikan
sebagai sumber data sasaran adalah yang memiliki hubungan keterkaitan
kuat atau korelasi yang tidak dapat dipisahkan dengan kesantunan
berbahasa sesuai dengan topik kajian yang dilakukan oleh peneliti.
Bagimanapun, Kkajian pragmatik tidak dapat dipisahkan dengan
pembahasan kesantunan berbahasa sebagaimana kajian semantik karena
antara pragmatik dan semantik saling berkolerasi antara satu dengan

lainnya.

2. Kesantunan Berbahasa

Ketika seseorang membahas tentang kesantunan (politeness),
kesopansantunan, atau etika sering kali definisinya disepadankan
dengan makna tatacara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam suatu
lingkungan masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang
telah ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu komunitas atau
masyarakat tertentu sehingga kesantunan berbahasa tersebut
sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh
karena itu, kesantunanini biasa disebut “tatakrama” (Mislikhah, 2020).
Sementara itu, menurut Devianty (2020), “kesantunan adalah hal
memperlihatkan kesadaran akan martabat orang lain dalam berbahasa,

baik saat menggunakan bahasa lisan, maupun bahasa tulis”. Jika
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berbicara tentang kesantunan berbahasa, itu berarti berbicaratentang
pemilihan kode bahasa, norma-norma sosial, dan sistem budaya yang
berlaku dalam suatu masyarakat. Pada penelitian ini, hal itu sangat erat
kaitannya dengan fokus penelitian tentang kesantunan berbahasa
mahasiswa pascasarjana pada media sosial WhatsApp.

Dalam mencermati pembahasan kesantunan berbahasa, ada
fenomena keadaan yang sering terjadi secara faktual yaitu kesantunan
berbahasa kadang terletak pada titik persimpangan antara bahasa
sebagai sekadar pengantar pesan dan realitas kehidupan yang
menjunjung tinggi norma-norma sosial, adat budaya, dan nilai-nilai
kesantunan di tengah masyarakat. Kesantunan berbahasa hakikatnya
adalah menghubungkan antara bahasa sebagai perantara
tersampainya pesan dengan berbagai aspek kehidupan dalam struktur
sosial, sekaligus menghubungkan antara berbagai perilaku santun dan
etika yang berlaku di tengah masyarakat sebagai contoh kesantunan
berbahasa yang tepat.

Bedasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kajian
kesantunan berbahasa memiliki nilai-nilai yang sangat penting untuk
memahami bagaimana kaitan antara masyarakat, etika, perilaku, dan
kesantunan berbahasa yang diterapkan secara umum. Fenomena itu
ternyata mampu memberikan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana masyarakat terbentuk dan dipertahankan melalui

terimplementasinya kesantunan berbahasa dalam setiap interaksi yang
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terjadi antara sesama masyarakat tertentu.

Posisi kesantunan berbahasa yang sangat penting sebagai
penghubung antara bahasa dan realitas sosial juga ditemukan dalam
terbentuknya teori-teori kesantunan yang ada. Hal itu sejalan dengan
pernyataan “Kesantunan sebagai bentuk pemakaian bahasa selalu
dipasangkan dengan hubungan sosial dan peran sosial. Melalui
hubungan sosial dan peran sosial inilah pada skala yang besar,
kesantunan dihubungkan dengan fenomena-fenomena sosial
masyarakat dan kebudayaan”, (Eelen dalam Pramujiono dkk., 2020).

Kesantunan berbahasa merupakan tuturan bahasa yang baik,
halus, enak didengar, dan menaati prinsip-prinsip kesantunan yang ada,
mampu menyenangkan oranglain sehingga mampu mengurangi potensi
terjadinya konflik antarpenutur. Hal itu sebagaimana pernyataan bahwa
santun atau tidaknya suatu tuturan dapat ditunjukkan melalui sikap dan
perilaku yang baik untuk menjaga harkat dan martabat dirinya serta
menghormati orang lain. Chaer dalam Tubi dkk. (2021) mengatakan:
“‘untuk dapat berbahasa santun dan perilaku sesuai dengan etika
berbahasa, tentunya harus dipenuhi dulu persyaratan bahwa kita telah
menguasai Bahasa Indonesia dengan baik.

Tuturan bahasa yang santun dapat dilihat dari penempatan dirinya
dalam berbagai situasi, mengetahui jarak hubungan sosial, serta
memiliki keterampilan bahasa. Agar pemakaianbahasa tuturan terasa

santun, penutur dapat berbahasa dengan menggunakan bentuk-bentuk
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tertentu yang dapat dirasakan santun seperti: menggunakan tuturan

yang tidak langsung, memakai kata-kata kiasan, memakai gaya bahasa

halus, memakai tuturan yang dikatakan berbeda dengan yang
dimaksud, dan tuturan yang mengandung makna secara implisit.
Oleh karena itu, dalam penelitian tentang kesantunan berbahasa

di media sosial WhatsApp, khususnya dalam konteks kesantunan

berbahasa pada Studi Kasus Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar,

maka hal penting yang diharapkan adalah:

1. Mahasiswa hendaknya memiiki kemampuan berbahasa secara
santun sesuai dengan konteks komunikasi di WhatsApp, mencakup
bagaimana menggunakan diksi atau kata-kata yang tepat, simple,
mudah dipahami, tidak multitafsir dalam interaksi mereka sehingga
tidak ada ketersinggungan antarpenutur.

2. Mahasiswa hendaknya menyadari pentingnya norma-norma
kesantunan berbahasa dalam interaksidi media sosial WhatsApp,
termasuk tindakan menghormati, menghargai, tidak menyakiti
perasaan, tidak membuli, dan tetap harus mematuhi norma-norma
dan etika komunikasi yang berlaku dalam lingkungan akademik,
meskipun hal itu tidak tertulis.

3. Mahasiswa hendaknya mampu mengungkapkan pesan dengan
lembut, sopan, dan tidak menyinggung.

4. Mahasiswa hendaknya mampu berkomunikasi secara efektif dan
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terbuka di media sosial WhatsApp, termasuk kemampuan untuk
berdiskusi, bertukar pendapat, adu argumen dengan baik, sopan, dan
menanggapi komunikasi dengan bijak tanpa emosi.

Berdasarkan hal tersebut, maka hakikat kesantunan berbahasa
dalam penelitian ini adalah peneliti berusaha mengungkapkan fakta
kesantunan berbahasa di media sosial WhatsApp oleh mahasiswa
pascasarjana yang sesuai dengan prinsip maksim kesantunan
berbahasa menurut teori Geoffrey Leech. Harapannya adalah
mahasiswa pascasarjana ~mampu mencerminkan kepatuhan,
kesesuaian, dan penyesuaian terhadap norma-norma kesantunan
dalam berbahasa di lingkungan akademik secara spesifik, baik itu
interaksi yang terjadi antara mahasiswa dengan dosen maupun interaksi
yang terjadi antarsesama mahasiswa itu sendiri.

Dalam mencerminkan kesantunan berbahasa, sangat dibutuhkan
pemahaman yang cukup tentang prinsip-prinsip kesantunan berbahasa
untuk dapat diimplementasikan dengan baik sehingga tidak lagi terjadi

pelanggaran terhadap kesantunan berbahasa itu sendiri.

3. Prinsip-Prinsip Kesantunan Berbahasa

Sebuah pedoman atau acuan yang sering digunakan dalam
menakar kesantunan berbahasa adalah prinsip-prinsip kesantunan
berbahasa atau aturan-aturan yang mengukur perilaku komunikasi
seseorang dalam menggunakan bahasa agar tetap dinilai sopan,

menghormati lawan bicara, dan menjaga agar hubungan yang terjadi
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bisa tetap harmonis. Kesantunan berbahasa pada umumnya
berhubungan erat kaitannya antara dua partisipan. Partisipan pertama
dapat disebut sebagai diri sendiri sebagai penutur dan partisipan kedua
adalah orang lain sebagai mitra tutur. Sejalan dengan itu, dapat pula
dikatakan bahwa prinsip kesopanan ini sangat berhubungan erat
dengan dua peserta percakapan, yakni diri sendiri sebagai penutur dan
orang lain sebagai mitra tuturnya, hal ini sejalan dan diperkuat dengan
pernyataan yang berbunyi “diri sendiri adalah penutur, dan orang lain
adalah lawan tutur” (Wahyuni, 2019).

Terkait prinsip-prinsip kesantunan berbahasa, peneliti sekaligus
ahli yang sering dijadikan rujukan dasar terhadap pengukuran prinsip-
prinsip kesantunan berbahasa adalah apa yang telah diutarakan oleh
Geoffrey Leech, dalam Prasetia (2022) ia mendefinisikan bahwa
‘kesantunan merupakan sebuah strategi untuk menghindari konflik
yang dapat diukur berdasarkan derajat upaya yang dilakukan untuk
menghindari situasi konflik”. Dengan menggunakan bahasa yang
santun, kiranya dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara
penutur dengan mitra tuturnya, bisa terjalin hubungan yang baik dan
saling menghormati.

Pada hakikatnya, prinsip-prinsip kesantunan berbahasa bertujuan
untuk mengantarkan setiap pesan kepada mitra tutur dengan baik dan
lancar, berjalan dengan sopan untuk menciptakan hubungan yang

positif antara penutur dengan mitra tuturnya tanpa ada yang merasa
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terganggu atau dirugikan dari pesan tersebut. Dalam konteks
kesantunan berbahasa pada media sosial WhatsApp, penggunaan
prinsip-prinsip  kesantunan berbahasa sangatlah penting untuk
menciptakan interaksi positif yang tidak menyinggung. Ketika
komunikasi telah menerapkan prinsip kesantunan, maka tidak lagi
ditemukan penggunaan ungkapan-ungkapan yang kasar, merendahkan
orang lain, atau bentuk-bentuk ketidaksantunan lainnya yang dapat
memicu konflik. Karenanya, memahami teori kesantunan bebahasa
sampai pada tingkat aplikasinya sangat dibutuhkan untuk mewujudkan
komunikasi yang baik.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil acuan pada teori Geoffrey
Leech sebagai grand theory dalam mengembangkan penelitian yang
dilakukan untuk merealisasikan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa
pada objek penelitian yang dilakukan. Sesual dengan teori Geoffrey
Leech, ada enam maksim yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam
menilai kesantunan berbahasa. Keenam maksim tersebut merupakan
sebuah kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual yang berisi kaidah-
kaidah yang mengatur tindakan, penggunaan bahasa, dan interpretasi-
interpretasinya terhadap tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Selain itu
maksim tersebut juga disebut sebagai bentuk pragmatik berdasarkan
prinsip kerjasama terhadap penerapan kesantunan dalam berbahasa.

Maksud dari maksim-maksim tersebut hakikatnya adalah

menganjurkan kepada para penutur untuk mengungkapkan keyakinan-
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keyakinannya secara santun dan menghindari segala ujaran yang
mengandung ketidaksantunan yang sekiranya berpotensi menimbulkan
konflik antarpenutur. Untuk lebih memahami tentang enam maksim
kesantunan (politeness maxims) dari teori Geoffrey Leech, berikut
uraian singkatnya:

1. Maksim Kebijaksanaan (tact)

Minimalkan kerugian bagi orang lain; maksimalkan keuntungan
bagi orang lain. Rahadi dalam Prasetia (2022) mengungkapkan bahwa
“‘gagasan dasar maksim kebijaksanaan dalam prinsip kesantunan
adalah para peserta pertuturan hendaknya berpegang pada prinsip
untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan
memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur. Orang
yang berpegang dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan dapat
dikatakan sebagai orang santun”. Sejalan dengan itu, Wijana dalam
Prasetia (2022) yang menyatakan bahwa “semakin panjang tuturan
seseorang, maka semakin besar pula keinginan orang itu untuk bersikap
sopan kepada lawan bicaranya. Demikian pula tuturan yang diuturakan
secara tidak langsung lazimnya lebih sopan dibandingkan dengan
tuturan yang diutarakan secara langsung”.

Kaitan maksim kebijaksanaan ini dengan penelitian yang dilakukan
sangat berkolerasi karena tuturan teks yang sesuai dengan maksim ini
seringkali hadir dalam percakapan media sosial utamanya WhatsApp

meskipun tuturan itu seringkali datang dalam bentuk ragam berbeda.
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2. Maksim Kedermawanan (generosity)

Minimalkan keuntungan bagi diri sendiri; maksimalkan kerugian
bagi diri sendiri. Menurut Geoffrey Leech dalam Prasetia (2022) bahwa
“maksud dari maksim kedermawanan ini adalah buatlah keuntungan diri
sendiri sekecil mungkin, buatlah kerugian diri sendiri sebesar mungkin.
SedangkanRahadi dalam Prasetia (2022) mengatakan bahwa dengan
maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati, para peserta
pertuturan diharapkan dapat menghormati orang lain. Penghormatan
terhadap orang lain akan terjadi apabila orang dapat mengurangi
keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi
pihak lain.

3. Maksim Pujian (approbation/penghargaan)

Minimalkan cacian kepada orang lain, maksimalkan pujian kepada
orang lain. Menurut Wijana dalam Prasetia (2022), maksim
penghargaan ini diutarakan dengan kalimat ekspresif dan kalimat
asertif. Maksim ini menuntut setiap peserta pertuturan untuk
memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, dan meminimalkan
rasa tidak hormat kepada orang lain. Rahadi dalam Prasetia (2022)
menambahkan, dalam maksim penghargaan dijelaskan bahwa orang
akan dapat dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha
memberikan penghargaan kepada pihak lain. Dengan maksim ini,
diharapkan agar para peserta pertuturan tidak saling mengejek, saling

mencaci, atau saling merendahkan pihak lain. Dengan demikian, konflik
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yang mungkin terjadi saat berkomunikasi dapat dihindari.
4. Maksim Kerendahatian (modesty)

Minimalkan pujian kepada diri sendiri; maksimalkan cacian kepada
diri sendiri. Rahadi dalam Prasetia (2022), mengatakan bahwa: “di
dalam maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, peserta
tuturdiharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara mengurangi
pujian terhadap dirinya sendiri. Dalam masyarakat bahasa dan budaya
Indonesia, kesederhanaan dan kerendahan hati banyak digunakan
sebagai parameter penilaian kesantunan seseorang. Wijana dalam
Prasetia (2022) mengatakan maksim kerendahan hati ini diungkapkan
dengan kalimat ekspresif dan asertif. Bila maksim kemurahan atau
penghargaan berpusat pada orang lain, maka maksim kerendahan hati
ini berpusat pada diri sendiri. Maksim ini menuntut setiap peserta
pertuturan untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri, dan
meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri.

5. Maksim Kesetujuan (agreement)

Minimalkan ketidaksetujuan dengan orang lain; maksimalkan
kesetujuan dengan orang lain. Menurut Rahadi dalam Prasetia (2022),
dalam maksim ini ditekankan agar para peserta tutur dapat saling
membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur.
Apabila terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri penutur dan
mitra tutur dalam kegiatan bertutur, maka masing-masing dari mereka

dapat dikatakan bersikap santun. Wijana dalam Prasetia (2022)
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menggunakan istilah maksim kecocokan dalam maksim pemufakatan
ini. Maksim kecocokan ini diungkapkan dengan kalimat ekspresif dan
asertif. Maksim kecocokan ini menggariskan setiap penutur dan lawan
tutur untuk memaksimalkan kecocokan di antara mereka, dan
meminimalkan ketidakcocokan di antara mereka.

6. Maksim Simpati (sympathy)

Minimalkan antipati kepada orang lain; maksimalkan simpati
kepada orang lain. Dalam maksim ini diharapkan agar peserta tutur
dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan
pihak lainnya. Sikap antipati terhadap salah seorang peserta tutur
dianggap sebagai tindakan tidak santun. Orang yang bersikap antipati
terhadap orang lain, apalagi sampai bersikap sinis terhadap pihak lain,
akan dianggap sebagai orang yang tidak tahu sopan santun di dalam
masyarakat (Rahadi dalam Prasetia, 2022). Menurut Wijana dalam
Prasetia (2022), jika lawan tutur mendapatkan kesuksesan atau
kebahagiaan, penutur wajib memberikan ucapan selamat. Sebaliknya,
bilalawan tutur mendapatkan kesusahan, atau musibah, penutur layak
turut berduka, atau mengutarakan ucapan bela sungkawa sebagai
tanda kesimpatian.

Pada dasarnya selain prinsip kesantunan menurut teori Geoffrey
Leech, juga terdapat teori lainnya seperti teori dari Brown & Levinson,
Robin Lakoff, dan selainnya. Namun pada penelitian ini, karena peneliti

menggunakan teori Geoffrey Leech sebagai Grand Theory dalam
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penelitiannya, maka maksim kesantunan menurut Geoffrey Leech yang
digunakan sebagai acuan untuk mengukur bagaimana kesantunan
berbahasa pada media sosial WhatsApp. Selain itu, peneliti juga menilai
bahwa prinsip kesantunan yang diutarakan oleh Geoffrey Leech jauh
lebih lengkap dan detail sehingga sangat cocok untuk dijadikan sebagai
acuan untuk mengukur bagaimana keadaan kesantunan berbahasa
yang ditunjukkan oleh objek yang diteliti.

Fokus penelitian yang dilakukan adalah pada tuturan teks berupa
komentar mahasiswa pascasarjana yang sesuai atau mencocoki
prinsip-prinsip kesantunan berbahasa menurut teori Geoffrey Leech.
Setelah memahami alasan peneliti menetapkan maksim di atas sebagai
tolok ukur, maka diharapkan hasil kajian terhadap maksim tersebut yang
memuat prinsip-prinsip kesantunan berbahasa dapat dipahami dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan maksim prinsip
kesantunan berbahasa itulah, peneliti mengambil patokan untuk
menentukan hasil analisis yang diperoleh terhadap Kesantunan
Berbahasa Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar, bagaimana deskripsi
dari fakta kesantuan berbahasa yang terdapat di media sosial

WhatsApp.

4. Ciri Kesantunan Berbahasa
Terhadap setiap penutur, kesantunan berbahasanya dapat

diketahui melalui tinjauan dari beberapa jenis skala kesantunan.
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Caranya adalah pengamat melihat dan mencermati ciri-ciri kesantunan
yang ditunjukkannya. Chaer dalam Tarmini & Safii (2018) menyatakan
bahwa “yang dimaksud dengan skala kesantunan adalah peringkat
kesantunan, mulai dari yang tidak santun sampai dengan yang paling
santun”. Sedangkan Rahardi dalam Tarmini & Safii (2018) menyebutkan
bahwa “sedikitnya terdapat tiga macam skala pengukur peringkat
kesantunan yang sampai saat ini banyak digunakan sebagai dasar
acuan dalam penelitian kesantunan”.

Dalam model kesantunan Geoffrey Leech, setiap maksimum
interpersonal itu dapat dimanfaatkan untuk menentukan peringkat
kesantunan sebuah tuturan. Rohardi dalam Tarmini & Safii (2018)
menyatakan bahwa skala kesantunan Geoffrey Leech dibagi menjadi
lima, yaitu:

1. Cost benefit scale atau skala kerugian dan keuntungan, menunjuk
kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan
oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. Semakin tuturan
tersebut merugikan diri penutur, maka semakin dianggap santunlah
tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu menguntungkan
diri penutur maka semakin dianggap tidak santunlah tuturan itu.

2. Optionality scale atau skala pilihan, menunjuk kepada banyak atau
sedikitnya pilihan (options) yang disampaikan si penutur kepada si
mitra tutur di dalam kegiatan bertutur. Semakin pertuturan itu

memungkinkan penutur atau mitra tutur menentukan pilihan yang
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banyak dan leluasa, maka dianggap semakin santunlah tuturan itu.
Sebaliknya, apabila pertuturan itu sama sekali tidak memberikan
kemungkinan memilih bagi si penutur dan si mitra tutur, maka tuturan
tersebut dianggap semakin tidak santun.

. Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan menunjuk kepada
peringkat langsung atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan.
Semakin tuturan itu bersifat langsung, maka dianggap semakin tidak
santunlah tuturan itu. Demikian pula sebaliknya, semakin tidak
langsung maksud sebuah tuturan itu, maka dianggap semakin
santunlah tuturan itu.

. Authority scale atau skala keotoritasan menunjuk kepada
hubungan status sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat
dalam pertuturan. Semakin jauh jarak peringkat sosial (rank rating)
antara penutur dengan mitra tutur, maka tuturan yang digunakan
cenderung menjadi semakin santun. Sebaliknya, semakin dekat
jarak peringkat status sosial di antara keduanya, maka semakin
cenderung berkuranglah peringkat kesantunan tuturan yang
digunakan dalam bertutur itu.

. Social distance scale atau skala jarak sosial menunjuk kepada
peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur yang
terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada kecenderungan bahwa
semakin dekat jarak peringkat sosial di antara keduanya, menjadi

semakin kurang santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin
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jauh jarak peringkat sosial antara penutur dengan mitra tutur,
semakin santunlah tuturan yang digunakan.

Berdasarkan maksim kesantunan yang dikemukakan Geoffrey
Leech, Chaer dalam Tarmini & Safii (2018) menyimpulkan menjadi tiga
skala pada ciri kesantunan secara singkat pada sebuah tuturan
sebagaimana berikut;

1. Semakin panjang tuturan seseorang semakin besar pula keinginan
orang itu untuk bersikap santun kepada lawan tuturnya.

2. Tuturan yang diutarakan secara tidak langsung, lebih santun
dibandingkan dengan tuturan yang diutarakan secara langsung.

3. Memerintah dengan kalimat berita atau kalimat tanya dipandang
lebih santun dibandingkan dengan kalimat perintah (imperatif).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa ciri-ciri
kesantunan berbahasa ini siafatnya bervariasi sesuai dengan konteks
budaya, situasi, dan lingkungan di mana komunikasi itu terjadi. Demikian
halnya dengan penelitian yang dilakukan ini, ciri-ciri kesantunan
berbahasa itu menjadi perhatian atau acuan dalam menganalisa
Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makasssar sehingga
hasil yang ditemukan merupakan data dan informasi valid yang dapat

dipertanggungjawabkan.

5. Penyebab Ketidaksantunan Berbahasa

Untuk dapat memahami dan menguasai kemampuan berbahasa
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secara santun, Wintarsih (2019) menyebutkan: “Ketidaksantunan
berbahasa merupakan fenomena kompleks yang bisa disebabkan oleh
beragam faktor. Salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya
kesadaran terhadap pentingnya kesantunan dalam berkomunikasi.
Beberapa orang mungkin tidak menyadari bahwa bahasa yang tidak
sopan dapat merugikan orang lain atau merusak hubungan sosial.
Selain itu, perubahan dalam nilai-nilaisosial dan budaya juga dapat
menjadi pemicu ketidaksantunan berbahasa. Ketika nilai-nilai yang
dijunjung tinggi dalam masyarakat berubah seiring waktu, maka
persepsi terhadap kesantunan juga bisa berubah”. Salah satu hal yang
dapat memengaruhi terjadinya perubahan itu adalah adanya
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Secara khusus,
pengaruh iitu dapat terjadii karena adanya komunikasi yang terjadi pada
media sosial yang memperlihatkan dan memperkenalkan berbagai
macam gaya komunikasi yang lebih bebas dan informal sehingga
seringkali menghadirkan tuturan yang dinilai kurang santun.

Adanya perubahan regenerasi jaman juga menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi cara berkomunikasi. Setiap generasi memiliki
norma-norma dan standar komunikasi yang berbeda, dan perbedaan ini
dapat menciptakan ketidakcocokan dalam pemahaman terhadap
kesantunan berbahasa antargenerasi. Selain itu, pengaruh media
informasi juga ikut berperan dalam membentuk perubahan norma-

norma dalam berkomunikasi sehingga menjadi pemicu terjadinya
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pelanggaran terhadap kesantunan berbahasa.

Ketika nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam suatu masyarakat
berubah, maka norma-norma kesantunan dalam berkomunikasi juga
mengalami  perubahan. Secara keseluruhan, ketidaksantunan
berbahasa bukanlah fenomena yang terbatas pada satu penyebab
tunggal. Perubahan sosial, budaya, nilai-nilai, teknologi, dan pengaruh
media memiliki peran yang bersifat kompleks dalam memengaruhi
kesantunan dalam berkomunikasi. Menanggapi fenomena itu, Mislikhah
(2020) menyimpulkan bahwa tindakan saat bertutur yang dapat
menyebabkan terjadinya pemakaian bahasa menjadi tidak santun
adalah sebagai berikut:

a. Penutur menyampaikan kritik secara langsung dengan kata atau
frasa kasar.

b. Komunikasi menjadi tidak santun jika penutur ketika bertutur
menyampaikan kritik secara langsung kepada mitra tutur. Sebagai
contoh, ungkapan-ungkapan yang sering kita dengar dari demo
mahasiswa yang mengkritik pimpinan dengan mengunakan istilah-
istilah kasar. Komunikasi dengan cara seperti itu dinilai tidak santun
karena dapat menyinggung perasaan mitra tutur yang menjadi
sasaran Kkritik.

c. Penutur didorong rasa emosi ketika bertutur, penutur didorong rasa
emosi yang berlebihan sehingga terkesan marah kepada mitra tutur.

d. Penutur protektif terhadap pendapatnya ketika bertutur, seorang
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penutur kadang-kadang protektif terhadap pendapatnya. Hal
demikian dimaksudkan agar tuturan mitra tutur tidak dipercaya oleh
pihak lain.

e. Penutur sengaja ingin memojokkan mitra tutur dalam bertutur ketika
bertutur. Tuturan menjadi tidak santun jika penutur terkesan
menyampaikan kecurigaan terhadap mitra tutur.

Dalam penelitian ini, tindakan saat bertutur yang dapat
menyebabkan terjadinya pemakaian bahasa menjadi tidak santun juga
menjadi masukan yang sangat berguna dalam menganalisa data yang
diperoleh dari objek penelitian yang dilakukan. Hal ini dilakukan agar
hasil analisa yang dilakukan bisa tetap menghasilkan data valid yang

benar dan bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

6. Media Sosial

Media sosial adalah platform digital yang menyediakan fasilitas
untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya. Hal ini
sebagaimana yang dinyatakan oleh Philip Kotler dan Kevin Keller dalam
Anjarwati (2020) yang mengatakan bahwa mediasosial memungkinkan
penggunanya untuk saling berinteraksi atau membagikan konten berupa
tulisan, foto, video, dan lainnya. Selain pengertian itu, ada beberapa ahli
yang juga memberikan pendapatnya mengenai media sosial seperti J.
Watkins dalam Anjarwati (2020) yang menyebutkan bahwa media sosial
adalah instrument yang memberikan fasilitas untuk berkomunikasi dan

berkolaborasi secara online. Media sosial juga suatu sebutan yang
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memaparkan bermacam-macam teknologi untuk mengikat banyak

orang ke dalam suatu kolaborasi, berinterkasi, dan saling berbagi

informasi lewat pesan berbasis web, (Anjarwati, 2020).

Dengan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
media sosial adalah layanan daring yang memungkinkan setiap
penggunanya untuk berinterkasi, berbagi konten, dan terhubung dengan
orang lain secara online. Terkait hal itu, Supriyanto (2021)
mengelompokkan media sosial menjadi beberapa jenis, antara lain:

a. Jejaring sosial (social network) adalah media sosial yang
memungkinkan penggunanya untuk saling terhubung dan
berinteraksi. Contoh jejaring sosial yang populer antara lain
WhatsApp, Facebook, Twitter, Instagram, TikTok, dll.

b. Platform berbagi konten (content sharing platform) adalah media sosial
yang memungkinkan penggunanya untuk membagikan konten berupa
tulisan, foto, video, dan lainnya. Contoh platform berbagi konten yang
populer antara lain YouTube, Pinterest, dan Medium.

c. Forum (forum) adalah media sosial yang memungkinkan penggunanya
untuk berdiskusi dan bertukar pendapat. Contoh forum yang populer
antara lain Reddit dan Quora.

d. Blog (blog) adalah media sosial yang memungkinkan penggunanya
untuk menulis dan membagikan artikel.

e. Wiki (wiki) adalah media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk

membuat dan mengedit konten secara bersama-sama.



59

Berdasarkan uraian di atas, maka media sosial yang digunakan
sebagai objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah media
sosial WhatsApp sebagaimana isi proposal penelitian yang diajukan
yang meneliti tentang Kesantunan Berbahasa pada Media Sosial
WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar.

7. Fungsi dan Manfaat Media Sosial

Media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat
di seluruh dunia. Kehadiran media sosial sebagai dampak dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memang luar biasa.
Dengan berbagai layanan yang dapat digunakan, media sosial telah
mampu mengubah cara berkomunikasi yang selama ini telah terbangun
dan terbentuk dalam masyarakat. Hal ini diperkuat oleh Sari dkk (2018)
yang menyatakan bahwa “Kehadiran media sosial bahkan membawa
dampak dalam cara berkomunikasi di segala bidang, kehadiran media
sosial tersebut ternyata membawa dampak perubahan cara berkomunikasi
dari konvensional menjadi modern dan serba digital, namun juga
menyebabkan komunikasi yang berlangsung menjadi lebih efektif. Dengan
adanya media sosial, komunikasi menjadi lebih mudah dan cepat sertalebih
transparan dalam menyampaikan informasi’.

Meskipun media sosial memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap terjadinya perubahan berbagai aspek kehidupan manusia,

namun tidak dapat diingkari bahwa ada banyak pengaruh positif berupa
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fungsi dan manfaat yang dapat diperoleh dari media sosial itu, di

antaranya adalah:

a.

Media sosial dapat berfungsi sebagai alat komunikasi. Media sosial
dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan teman, keluarga, dan

orang lain sehingga jalinan hubungan dapat terus terjain dengan baik.

. Media sosial dapat berfungsi sebagai media untuk memperoleh

informasi. Media sosial dapat digunakan untuk mencari dan
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, baik dari berita, peristiwa,

hingga tren terkini yang sedang terjadi.

. Media sosial dapat berfungsi sebagai hiburan. Media sosial dapat

digunakan untuk hiburan, seperti menonton video, mendengarkan musik,

dan bermain game.

. Media sosial dapat berfungsi sebagai ajang untuk berbisnis. Media sosial

dapat digunakan untuk melakukan bisnis, seperti pemasaran, promosi,

layanan pelanggan, membangun mitra atau mengembangkan usaha.

Media sosial memang memiliki berbagai manfaat, tetapi di sisi lain

juga memiliki banyak potensi risiko, oleh karena itu sangat penting untuk

menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab agar

dampak buruk yang mengintainya dapat dihindari. Dengan adanya berbagai

manfaat dari media sosial yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini

diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pembaca agar tetap

memperhatikan kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi sehingga

fungsi dan manfaat yang diperoleh bisa maksimal sesuai harapan.
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8. Dampak Buruk Media Sosial
Meskipun memiliki banyak manfaat, media sosial juga memiliki
beberapa dampak yang negatif, seperti:

a. Adiksi: Media sosial dapat menyebabkan adiksi, terutama bagi
pengguna yang tidak bijak dalam menggunakannya.
Ketergantungan fisik dan mental terhadap media sosial seperti game
akan sangat berpengaruh pada kondisi psikologis seseorang
terutama pada anak kecil. Untuk itu orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam mengontrol penggunaan sosial media
anaknya, hendaknya menggunakan sosial media secara bijak.

b. Bullying: Media sosial dapat menjadi sarana untuk bullying, yaitu
adanya tindakan intimidasi, ancaman, atau pelecehan secara online.

c. Hoax: Media sosial dapat menjadi sarana penyebaran hoax, yaitu
berita palsu yang dapat menimbulkan keresahan masyarakat.

d. Pencemaran informasi: Media sosial dapat menjadi sarana
penyebaran informasi yang tidak benar atau menyesatkan.

e. Penggunaan data pribadi: Media sosial dapat mengumpulkan data
pribadi penggunanya, yang mana hal ini dapat digunakan untuk
tujuan yang tidak diinginkan.

Mencermati banyaknya ancaman yang timbul dari dampak buruk
sosial media, maka penting untuk menggunakan media sosial secara
bijak dan bertanggung jawab, utamanya di kalangan masyarakat

terpelajar. Dengan demikian, kita akan mendapatkan manfaat secara
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maksimal dan mampu menghindari berbagai potensi risiko yang dapat

ditimbulkannya.

9. WhatsApp

WhatsApp adalah aplikasi pesan instan berbasis internet yang
memungkinkan setiap penggunanya dapat saling berkomunikasi dan
berbagi informasi melalui fitur-fitur yang telah disediakan (Monanda,
2023). WhatsApp merupakan sebuah aplikasi media sosial yang
berbasis internet dan sebagai salah satu dampak adanya
perkembangan teknologi informasi yang pengaruhnya begitu popular.
Aplikasimedia sosial WhatsApp yang berbasis internet ini sangat
potensial untuk dimanfaatkan sebagai media komunikasi. Salah satu
kemudahan yang diperoleh penggunanya adalah bisa saling
berkomunikasi dan berinteraksi tanpa menghabiskan banyak biaya
dalam pemakaiannya, karena whatsapp tidak menggunakan pulsa,
melainkan menggunakan data internet (Pranajaya & Wicaksono, 2018).
Demikian pula penggunaan WhatsApp sebagai media online dalam
dunia pendidikan semakin tahun semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya kebutuhan dosen dan mahasiswa untuk saling
berkomunikasi karena adanya perbedaan jarak yang jauh secara fisik.
WhatsApp tersedia pada smartphone yang digunakan sebagai media
komunikasi. Aplikasi WhatsApp itu sendiri dapat dengan mudah
didapatkan dengan cara diunduh melalui playstore di smartphone yang

berbasis android. Dengan menggunakan WhatsApp yang sudah
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terhubung dengan koneksi internet, maka mahasiswa dengan mudah
dapat berkomunikasi tanpa halangan yang memungkinkan untuk saling
berkirim pesan teks, gambar hingga video. Walaupun merupakan
aplikasi pesan secara instan, ada yang unik dari WhatsApp yaitu sistem
pengenalan kontak, verifikasi dan pengiriman pesan tetap dilakukan
melalui nomor ponsel yang sudah terlebih dahulu didaftarkan. Selain itu,
juga terdapat beberapa kelebihan lain yang tidak dimiliki oleh aplikasi
selainnya. WhastApp menyediakan layanan seiap penggunanya untuk
dapat bertukar pesan tanpa biaya sama sekali, tidak seperti yang terjadi
pada biaya yang dibebankan pada pengguna SMS. Hal ini disebabkan
karena WhatsApp menggunakan paket data internet yangsama untuk
penggunaan email, browsing web, dan lain-lain (Afnibar & Fajhriani,
2020). Sedangkan menurut Pranajaya dan Hendra Wicaknono,
“WhatsApp adalah media sosial paling digemari sebagai media
komunikasi. Umumnya pengguna WhatsApp memilih aplikasi ini karena
adanya berbagai layanan fitur yang mudah digunakan serta dalam
pemakaiannya gratis (Pranajaya & Wicaksono, 2018).

WhatsApp memiliki kelebihan yang menguntungkan bagi
pemakainya, fitur dalam WhatsApp menyediakan berbagai fasilitas
seperti adanya gallery. Pengguna dapat menambahkan foto untuk
dikirim ke seluruh kontak ataupun untuk status, fitur kontak untuk
berbagi kontak juga lebih mudah untuk disave, WhatsApp juga

dilengkapi dengan kamera untuk memotret, terdapat juga fitur audio
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yang dapat menambahkan pesan suara, kemudian juga ada fitur maps
untuk mempermudah pemakai dalam berbagi informasi lokasi, juga ada
fitur untuk berbagi file berupa dokument word, pdf, link, maupun video.

Layanan yang disediakan tersebut tentu semakin menambah
kemudahan dan kenyamanan berkomunikasi melalui media online
(Jumiatmoko, 2016). Menurut Miladiyah (2017) pemanfaatan WhatsApp
sangat efektif dengan dukungan fitur-fiturnya dibanding dengan aplikasi
pesan lainnya. Keefektifan penggunaan WhatsApp untuk berkirim
pesan digandrungi oleh semua kalangan termasuk mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Secara umum, WhatsApp telah menjadi andalan bagi mahasiswa
ketika ingin berkomunikasi dengan teman secara langsung, terutama
dengan dosen. Mahasiswa pascasarjana dapat dengan mudah
berkomunikasi dengan menggunakan WhatsApp ketika ingin
menanyakan tentang tugas, informasi, ataupun hal lainnya. Namun
demikian, yang perlu untuk diperhatikan adalah bagaimana ketika ingin
berkomunikasi saat menggunakan WhatsApp, dalam mengirim sebuah
pesan kepada seseorang tentulah harus memerhatikan tuturan yang
ditulisnyaitu. Dalam menuliskan pesan harus disaring terlebih dahulu,
apakah tuturannya itu sudah sesuai dengan norma-norma kesantunan
dalam berbahasa atau belum.

Berdasarkan penjelasan mengenai WhatsApp di atas, maka dapat
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dimengerti bahwa WhatsApp adalah sebuah aplikasi yang membantu
kelancaran komunikasi antarmanusia baik jauh maupun dekat, yang
menyediakan layanan berbagai fitur yakni berbalas pesan, pesan suara,
video call, mengirimkan gambar, video, file dokumen, lokasi terkini,
kontak orang serta fitur lainnya sehingga menjadi plihan utama bagi
pelajar terutama mahasiswa pascasarjana untuk membantu kelancaran
komunikasi diantara mereka terutama yang berhubungan dengan
perkuliahannya.

Dengan melihat fenomena itu, komunikasi menjadi semakin padat
intensitasnya, sehingga kecenderungan terjadinya pelanggaran prinsip
kesantunan semakin terbuka lebar juga. Untuk itu, peneliti sengaja
mengangkat tema kajian tentang Kesantunan Berbahasa pada Media
Sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai bentuk
kepedulian agar para pemakai media sosial WhatsApp terutama
mahasiswa bisa tetap berbahasa santun dalam setiap komunikasi yang

dilakukannya.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sistematika yang digunakan oleh
peneliti sebagai rancangan untuk mempermudah dalam menyajikan
informasi dan menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Tidak
berbeda dengan arti kerangka pada umumnya, kerangka dapat diartikan

sebagai penopang atas rancangan suatu bangunan. Sedangkan pemikiran
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dapat diartikan sebagai suatu ide atau gagasan yang dituangkan dalam
bentuk tulisan. Dengan demikian, kerangka pemikiran dapat diartikan
sebagai suatu rancangan gagasan, ide, dan pemikiran yang digunakan
sebagai acuan untuk membantu peneliti dalam menyelesaikan tulisan yang
tengah dibuatnya.

Kerangka pikir juga terkadang disebut dengan istilah kerangka berpikir
yang biasanya ditulis dalam bentuk bagan dari bagianbagian penting yang
harus dikerjakan terlebih dahulu. Kerangka berpikir ini juga biasa digunakan
pada karya tulis yang bersifat ilmiah. Meskipun kerangka pemikiran sering
digunakan oleh banyak penulis namun terkadang pula banyak yang
merasakan bahwa penggunaannya tidaklah mudah. ltulah mengapa
sebuah kerangka pemikiran tidak boleh dibuat asal-asalan. Hal ini perlu
dilakukan agar karya tulis yang dihasilkan nantinya tetap bagus dan
pembaca mudah memahami maksud dari tulisan yang sudah dibuat oleh
penulis. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa kerangka
berpikir memiliki peran yang sangat penting untuk menghasilkan sebuah
karya tulis yang baik dan sistematis, karena tanpanya, maka tulisan yang
dihasilkan akan liar dan kacau tanpa arah yang jelas dan membuat
pembaca bingung untuk memahami maksud tulisannya.

Kaitannya dengan hal tersebut, penelitian yang berjudul:
“Kesantunan Berbahasa pada Media Sosial WhatsApp Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Makassar (Studi Kasus Mahasiswa

Pascasarjana Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 2022)”, peneliti
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dituntut dapat menetapkan sebuah kerangka pikir sebagai acuan untuk
mewujudkan karya ilmiah yang memenuhi standar dalam penulisan.

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengungkap dan
menyajikan data tentang kesantunan berbahasa mahasiswa
pascasarjana dengan cara mengumpulkan data sasaran percakapan
dan menganalisa berbagai tuturan teks yang terdapat pada grup
WhatsApp antarmahasiswa dan grup WhatsApp antara mahasiswa
dengan Dosen. Harapannya, hasil analisis pada penelitian ini
diharapkan mampu menyajikan temuan data dan infomasi yang lebih
mendalam tentang kondisi kesantunan berbahasa mahasiswa
pascasarjana di media sosial WhatsApp.

Hakikatnya, penelitian yang dilakukan ini agak berbeda dengan
penelitian terdahulu yang telah ada karena penelitian ini berusaha
mengungkapkan fakta yang lebih spesifik tentang kesantunan
berbahasa mahasiswa di media sosial WhatsApp dengan mengambil
dua sumber data sasaran berbeda yang diteliti dalam satu bentuk
kajian. Peneliti mengungkapkan fakta dari pengamatan dan penelitian
yang dilakukan tentang kesantunan berbahasa mahasiswa
pascasarjana di media sosial WhatsApp. Dalam melakukan penelitian
ini, langkah-langkah atau tahapan pelaksanaannya dijalankan secara
sistematis sehingga hasil karya ilmiah yang diperoleh memenuhi
standar ilmiah pada ranah akademik.

Kerangka pikir yang dijalankan oleh peneliti, diawali dengan kajian
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pragmatik yaitu studi tentang analisis makna ujaran teks percakapan
pada media sosial WhatsApp yang berkaitan dengan konteks
situasional. Dalam menganalisa ujaran teks percakapan yang ada,
peneliti menilainya dengan memerhatikan prinsip-prinsip kesantunan
berbahasa menurut teori Geoffrey Leech. Pada dasarnya, selain prinsip
kesantunan menurut teori Geoffrey Leech juga terdapat teori lainnya
seperti teori dari Brown & Levinson, Robin Lakoff, dan selainnya. Namun
karena peneliti menggunakan teori Geoffrey Leech sebagai grand teori
penelitian ini, maka maksim kesantunan menurut Geoffrey Leech yang
dipakai sebagai acuan pada penelitian ini dalam mengukur kesantunan
berbahasa mahasiswa pascasarjana pada media sosial WhatsApp.
Fokus kajian penelitian ini adalah menganalisa tuturan teks
percakapan yang memiliki kesesuaian dengan empat prinsip maksim
kesantunan berbahasa menurut teori Geoffrey Leech dari enam maksim
yang ada. Dalam konteks grup WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini telah
mengungkap fakta kesantunan berbahasa tercermin dalam interaksi
sehari-hari pada percakapan di media sosial WhatsApp tersebut.
Penelitian yang dilakukan ini, memperoleh pemahaman lebih dalam
tentang fakta kesantunan berbahasa yang dimiliki oleh Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar, ternyata terungkap bahwa ada fakta

mengenai kesantunan berbahasa pada percakapan di media sosial
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WhatsApp yang diteliti.

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisa dengan cermat
sehingga mendapatkan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan.
Untuk memudahkan dalam memahami bagaimana alur sintaks
penelitian yang dilakukan, maka kerangka pikir yang dituangkan oleh

peneliti dalam bentuk bagan sebagaimana berikut:

[ PRAGMATIK ]
17
------- -[ KESANTUNAN ]—-------1

ROBIN [ GEOFFREY J BROWN &
LAKOFE LEECH LEVINSON

]

MAKSIM KESANTUNAN
BERBAHASA MENURUT
Al

4 TR

N
GRUP
WHATSAPP
\. [ ] J/
1D

ANALISIS
s
HASIL
TEMUAN

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Dalam memperoleh hasil penelitian yang maksimal, valid, dan
dapat dipertanggungjawabkan, sebuah penelitian harus menggunakan
metode penelitian yang umum digunakan oleh banyak peneliti.
Penelitian ini mengkaji tentang kesantunan berbahasa pada media
sosial WhatsApp berupa tuturan teks percakapan dari Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikn Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Berdasarkan topik kajian tersebut, pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif yaitu sebuah
penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata atau lisan yang
diperoleh dari sumber primer yang terpercaya sesuai fakta tanpa ada
rekayasa atau manipulasi di lapangan. Hal ini senada dengan
pernyataan seorang peneliti yang mengatakan bahwa: “Penelitian
kualitatif deskriptif ialah penelitian yang bersifat alami, tanpa ada
manipulasi” (Sugiyono, 2022). Dengan kata lain,penelitian kualitatif ini
mendeskripsikan hasil analisis dari temuan data yang telah
dikumpulkan, data yang dianaisis bersumber dari informasi atau bukti
yang nyata, sesuai fakta dan benar-benar dijumpai di lapangan, bukan
hasil rekayasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini salah

satunya adalah metode simak.

70
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pragmatik
berupa teori kesantunan berbahasa yang dirumuskan oleh Geoffrey
Leech tentang beberapa maksim prinsip kesantunan berbahasa.
Peneliti mendeskripsikan permasalahan yang diangkat yaitu tuturan
kesantunan dari Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang terdapat
di grup WhatsApp.

Peneliti mengklasifikasikan tuturan yang terdapat pada grup media
sosial WhatsApp tersebut ke dalam empat jenis maksim yang telah
ditentukan dari 6 jenis maksim teori Geoffrey Leech. Selanjutnya
peneliti mendeskripsikannya dengan menggunakan teori pragmatik
yang terkait dengan kesantunan berbahasa. Merujuk pada penjelasan
di atas, penelitian dilakukan dengan harapan mampu menyajikan hasil
penelitian dalam bentuk deskripsi secara kualitatif sehingga fakta
lapangan mengenai kesantunan berbahasa mahasiswa pascasarjana
dapat dengan mudah dicerna dan dipahami oleh setiap pembaca.
Kemudahan pelaksanaan penelitian dalam mengungkap fakta mengenai
kesantunan berbahasa disebabkan karena adanya desain penelitian yang
dijadikan acuan dasar pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti. Pada bagian ini, peneliti memaparkan penggunaan desain
penelitian dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan pedoman
penelitian yang telah dibuat. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah desain

yang dijadikan pedoman dalam menjalankan peneliitian:
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Pengumpulan data,
[Observasi ] membaca, dan mencatat [ Temuan ]
<~
Taha Perumusan
p Pengecekan Analisis
Perencanaan Masalah Kesantunan

Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian

B. Definisi Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian
ini, maka diperlukan penjelasan atau penafsiranmengenai istilah-istilah
tertentu yang digunakan, istilah yang terkait dengan Kesantunan

Berbahasa pada Media Sosial Whatsapp Mahasiswa Pascasarjana

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah

Makassar. Adapun istilah yang perlu didefinisikan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Kesantunan Berbahasa adalah bahasa santun dan tidak santun
berdasarkan maksim kearifan, kedermawanan, kerendahan hati,
pujian,simpati dan kemufakatan yang berwujud kalimat.

2. Tuturan merupakan ucapan ujaran dari seorang penutur terhadap
mitra tutur ketika sedang berkomunikasi.

3. Media sosial adalah platform digital yang menyediakan fasilitas untuk

melakukan aktivitas bagi setiap penggunanya, contohnya melakukan
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komunikasi atau memberikan informasi atau konten berupa tulisan,

foto, dan video, serta dokumen lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang sifatnya ilmiah mutlak digunakan
untuk memperoleh informasi valid dari data yang dibutuhkan dalam
menunjang sebuah penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam
mengumpulkan data yaitu teknik observasi, teknik menyimak, dan
tekhnik catat. Hal itu dilakukan dalam mengumpulkan data untuk
memenuhi Kkriteria informasi yang diperlukan selama penelitian
dilakukan.
1. Teknik Observasi
Teknik obervasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis terhadap peristiwa yang diselidiki. Dalam arti yang
lebih luas, teknik observasi yang dilakukan sebenarnya tidak hanya
terbatas padapengamatan yang dilaksanakan, baik secara langsung
atau pun tidak. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti terhadap data sasaran berupa tuturan teks percakapan pada
grup WhatsApp antara mahasiswa dengan dosen dan antarsesama
mahasiswa memang selalu merujuk pada enam prinsip maksim
kesantunan yang sesuai dengan teori Geoffrey Leech. Observasi
yang dilakukan terhadap data sasaran telah menyaring berbagai

tuturan teks percakapan yang diasumsikan sekiranya dapat dijadikan
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sebagai bahan informasi data primer yang diteliti.

. Teknik Menyimak

Teknik menyimak pada penelitian yang dilkukan ini adalah
mengamati data sasaran berupa tuturan teks percakapan yang telah
terkumpul. Selanjutnya, mengamati setiap tuturan teks percakapan
yang terkumpul dari media sosial WhatsApp Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
dijadikan sebagai sumber data primer penelitian. Selanjutnya,
disimak secara seksama dan dipilah mana yang berkaitan dengan
empat maksim kesantunan yang telah dipilih oleh peneliti sebagai alat
ukurnya. Dengan demikian, tuturan teks percakapan yang memiliki
kesesuaian dengan empat maksim tersebut yang diambil sebagai
sumber kajian dalam penelitian ini. Data tersebut memberikan
informasi atau fakta adanya kesantunan berbahasa mahasiswa
pascasarjana pada media sosial WhatsApp yang diteliti.

. Teknik Catat

Teknik ini dilakukan dengan mencatat semua tuturan teks dari
Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
yang telah disegmentasi sesuai dengan kebutuhan data yang
berkesesuaian dengan empat maksim yang telah ditetapkan peneliti.
Dengan demikian, data-data berupa tuturan teks percakapan yang
dibutuhkan dalam penelitian telah tercatat dan siap dianalisa. Hasil

pencatatan data menunjukkan adanya kesantunan berbahasa.
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D. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2022): analisis data adalah proses
memperoleh dan menyusun secara sistematis data yang didapatkan
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara
mengelompokkan data tersebut sesuai bagian atau kategori masing-
masing, diuraikan ke dalam bagian-bagian atau unit, menyusun dan
melakukan sintesa sehingga mendapatkan kesimpulan agar mudah
untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sebenarnya ada
beberapa teknik analisis data yang dikemukakan oleh praktisi lainnya,
dan salah satu teknik analisis data yang dimaksudkan adalah model
Miles dan Huberman, yaitu teknik analisis data yang dilakukan secara
langsung saat pengumpulan data berlangsung dan dilakukan secara
terus menerus sampai tuntas (Sugiyono, 2022:132).

Tahapan atau langkah-langkah teknik analisis data model Miles
dan Huberman adalah mengumpulkan data, mereduksi data,
menyajikan data, dan penarikan kesimpulan.

1. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data
sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuannya adalah
agar proses pengumpulan data yang dilakukan bisa efektif sesuai
dengan data sasaran yang dibutuhkan. Dalam hal ini, peneliti
mengumpulkan berbagai tuturan teks percakapan yang berkaitan

dengan kesantunan berbahasa pada grup Whatsapp yang ditelitinya.
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2. Mereduksi Data
Pada tahapan mereduksi data ini, biasa juga disebut dengan istilah
penyusutan, pengelompokan, atau pengecilan data setelahtahapan
pengumpulan data dilakukan. Pada tahap ini, yangdilakukan oleh
peneliti adalah menganalisa data yang telah dikumpulkan. Dalam
mereduksi data ini, penulis menggunakan teknik meringkas yang
disesuaikan dengan beberapa faktor utama dengan memerhatikan
hal-hal penting berupa data primer yang dibutuhkan harus sesuai
dengan penelitian yang dilakukan, kemudian dalam
mengelompokkannya disesuaikan dengan empat teori maksim
kesantunan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti
hanya mengambil data sasaran berupa tuturan teks percakapan yang
memiliki kesesuaian dengan kesantunan berbahasa. Mereduksinya
dengan cara memilah setiap tuturan teks percakapan yang memiliki
kesesuaian dengan maksim pujian, maksim simpati, maksim
kerendahatian, dan maksim permufakatan. Dengan demikian, yang
tersisa adalah data-data yang berkaitan dengan tuturan teks yang
dibutuhkan oleh peneliti.
3. Menyajikan Data

Pada tahap ini, data yang disajikan peneliti adalah hasil mereduksi
data yang telah dilakukan. Data yang disajikan adalah informasi valid
yang terstruktur sehingga memudahkan peneliti untuk menarik

sebuah simpulan yang dijadikan dasar dalam melakukan tahapan
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penelitian selanjutnya. Data yang disajikan pada tahap ini dapat
saja berupa teks dan tabel, tetapi pada penelitian ini data yang
dihasilkan adalah berupa data dalam bentuk gambar hasil
screenshoot dari tuturan teks yang tampil dalam percakapan grup
WhatsApp mengenai Kesantunan Berbahasa Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar tahun 2022. Dengan demikian, data yang
dihasilkan inilah yang dijadikan dasar dalam mengambil atau
memutuskan sebuah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

. Penarikan Kesimpulan

Tahapan ini adalah tahap akhir dari sebuah penelitian, peneliti
menarik sebuah kesimpulan dari data yang telah direduksi. Data hasil
reduksi ini merupakan data yang mewakili seluruh data sasaran
tuturan teks percakapan dari grup WhatsApp yang diteliti.
Selanjutnya, dijelaskan secara spesifik dalam bentuk uraian
deskriptif yang mewakili hasil dari analisis data yang telah dilakukan.
Tujuannya adalah untuk memudahkan pemahaman bagi penulis dan
para pembaca dalam memahami hasil kajian yang telah dilakukan.
Kesimpulan yang diambil merupakan hasil dari tahap analisis data
yang dijelaskan secara detail. Pada tahap ini, untuk memperkaya
cakupan penelitian yang dilakukan, penulis dapat juga menyertakan

saran dan rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukannya.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai suatu alat bantu dalam
melakukan sebuah penelitian. Dalam melakukan penelitian kualitatif,
hakikatnya instrumen penelitiannya adalah peneliti itu sendiri karena
peneliti sebagai pelaku penelitian secara langsung. Dengan demikian
peneliti dalam melakukan sebuah penelitian kualitatif harus
menggunakan seluruh kemampuannya, baik itu berupa pengetahuan
teori tentang pragmatik maupun semantik atau lainnya yang memiliki
keterkaitan dengan kesantunan berbahasa, yang memiliki keterkaitan
dengan prinsip-prinsip maksim kesantunan berbahasa menurut teori
Geoffrey Leech. Oleh karena itulah sehingga dikatakan bahwa setiap
melakukan penelitian kualitatif, maka kebutuhan pada sebuah
instrumen tidak dapat diabaikan. Intinya, setiap instumen mutlak
digunakan dalam melakukan sebuah penelitian untuk memudahkan
peneliti  dalam mengumpulkan, mencatat, dan merumuskan
penelitiannya.

Adapun pedoman analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa tabel isian dan kartu data. Keduanya sebagai alat bantu
peneliti dalam mengklasifikasi dan mengolah data yang telah
dikumpulkan. Berikut adalah tabel isian dan kartu data sebagai
instrumen penelitian mengenai Kesantunan Berbahasa pada Media
Sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 2022:
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1. Tabel Isian

No | Data Tuturan PRINSIP KESANTUNAN

Maksim | Maksim Maksim Maksim
pujian | Kesimpati| Kerendahan |Pemufakat
an hati an

Keterangan:

Tabel isian terdiri dari tiga kolom dan tiga baris;

1. Kolom pertama berisi nomor yang menunjukkan jumlah data sasaran
berupa tuturan teks percakapan yang dianalisa;

2. Kolom kedua berisi data mengenai isi tuturan teks percakapan yang
muncul di grup WhatsApp sebagai data sasaran yang dianalisa.

3. Kolom ketiga berisi jenis prinsip maksim kesantunan yang terbagi
dalam empat kategori yaitu maksim pujian, maksim simpati, maksim

kerendahatian, dan maksim kemufakatan.
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2. Kartu Data

Nomor Data: | Sumber:

Penutur:

Konteks:

Tuturan:

Prinsip
Kesantunan Berbahasa:

Keterangan:
Kartu data yang digunakan sebagai pedoman analisa dalam penelitian
ini dibagi menjadi empat bagian dengan uraian penjelasan sebagai
berikut:
1). Pada bagian pertama terdiri dari dua kolom dan dua batris:
a. Kolom pertama berisi satu baris isian untuk nomor data;
b. Kolom kedua baris pertama berisi informasi tentang Sumber
Tuturan;
c. Kolom kedua baris kedua berisi tentang nama Penutur.
2). Bagian kedua, pada baris ketiga berisi tentang Konteks;
3). Bagian ketiga, baris keempat berisi tentang isi Tuturan;
4). Bagian keempat, baris kelima berisi tentang nama atau jenis Prinsip
Kesantunan Berbahasa yang sesuai dengan tuturan teks

percakapan yang dianalisa.

Dengan menggunakan instrumen berupa tabel isian dan kartu data

di atas, peneliti memetakan dan mendeskripsikan data tuturan teks
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percakapan yang dianalisa dalam bentuk uraian singkat untuk
membantu pembaca memahami fakta kesantunan berbahasa yang
diperoleh.

Adapun pemaparan lengkap dari hasil peneltian yang telah
dilakukan oleh peneliti terhadap penggunaan kedua instrumen

dimaksud dijelaskan pada BAB IV dalam tesis ini.

F. Datadan Sumber Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik simple random
sampling. Simple random sampling merupakan sebuah teknik yang
dilakukan dalam mengambil data berupa anggota sampel dari populasi
yang dilakukan secara acak. Pengambilan anggota sampel ini tanpa
memerhatikan strata yang ada dalam sebuah populasi yang diteliti. Simple
random sampling dimaksudkan sebagai representasi dari suatu kelompok
yang tidak bias. Cara pengambilan sampel ini dianggap sebagai cara adil
dalam memilih sampel dari sebuah populasi yang jumahnya besar. Cara
pengambilan sampel ini dilakukan karena setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih. Dengan demikian, sampel mana pun
yang diambil untuk diteliti telah dianggap mewakili seluruh populasi yang
inginkan.

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan adalah 22 sampel
dari populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan
cara yang sederhana, yaitu melalui pendekatan bilangan acak terhadap

tuturan teks percakapan yang dijadikan sebagai data primer. Data yang
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diambil dalam penelitian ini adalah kumpulan tuturan teks percakapan
yang memenuhi kriteria empat maksim kesantunan yang telah
ditetapkan oleh peneliti yaitu maksim pujian, maksim kerendahatian,
maksim kesimpatian dan maksim permufakatan. Berdasarkan empat
maksim itulah penelitt mengumpulkan, mencatat, mengklasifikasi,
menganalisa, dan menemukan hasil tuturan teks percakapan yang
terdapat di media sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kelas BIA Universitas

Muhammadiyah Makassar tahun 2022.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Kesantunan berbahasa merupakan salah satu bidang konsentrasi
kajian pragmatik. Kajian ragmatik pada penelitian ini membahas tentang
kesantunan berbahasa yang dikaitkan dengan prinsip-prinsip kesantunan
menurut teori Geoffrey Leech. Hasil analisis data yang dilakukan bersumber
dari kumpulan beberapa tuturan teks dalam pesan WhatsApp yang
memenuhi kriteria empat maksim yang telah ditetapkan yaitu maksim
pujian, maksim kerendahatian, maksim kesimpatian, dan maksim
pemufakatan.

Berdasarkan analisa terhadap data yang diperoleh, ditemukan hasil
adanya fakta kesantunan berbahasa pada media sosial WhatsApp
Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada
kelas BIA Universitas Muhammadiyah Makassar 2022. Tangkapan layar
mengenai hal itu dideskripsikan melalui tabel yang disajikan. Semua data
tuturan teks percakapan yang ditampilkan adalah yang memiliki kesesuaian
dengan 4 maksim dari prinsip kesantunan menurut teori Geoffrey Leech
yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu Maksim Pujian, Maksim
Kesimpatian, Maksim Kerendahatian, Maksim Kesimpatian, dan Maksim
Pemufakatan. Berikut uraian singkat tuturan teks percakapan dari grup
WhatsApp antarmahasiswa dan grup WhatsApp antara mahasiswa dan

dosen yang dijadikan bahan analisa oleh peneliti:
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No

Data Tuturan

PRINSIP KESANTUNAN

Maksim
pujian

Maksim
Kesimpati
an

Maksim
Kerendah
hatian

Maksim
Pemufakat
an

betul sayang,
barupa mau blg

ayo pergi makan

bakso yang ada
stay di sekitar
talasalapang.
lye selepas
magrib, tapi
bunda belum
berkabar lagi ini.

bagus dong,
harus selalu
bersemangat
terus. Dijaga
terus
semangatnya
semua.

oke terima
kasih ibu nur,
Sehat selalu
selamat sore

blm msk bpk?,
bmpi, chat
saya juga di
grup mgkn
sibuk. lye nnti
stelah selsai

sy sdhme de
toch

terima kasih
semuanya, tapi
eh ini sudah
semuanya ya?
lye ibu ana,
sudah semua,
karena jumlah
juga 17 orang.
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jam 3 lagi kuliah
ta di’

iya kak, terima
kasih. Lain kali
semoga bisa
saling
mengingatkan
lagi

lya kak terima
kasih.
Semoga bisa
saling
membantu

10.

oh iyakah
dekk soalx
jringanku tdi
jelek waktu
dijalan menuju
besuk ank
dipondok tutur
Rahmita Amir
s2

11.

mulai mi kak.
Silahkan
masuk saya
mau ss dan list
hadir

12.

keluar maka
dulu saya,
info na dek
kalau adami
pak, irit2
kuota

13.

maaf telat de
apa daya
rempongan
urus anak 3
harus kuliah
dan kerja
tugas.
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14.

atau bisa
tgsnya share
disini saja
sSmuanyaaa
biar tdk saya
buka satu?
lagi wanya,
langsung di
grup Tuturan
Arpiana Anwar
Keti

15.

mulai mi kak,
silahkan
masuk sya
mau ss dan
list hadir
langsung di
grup Tuturan
Rahmita Amir
s2

16

Baik Prof,
terima kasih

Baik Prof,
terima kasih

17

lye Prof,

terima kasih
arahannya

18

19

lye Prof,
terima kasih
prof atas
arahan dan
bimbinganta

lye maaf
sekali Prof,
saya kira
kemarin tmn2
yg tdk aktif
mengikuti
perkuliahan
seminar
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kebahasaan
yang wajib
mengikuti
seminar diluar.

Dan sdh saya \
sampaikan
juga ke grup
sebelah
mengenai
seminar ini.

20 | lye Prof, N
lye Prof, \

lye Prof V

21 |lye Prof, saya v
belum tampil
prof,

Mohon maaf v
Prof. Baru
balas,

sejak pagi
hujan deras
disertai angin
kencang......

Jadi tidak ada N
Jaringan Prof.
Saya juga
belum
tampil....

22 | Lekas sembh, N
Bunda.
Lekas sembuh v
Bu,
Syafakillah v
Bunda

Tabel 4.1 Data Sasaran Tuturan Teks Percakapan Yang Memenuhi Prinsip
Kesantunan Berbahasa
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B. Pembahasan

Setelah melakukan rangkaian tahapan dalam penelitian terhadap
percakapan di media sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana kelas BIA
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah
Makassar 2022, maka ditemukan fakta dari data yang diteliti tentang
kesantunan berbahasa pada media sosial. Adapun rincian pembahasannya
adalah sebagai berikut:

1. Data Maksim Pujian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

1 Penutur: Arpiana Anwar

Konteks: Adanya pernyataan Rahmita Amir yang menjelaskan jadwal
perkuliahan baru sebagai pengganti jadwal kuliah lalu yang batal

Tuturan: “betul saying”

Maksud tuturan data ini adalah memuji. Maksim pujian ini dapat
dicermati pada penutur yang dilihat pada kalimat betul sayang yang
secara tidak langsung mengekspresikan suatu pujian yaitu sikap memuiji
penutur terhadap teman sekelasnya. Bedasarkan analisa itu, maka
tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Pujian

2. Data Maksim Pujian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

2 Penutur: Arpiana Anwar

Konteks: Nurfadhilah berkomentar pada Ekariani: ‘Terlalu
bersemangat kak’ kemudian pernyataan itu dikomentari oleh
Arpiana Anwar

Tuturan: “bagus dong,” harus selalu bersemangat terus. dijaga terus
semangatnya semua.
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Maksud tuturan pada data ini adalah memuji meskipun temannya
berbuat suatu kesalahan.

Pada data (2) maksim pujian ini dicermati bahwa pada kalimat: “bagus
dong,” harus selalu semangat terus mengandung arti secara tidak
langsung mengekspresikan pujian yaitu adanya sikap penutur memuiji
kepada teman sekelasnya yang berbuat salah. Ungkapan itu termasuk
pada ciri dari maksim pujian. Berdasarkan analisa itu, maka tuturan
data percakapan ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Pujian

. Data Maksim Kesimpatian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

3 Penutur: Arpiana Anwar

Konteks: Nurfadhilah berhasil memberitahukan tentang telah
terkumpulnya semua tugas perkuliahan teman kelas di pascasarjana
Unismuh Makassar, kemudian pernyataan itu dikomentari oleh
Arpiana Anwar

Tuturan: “oke terima kasih ibu nur, sehat selalu, selamat sore.”
Maksud tuturan data ini adalah ikut merasa puas. Ada kesan
kesimpatian penutur yang terlihat pada kalimat sehat selalu ya ibu nur
yang secara tidak langsung telah mengekspresikan sikap simpati
penutur.

Berdasarkan analisa itu, maka tuturan data ini dapat dikategorikan
sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kesimpatian

. Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

4 Penutur: Arpiana Anwar

Konteks: Tuturan Arpiana Anwar pada pertanyaan Jamilah Miftahul
Jannah yang bertanya: “blm msk bpk?”
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Tuturan: bImpi, chat saya juga di grup mgkn sibuk.
lye nnti stelah selsai

Maksud tuturan data ini adalah Anwar memberikan jawaban yang
membenarkan isi pertanyaan dari Jamilah yaitu: “bIm msk bpk?”

Tuturan data ini merupakan sebuah kemufakatan penutur, hal ini dapat
dilihat pada kalimat yang mengekspresikan kecocokan penutur terhadap
lawan tuturnya yang ditandai dengan adanya kesesuaian jawaban dari
pertanyaan yang diaajukan. Berdasarkan analisa itu, maka tuturan data
ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

. Data Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

5 Penutur: Jamilah Miftahul Jannah

Konteks: Tuturan Arpiana Anwar yaitu: iye aman bu, pak muslihuddin
juga sdh ada pada pertanyaan Jamilah Miftahul Jannah yang bertanya:
“sy sdhmi de toh?”

Tuturan: iye aman bu, pak muslihuddin juga sdh ada

Maksud tuturan data ini adalah Anwar memberikan jawaban yang
membenarkan isi pertanyaan dari Jamilah yaitu: “sy sdhmi de toh?”
Tuturan data ini merupakan sebuah kemufakatan penutur, hal ini dapat
dilihat pada kalimat yang mengekspresikan pembenaran penutur
terhadap lawan tuturnya. Berdasarkan analisa itu, maka tuturan data ini
dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan
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. Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

6 Penutur: Nurfadhilah

Konteks: Tuturan Arpiana Anwar mengucapkan terima kasih pada
Nurfadhilah lalu bertanya: “eh tp ini sdh semuanya ya?”

Tuturan: iye bu ana, sudah semua. Karena jumlah digrup juga 17
orang.”

Maksud tuturan data ini adalah Nurfadhilah memberikan jawaban yang
membenarkan isi pertanyaan dari Arpiana Anwatr.

Tuturan data ini menunjukkan sebuah kemufakatan penutur, hal ini
dapat dilihat pada kalimat yang isinya pembenaran penutur terhadap
lawan tuturnya. Berdasarkan analisa itu, maka tuturan data ini dapat
dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

. Data Maksim Kesimpatian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

7 Penutur: Arpiana Anwar

Konteks: Tuturan Arpiana Anwar meminta dengan penuh harap kepada
temannya untuk merespon yang diinginkannya

Tuturan: “bapak2 an ibu2bisa tolong list nama lengkap nimnya
ya’....... Lanjutkan..

Maksud tuturan data ini adalah Arpiana Anwar berharap agar apa yang
telah dia contohkan segera bisa dilanjutkan oleh teman lainnya.
Tuturan data ini menunjukkan adanya sebuah ungkapan perasaan
penutur berupa keinginan agar teman lainnya berempati sehingga
segera merespon yang telah dicntohkannya. Berdasarkan analisa itu,
maka tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kesimpatian
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. Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

8 Penutur: Rahmita Amir

Konteks: Tuturan Arpiana Anwar meminta agar lain kali bisa saling
mengingatkan ditanggapi oleh Rahmita Amir: “hehehe iye...”

Tuturan: “hehehe iye...”

Maksud tuturan data ini adalah Rahmita Amir menyetujui usulan yang
disampaikan oleh Arpiana Anwar dengan jawaban: “hehehe iye...”
Tuturan data ini menunjukkan adanya sebuah ungkapan persetujuan
dari penutur terhadap permintaan Arpiana Anwar. Berdasarkan analisa
itu, maka tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang
santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

. Maksim Kerendahatian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

9 Penutur: Suharmia Sulaiman

Konteks: Tuturan Suharmia Sulaiman meminta agar bisa dibantu-bantu
dengan alasan sudah 15 tahun menganggur baru kuliah, kemudian
ditanggapi oleh Ariana Anwar

Tuturan: “bantu2 bundax kasina yg sdh 15 thun ini bru Igi kuliah”

Maksud tuturan data ini adalah Suharmiah Sulaiman merendahkan
dirinya kepada temannya agar bisa dibantu, kemudian dijawab oleh
Arpiana Anwar dengan jawaban: “Aman bunda. kami selalu ada”
Tuturan data ini menunjukkan adanya sebuah ungkapan perendahan diri
penutur di hadapan temannya. Berdasarkan analisa itu, maka tuturan
data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kerendahatian
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10. Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

10 Penutur: Rahmita Amir

Konteks: Suharmia Sulaiman meminta penegasan tentang ada tidaknya
tugas dari Dosen karena tidak jelas ia dengar karena jaringannya tidak
stabil, kemudian ditanggapi oleh Rahmita Amir

Tuturan: “iye kak, tpi tunggu dlu respond tmn2 yg lain. sempat saya
yg salah dengar tp seingatku itu kak”

Maksud tuturan data ini adalah adanya kemufakatan penutur yang dapat
dilihat pada kalimat yang mengekspresikan kecocokan penutur terhadap
lawan tuturnya. Oleh sebab itu tuturan data ini dapat dikategorikan
sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

11. Maksim Kesimpatian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

11 Penutur: Andi Putri Jahrawati

Konteks: Saat kelas mau diabsen melalui screenshoot, Andi Putri
Jahrawati minta segera di ss karena takut hp nya mati karena habis
datanya ditutup dengan tuturan: “kasian”

Tuturan: “bisaki ss sekarang dek nanti mati habis dataku kasian”
Maksud tuturan data ini adalah adanya ungkapan yang menunjukkan
keibaan diri dari penutur yang meminta untuk segera di ss sebelum
paket datanya habis. Ungkapan dengan kata “kasian” menunjukkan
adanya keinginan untuk mendpatkan simpati dari lawan tuturnya.
Berdasarkan analisa itu, maka tuturan data ini dapat dikategorikan
sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kesimpatian
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12. Data Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

12 Penutur: Arpiana Anwar

Komentar: bertabrakan pale jadwanya bapak di s1 makanya nda
masukKki.

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Arpiana Anwar yang
menanggapi tuturan Rahmawati

Maksud tuturan data ini adalah merasa ikut setuju dengan apa yang
diutarakan oleh Rahmawati yaitu keluar maka dulu saya, info na dek
kalau adami pak, irit2 kuota

Kemufakatan penutur dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan
kecocokan penutur terhadap lawan tuturnya yang ditandai dengan
tuturan mau na geser ke 15.30 tp sbntr pak Rahman jg masuk, hal itu
termasuk pada ciri dari maksim pemufakatan. Berdasarkan analisa itu,
maka tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

13. Data Maksim Kerendahatian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

13 Penutur: Suharmia Sulaiman

Komentar: maaf telat de apa daya rempongan urus anak 3 harus
kuliah dan kerja tugas.

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Jamilah Miftahul Jannah yang
kemudian ditanggapi oleh Luluk Arifatul Faridah dengan sapaan
Semangat Bu. Maksud tuturan data ini adalah memberikan ucapan
penyemangat.

Pada tuturan data ini terlihat kesederhanaan penutur yaitu Jamilah
Miftahul Jannah yang ditandai pada kalimat yang mengekspresikan
kesederhanaan penutur terhadap lawan tuturnya yang termasuk pada
ciri dari maksim penghargaan yaitu penutur dapat mengurangi pujian
terhadap orang lain. Oleh sebab itu tuturan data (13) dapat dikategorikan
sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kerendahatian
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14. Data Maksim Pemufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

14 Penutur: Suharmia Sulaiman

Komentar: atau bisa tgsnya share disini saja smusnyaaa biar tdk
saya buka satu2 lagi wanya, langsung di grup, iye disini saja pak.

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Arpiana Anwar yang kemudian
ditanggapi oleh Rahmat dengan sebuah perrtanyaan untuk
memperjelas. Maksud tuturan data ini adalah memberikan pernyataan
yang mengandung persetujuan terhadap lawan tuturnya. Oleh sebab itu
tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

15. Data Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

15 Penutur: Rahmita Amir

Komentar: sdh kak

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Rahmita Amir yang
menanggapi tuturan dari Arpiana Anwar yang meminta temannya segera
masuk ke ruang virtual perkuliahan.

Maksud data tuturan itu mengandung persetujuan terhadap lawan
tuturnya. Oleh sebab itu tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai
tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan
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16. Data Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa
dengan Dosen
16 Penutur: Siti Soleha

Komentar: Baik Prof, terima kasih

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Siti Sholeha yang menanggapi
tuturan dari Dosen Prof. Munirah yaitu: Tidak ada batasnya lebih cepat
proposal lebih cepat meneliti, pergi ke Pak Gafur dan Pak Topik.
Untuk penguji harus lapor ke Kaprodi. Ada yang diisi di akun. Kalau
lama proposal berarti lama juga ke lapangan meneliti. Maksud data
tuturan Siti Sholeha mengandung persetujuan terhadap lawan tuturnya.
Oleh sebab itu tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan
yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

17. Data Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa
dengan Dosen

17 Penutur: St. Jamilah

Komentar: lye Prof, terima kasih arahannya

Konteks: Tuturan data 17 adalah tuturan St. Jamilah.

Maksud tuturan data ini adalah merasa setuju dengan apa yang
disampaikan oleh Prof. Munirah yaitu: Tabe mahasiswa yang lain
silahkan mencari seminar nasional/internasional sebagai
pemakalah sebelum ujian seminar atau tutup.

Tuturan data 17 ini menunjukkan adanya kemufakatan penutur yang
dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan persetujuan penutur
terhadap lawan tuturnya yang ditandai dengan ujaran: lye Prof, terima
kasih arahannya prof, hal itu termasuk ciri dari maksim permufakatan.
Oleh sebab itu tuturan data 17 dapat dikategorikan sebagai tuturan
yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan
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18. Data Maksim Permufakatan

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa
dengan Dosen

18 Penutur: Siti Soleha

Komentar: lye Prof, terima kasih prof atas arahan dan bimbinganta

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Hamriani Jufri.

Maksud tuturan data ini adalah merasa setuju dengan apa yang
disampaikan oleh Prof. Munirah: Terima kasih Anandayg ikut sebagai
pemakalah, mantap dan luar biasa. Ini menjadi rekognisi sebagai
mahasiswa untuk kontribusi mengisi Borang Prodi dan Borang
Universitas yg sebentar lagi mau diakreditasi dan merupakan
syarat untuk SKPI (surat Keterangan Pendamping ljazah), terima
kasih Bapak/Ibu

Tuturan data 18 ini menunjukkan adanya kemufakatan penutur yang
dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan persetujuan penutur
terhadap lawan tuturnya. Oleh sebab itu tuturan data ini dapat
dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

19. Data Maksim Kesimpatian

Nomor Data: | Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa
dengan Dosen

19 Penutur: Ariana Anwar

Komentar: lye maaf sekali Prof, saya kira kemarin tmn2 yg tdk aktif
mengikuti perkuliahan seminar kebahasaan yang wajib mengikuti
seminar diluar. Dan sdh saya sampaikan juga ke grup sebelah mengenai
seminar ini.

Konteks: Tuturan data 19 adalah tuturan Arpiana Anwar.

Maksud tuturan data 19 adalah merasa bersalah dengan
kesalahpahamannya mengenai seminar yang harus diikuti yaitu dengan
tuturan: lye maaf sekali Prof.

Tuturan data 19 ini menunjukkan adanya kesimpatian penutur yang
dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan penyesalan penutur
terhadap lawan tuturnya. Oleh sebab itu tuturan data 19 dapat
dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kesimpatian
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20. Data Maksim Permufakatan

Nomor Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa dengan
Data: Dosen
20 Penutur: Hamriani Jufri, Ceceng, Rahmawati

Komentar: lye Prof, lye Prof, lye Prof

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Hamriani Jufri, Ceceng, dan
Rahmawati terhadap apa yang diutarakan oleh Prof. Munirah

Maksud tuturan data ini adalah merasa setuju dengan apa yang
disampaikan oleh Prof. Munirah mengenai wajibnya mengikuti seminar
sebelum mengikuti seminar Hasil.

Tuturan data 19 ini menunjukkan adanya kemufakatan penutur yang
dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan persetujuan penutur
terhadap lawan tuturnya. Oleh sebab itu tuturan data 20 dapat
dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Permufakatan

21. Data Maksim Kerendahatian

Nomor Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa dengan
Data: Dosen
21 Penutur: Andi Fikri dan Saiful

Komentar: lye Prof, saya belum tampil prof, Mohon maaf Prof. Baru
balas, sejak pagi hujan deras disertai angin kencang......Jadi tidak ada
Jaringan Prof. Saya juga belum tampil....

Konteks: Tuturan data ini adalah tuturan Andi Fikri dan Saiful terhada
apa yang disampaikan oleh Prof. Munirah

Maksud tuturan data 21 adalah merasa bersalah sehingga merendahkan
hatinya dengan meminta maaf kepada Prof. Munirah mengenai
ketidakaktifannya mengikuti seminar dan mata kuliah Prof Munirah.
Tuturan data 21 ini menunjukkan adanya kerendahan hati penutur
yang dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan permintaan maaf
penutur terhadap lawan tuturnya. Oleh sebab itu tuturan data 21 dapat
dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kerendahatian
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22. Data Maksim Kesimpatian

Nomor Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa dengan
Data: Dosen
22 Penutur: Andi Fikri dan Saiful

Komentar: Lekas sembh, Bunda. Lekas sembuh Bu, Syafakillah Bunda

Konteks: Tuturan data 22 adalah tuturan Eka Riani, Suharmia Sulaiman,
dan Rika.

Maksud tuturan data 22 adalah merasa ikut bersedih kepada Dr.
Hasinda karena tidak sedang sakit sehingga tidak dapat mengajar.
Tuturan data 22 ini menunjukkan adanya perasaan simpati penutur yang
dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan keinginan agar Dr.
Haslinda segera sembuh dengan mengatakan: Lekas sembuh Bunda,
Lekas sembuh bu, dan Syafakillah Bunda yang semua itu menunjukkan
ciri simpati. Oleh sebab itu tuturan data 21 dapat dikategorikan sebagai
tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kesimpatian

Berdasarkan data dan penjelasan hasil analisa di atas, peneliti

membuat isian tabel sebagai ringkasan jumlah kesantunan berbahasa pada
percakapan mahasiswa pascasarjana di grup WhatsApp yang telah diteliti.

Dalam komentar tersebut ditemukan fakta bahwa Kesantunan Berbahasa
pada Media Sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar pada
kelas BIA 2022 terdapat beberapa kesantunan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kesantunan berbahasa yang memenuhi 4
prinsip maksim kesantunan menurut teori Geoffrey Leech sebagaimana
yang dijadikan ukuran penilaian oleh peneliti yaitu maksim pujian, maksim

kesimpatian, maksim kerendahatian, dan maksim permufakatan.
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Secara rinci, dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:

No. Jenis Kesantunan Jumlah Kesantunan
1. Maksim Pujian 2
2 Maksim Kerendahatian 3
3. Maksim Kesimpatian 5
4 Maksim Pemufakatan 12

Tabel 4.2 Jenis dan Jumlah Kesantunan

Demikian hasil penelitian dan pembahasan yang dapat disajikan

oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan uraian dan hasil pembahasan yang telah disampaikan di
atas, maka peneliti menemukan beberapa fakta mengenai Kesantunan
Berbahasa pada Media Sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana
Penddiikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah
Makassar pada kelas BIA 2022 pada jenis-jenis kesantunan berikut:
Maksim Pujian sebanyak 2 fakta, Maksim Kesimpatian sebanyak 3 fakta,
Maksim Kerendahatian sebanyak 5 fakta, dan Maksim Permufakatan
sebanyak 12 fakta.

Berdasarkan temuan fakta tersebut, maka kesimpulan yang diambil
dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah bahwa: Mahasiswa
Pascasarjana Penddiikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar pada kelas BIA 2022 mampu bertutur secara
santun baik antara sesama mahasiswa maupun terhadap para Dosen.
Meskipun demikian, dapat menjadi catatan bahwa komunikasi yang terjadi
di media sosial WhatsApp dapat saja menurunkan kesantunan berbahasa
mahasiswa apabila tidak cerdas dalam memilih kata dan kalimat yang tepat
saat berkomunikasi. Hal ini disebabkan karena sosial media merupakan
tempat berkumpulnya semua ragam bahasa yang dapat mengakibatkan
pengguna tidak lagi memerhatikan cara menulis dengan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar sesuai kaidah kesantunan.
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B. Saran

1. Pada dasarnya, sah-sah saja bagi mereka (terutama mahasiswa)
yang menggunakan bahasa gaul jaman sekarang karena hal
tersebut merupakan bentuk kreatifitas yang mereka buat seiring
dengan perkembangan jaman. Namun alangkah baiknya
penggunaan bahasa gaul dapat digunakan sesuai dengan situasi
dan kondisinya, tidak digunakan pada situasi-situasi yang formal.

2. Kesantunan dalam berbahasa dapat menunjukan jati diri atau
kepribadian seseorang yang sebenarnya, terlebih lagi jika bahasa
itu digunakan dalam menyatakan sebuah pendapat, berkomentar,
atau menyampaikan kritik di media sosial WhatsApp atau lainnya
di kolom komentar yang siapa saja bisa melihat hal itu secara luas.

3. Kepada siapa saja yang ingin melakukan penelitian tentang
kesantunan berbahasa disarankan agar melakukan penelitian

terhadap enam maksim dalam kesantunan berbahasa.
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1. Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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3. Jenis dan Jumlah Kesantunan

No. Jenis Kesantunan Jumlah Kesantunan
1. Maksim Pujian 2
2. Maksim Kerendahatian 3
3. Maksim Kesimpatian 5
4. Maksim Pemufakatan 12

4. Instrumen Tabel Isian

PRINSIP KESANTUNAN

No Data Tuturan Maksim

pujian |Kesimpati

Maksim

an

Maksim Maksim
Kerendahan | Pemufakat
hati an

5. Instrumen Kartu Data

Nomor Data: | Sumber:

Penutur:

Konteks:

Tuturan:

Prinsip
Kesantunan Berbahasa:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebaradaan bahasa dalam kehldupan manusia merspakan hal
vang mutlak dibuiuhkan. Mutlak dibutuhkan karena bahasa lersebut
melekal pada manusia lu sendin ssbagai makhluk sosial yang selalu
berinteraksi antarsesama. Oleh karenanya, dapal dikatakan bahwa
ha.sa tidak dapat dipisghkan dari kehidupan manusia karena ia
digunakan sebagal alal untuk Bernieraks, I:imai pula dikatakan bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi paling efektil yang digunakan dalam
berinteraksi, balk interaksi hm‘rhﬁ:‘mﬁ lisan miaupun dalam bentuk
tulisan. Demikianiah. Wﬂm,wan'wm:mngﬂ'mﬁﬂmmﬁm
sefiap komunikasi yang dilakukan oleh manusia,

Secara Umum, dapat diartikan sebagal suatuy alat unfuk
berkomunikasi sacara terarganisasi benfuk kata kelompok kata,
klausa, atau kalimal vang diungapkan secara lisan ataupun tuhsan, Sotiap
ungkapan yang terjadi dalam berkomunikasi mengharuskan  satiap
penutur untuk menggunakan bahasa sebagea pengantamya. Dikatakan
bahasa sebagai penganiar karena bahasa tersebul merupakan alat
penghubung antara penutur dengan mitra Tutur, bahasa sebagal
pengantar pesan yang diungkapkan oleh penutur sshingga dapat
diterima dan dipabami oleb mitra fulumya. Tanpa bahasa sebagai

pengantar, maka komunikasi yang terjadi tidak berjalan dengan baik




sahingga pesan yang dimaksudkan oleh panctur fidak tarsampaikan
sacara tepal oleh mitra wiwemya. Jdika hal inl teradi, maka komunikasi
yang berangsung dapal menyebabkan kesalahpshaman di antara
petuiur. Lebin parahnya, hal itu bisa menysbabkan kesalahpahaman
yang barujung pada ketersinggungan sahingga manimbulkan cekook o
antara keduarnya, Demikianiah, betapa pentingniya penggunaan bahasa
sebagal pengantar pesan di antara petuiur ketika berkomunikasi

Telah diketahui bersama. babwa dunia ini memiiiki beragam
bahasa yvang terbagl dan tersebar ke selunuh penjury dunia secara
leritorial-geografis yang ferhimpun dalam berbaga rumpun bahasa
sezial dengan karakier azal-usul bahaga itu sendir, termasuk Bahasa
Indonasia yang masuk dalam katagori rurmpun melayu. Pada dasamya,
sefap bahasa memilikl sfat yang dapat berubah dan berkembang
sesual dam seiring dengan perkembangan manusia e sendir
Parkembangan bahasa erus  sefalan  dan 2cidng - dengan
perkembangan manusia karena manusia adelah subjek sebagai
perngguna babasa ik, Delam perkembangan, bahass ini. pada
hakikatnya manusia telah menjadi bagian yang terpenting. Dikatakan
sebagal bagian lerpenting karena manusk adalah akior Wama dari
pengguna bahasa i sendn sepanjang peradabannya. Perubahan
peradaban  manusia  memiliki  pangarch  yang besar terhadap
pekembangan bahasa iu sendirl. Alasanmya, karena manusia memiiki

kemampuan kreatifitas yang tinggl dalam mengembangkan bahasa




tarsabut. Okah karena itu, dapat dikataksn bahwa bahssa itu semakin
berkembang seiring dengan avolusi peradaban manusia yang fernus
berubah dan berkembang sampai saat inl dan di masa setelahnya,
Sebagai pengguna bahasa manusia memiliki peran vang sangat
panting dalam proses terjadinya perubahan tersebut, bak dan sisi
penggunaan bahasanya mawpun darn sisl perkembangan (Imu bahasa
itu sendir. Alhasil, penggunaan dan perkembangan ilmu bahasa ity
akhirnya melahirkan berbagal cabang ilmu baru vang terus dipalajan
dan diteliti cleh para ahl dan praktisi, Oleh karena i, bahasa
merupakan sarana komunikasl yang tax tertandingl, Gakk dakam bentuk
ulisan maupun lisan.

Bahasa Indonesia dapat dikatakan sebagai alat komunikasi vang
asensial di tengah kehidugan bermasyarakat untuk menyampaikan
gagasan, ide, pesan moral, dan norma-norma  lainnya  dalam
menjalankan kehidupan sosial mereka. Bahasa Indonesia dalam
kehidupan sosial futerintegrasi dengan kebudayaan yvang dianut oleh
masyarakat tfersebut. Salain mencerminkan norma-narma Sosial dan
budaya suatu masyarakal, bahasajuga dapat menjaoi dasar, larndasan,
dan patokan penilaian terhadap kesaniuran interaksl manusia kelika
berkomunikasi. Lebih jauh lagi, pada ranah  akademik, Bahasa
Indonasia tidak hamya berfungsi sabagai sarana komunikasi, malainkan
juga dapat dijadikan sebagal cerminan watak dan kepribadian

sesaorang. Terkait dengan hal i, Bahasa Indonesia mempakan wujud




dari kesanturan masyarakat Indonesia. Kesantunan yvang dimaksudkan
adalah kesantunan dalam berbahasa, yang pada hal tersebut dapal
diamati, terlihat, dan tergambarkan dengan jelas dalam seliap
komunikasi yang terjadi, baik komunikasi secara lisan maupun fulizan.

g&bagai salah satu bentuk kajian pragmatik, kesantunan berbahasa
merupakan salah satu bidang kajian fungsional yang banyak digatuti odeh
para ahli dan paneliti. Secara pragmatik, bahass yang digunakan dalam
El:lmunihﬂsi merupakan gabungan fungsiilokusi dan fungsi mﬁial.ﬁ:mﬁsi
obiektif kesantunan berbahasa dapat saja terjadl di lingkungan manapun,
Dalam praktikys, sefiap penutur mutizk dan dituniut untuk mampu
barkomunikasi secara sanlun terhadap =iapapun Vang menjadi lawan
futurnya. Tujuannya adalah mmmmdm
dengan balk oleh mira tdumya tanpa menimbulkan konfiik di antara
keduarya. Kesantunan berbahasa adalah konsep yang terkait dengan
bagaimana ofang menggunakan bahasa dengan memperhalikan noem:-
normg sostal dan tata krang vang berfaku dalam suatu komunisasi. Dalam
teori pragmalilk, kesantunan berbabasa dipelajar dalam bidang yang
disebut pragmatik sosial stau pragmatik kesantunan.

Secara umum, kesantunan berbahesa dapat dibagl mengadi dua
aspek ulama vaitu kesantunan positif dan kesantunan negatf, Aspek positif
barkaitan eral dengan tindakan yang dilakukan seseorang  unbubk
mamberikan suaty penghormatan yang dilingl dengan keinginan unfuk

menjaga hubungan antara pembicara dan pendergar tetap baik tanpa ada




kondlik di antara keduanya. Contoh dalam keseharian kita adalah dengan
manggunakan Kata-kata sopan sepert “odong”, “lenma kasih’, atau dengan
menggunakan bahasa lainnya yang lkebih formal, Adapun kesantunan
negatif, maka aspek ini sangat berkatan dengan tindakan yang dilakukan
sesaarang untuk menghindari lahimya gangoguan ateu paelanggaran
terhadap kebebasan dan hak-hak pribadi orang lain, Sebagai contoh dalam
kesaharian kita adalah dengan cara menghindari mengajukan peranyaan
vang tarlalu pribadi pada sesaorang. menghindan menggunakan ungkapan
yang bisa dianggap tidak sopanatau menyinggung orang lain,

Sefain u, dalam leori pragmalik jugs dikenal istlah wajah, yang
mergjuk pada dira din positil sesesrang vang ingin dipaiahankan dalam
interaksi sosial. Ada dua aspek wajah yang ferkait dengan kesanfunan
berbanasa vallu wajah posif dan wajh negatif. Aspek wajah positif
berkaitan dengan keinginan seseorang unmtuk diperlakukan secara positif
aleh orang  lain, dfhoroall, atau disukal okeh orang fall, Dalam
berkomunikasi, wijud dad wajeh positd dapal dilakukan dengan cara
membarikan pujian atay penghargaan kepada orang lain. Adapun wajah
negatif, maka aspak ini barkaltan dengan keinginan sesearang uniuk tidak
lerancam, dilntimidas, atau  melanggar  hak-hak  pribadi.  Dalam
berkomunikasi, wujud dar wajah negalif dapal dilakukan dengan cars
meanghindari kritikan langsung yang bersitat pribadi alau menyampaikan
perminiaan dengan sopan,

Dralam prakliknya, kesanlunan berbahasa banyak dipengamibi aleh




fekbor budaya, rorma scsial, dan konteks komunikasi itu sendin. Qleh
karena itu, penggunaan bahasa yang santun dan manghormati crang lain
sangal penting dalam membangun dan men@ga hubungan sosial yang
tetap harmonis.

Tidak dapal disangkal bahwa cara berkomunikasi di era globalizasi
sopertl sekarang i tidak harmya terjadi secara tatap muka antarpersonal
saja. Kecanggihan teknoiogi informasi saat ini sudah mampu menghadirkan
barbagai alat dan cara berkomunikasi malakd aplikasi dalam berbagai
bentuk instrumen, Banyaknya instrumen komunikasi yvang ditawarkan oleh
barbagai media sosial gangat mendukung terjadings komunikasi dalam
jarak yang berjauhan namun dapal berkomunikasi ialap muka secara
largsung di waklu yang sama. Bentuk komunikes! yang ternadi bisa
beragam, darl komunikasi yang slafatrya formal atau yang tidak iormal, dan
yang bersifal resmi afau gurauan, yang sopan atau tidak sopan, bahkan
vang senonoh sekalipun masih sedng lerjadi. Fenomena inl dapal
menimbulkan berbagel macam gejela komunikasi negalif “di tengah
masyarakal. Komunikasi yang baradi melald pesan singzat misalnyga,
saringkali menghadirkan kala-kata atau kalimat yang kurang patut. Di
samping i, melabsd pesan singkal jupa letkadang bahasa vang digunakan
jauh dari kaidah behasa baku vang memiliki potenst kefidaksantunan
barbahasa.

Tidak hanya iu, bahkan pada media sosial sering terjadi secara nyata

adanya tufuran yang jauh dar ursur kesantunan berbahasa. Demikian




hainya juga sanng Kali terlentar unghkapan yang bersifat negal® di setiap
grup media sosial pada sebuah komunitas. Meskipun dalam perbincangan
pada sebuah komunias seringkall terdapat tuturan yang kurang sanfun,
namun karena antarpersonal dalam komunitas fersebul dapat saling
mamahami maksud pesan yang ada. terkadang tuturan yang kurang santun
ity dianggap blasa dan terabaikan, AkbDanya, dalam Komunias v dapal
saja menganggap bahwa kesantunan berbahasa tidak lagl perlu diterapkan
selama maksud dan tujuan dari pesan tersebut telah tersampaikan dan
dapat dimengerii. Hal itu bisa menvebabkan kesantunan berbahasa tidak
lagl dianggap sebagal suaty hal yvang panfing. Karenanya, ada sebaglan
arang menganggap bahwa ketidaksaniunan berbahass bukanlah suaiu
permasalahan, meskipun pada kenyataarmya tuturan teks atau kalimas
vang terlontar adalan ungkapan yang jawh dan kesaniunan berbahasa,
Imilah  problem yang sering muncuel di lengah masyarakat kita,
permasalahan Serses yang serngkall erabakan. Yang pada akhirmya,
ketidaksaniunan berbahasa dianggap sebaga hal yang biasa padahal
kosantunan berbahasa merupakan cerminan dar walak dan keprbadian
SBE30rang.

Salah salu penyebab fimbuloya krisis kesaniunan berbahasa
adalah adanya transformasi teknologi yang berkembang begitu cepat,
Parkembangan teknalagi yvang begitu cepat telah mengubah berbagai
aspek kehidupan manugia, mulal dan pola pikir, perilaku, pergaulan, dan

termasuk cara berkomunikasinya baik secara langsung maupun melalui




media sosial. Kemauan leknotogi komunikasi o menyebabkan
tenadinya komunikasi viriual tanpa batasan ruang dan wakiu. Sejak
mewabahnya Covid-18, pembelajaran atauw perkuliahan yang diikuti oleh
mahasziswa sering kali dilakukan secara darng. Bagi mahasiswa,
aktifitas pambelajaran yang padat, yang disalanggarakan masih sacara
daring tersebut membuat mereka harus menggunakan aplikasi media
sosial sebagal alat yang solutif untuk menyelenggarakan pembelajaran,
Dengan berbagai fasilitas dan kemudahan yang disediakan. lemyata
banvak aplkasi yang belum mampu memendhi berbagai funtutan
kebutuhan, keinginan, dan kKemudahan bagl mahasiswa  dalam
menvelesaikan berbagal ksbutuhan dan pemenuhan tugas vang
diberikan oleh dosen.

Demikian halnva dengan apa vang dialami oleh mahasiswa
Fascasarjana Pendidikan Bahasa dam Sastra Indonesia Universias
Muhammadiyah Makassar 2022, saal ini perkuliahannya juoa masih
dilaksanakan secara daring. Salah satu alasannya adalah karena
bebarapa mahasiswa ada yang bardomisili di luar Kota Makassar. Untuk
itu, pihak kampus mengambil kebijakan dengan cara melaksanakan
pembelajaran secara hybrid sehingga mehasiswa yang beraca di
daerah luar Kota Makassar bisa tetap dapat mengikuti perkuliahan
dengan mudah. Intensites pambelajgran yang padat, perdurya
komunikasi secara personal antarmahasiswa, komunikasi antara

mehasiswa dengan dosen, pemberian tugas, Remudahan cara




pargumpulan lugas, pelakseanasn pembelajaran sacara daring, serla
berpagal axiititaz perkubahan lEinya membuat para mahaskswa
pascasarjana harus melakukan komunikasi secara mudah, cepal, dan
mampu mendukung segala bentuk kebutuhannya yang berkaifan
dangan prosas parkuliahan.

Salah satu aplikas) media sosial yang menjadl plinan bag
mahasiswa pascasarnana untuk memenuhi segala kebutuhannya
tersebut adalah aplikasi WhatsApp, Mengapa Whatsfpp? Karena
ringan aplikasnya, mudah digunakan, dagat digunakan berkomunikasi
antarpersonal maupun grup, dapat saling kirim folo, video, fila penting,
dan link artikel yangy semudna sangal dibulubkan oleh mahasiswa
pascasarjana. Melalui WhatsApp, komunikasi dapa’ dilakukan dengan
mudah, balk malalul pesan secara pribadi, pesan dalam sebuah gnup,
atzupun video Call secara personal ataupun grup Semuanya dapat
dilakuikan melalul media sosial Whatsapp., Demikianlah  alasan
mengapa media sosisl WhetshApp vang menjadi pilinan utama mereka
dalam melakukan kKomuorikasl demi  barlangsumgnya  prosas
pembalajaran selama par<ulizhan barlangsung.

Kondisi tuntutan fteknologi yang mangharuskan menggunakan
media sosial dalam pembelajaran, |Ka dibawa ke ranah lingkungan
akadamik yang samakin terdigtalisasi, maka mahasiswa pascasarjana
sohagal goneras imelekieal harus mampu menguasal 1T dan olsa aknr

terlibat dalam penggunaan patform media sosial utamanya WhatsApp.




Dalam korteks ini, kesantunan berbahasa memiliki perananan yvang
sangat penting agar terjalin komunikasi yang uankhlmgapaﬂn yang
disampaikan cleh penutur bisa diterima dengan balk pula oleh mitra
tulurmya.

Kegktifan mahasiswa pascasanana dalam berkomunikas memiliki
implikasi bahwa konsep dan prinsip-pinsip kKesaniunan berbahasa
memegang peranan penting dalam menjaga komunikasi yang efektif
dan penuh rasa hormat diantara sesama mahasiswa. Demikian halrya
dengan komunikasi vang terjedi antara mahasiswa pascasarjana
dengan para dosan yang terlibal dalam perkuliahan. Keadaan demikian
mengakibatkan adanya lurduian penggunaan Bahasa Indonasia vang
santun dalam sefiap xomunikasi yang terjad agar pesan vang
disampakan dapat diterma dengan benar sesual dengan makswd
penutumya.. Juga agar pesan atau perintah berupa tugas yang
dizampaikan oleh dosen bisa dipabami dan berterima oleh mahasiswa
pascasarjgna, Demikian halnva ketika terjadil diskusl, mahasiswa
pascasarjana dituniut untuk menogunakan diks yang sarat dengan
muatan kesaniunan berbangsa sehingga diskus yang berlangsung
dapal berflan dengan balk lanpa memmodlkan konlik kamana adanya
ketidaksantunan berbahasa di antara mereka. Bedasarkan hal Hulah
sehingga dikalakan bahwa penggunaan bahasa yang sanfun rmenjadi
sebuah elemen krusial dalam  komundkasi seharn-hari bagl para

mzahasiswa pascasanana.




Meskipun talah menjadi elemean krusial, namun dalam era digital ini
tergerusnya kesantunan berbahasa sening kall masin terjadi dan tidak bisa
dihindar, Adanya karakter vang berbeda, suku dan bahasa yang berbecda,
pola pergaulan, adal dan budaya, kehidupan sosial masyarakal yang
berbada. serta faktor-fakior lainnya saat terjalin komunikasi menyvebabkan
samua itu rawan menimbulkan ketdaksantunan barbahasa. Tidak dapat
dipungkiri, komunikasi yang terjalin di media sosial WhaisApp dengan
layanan fitur yang ringan, cenderung kekih santai, mudah bertukar file,
dan responsif saat berinteraksi seringkall menghadirkan penentangan
farhadap noma-nomma dan pingp-prinsp kesanivnan yang telah
terbangun dalam lingkungan akademik, Akibainya, WhatsApp sebagai
alat komunikasi yang lebih infommal ternyata berpotens! mengubah
nerma-noTma kesaniunan vang sudah mapan dalam suatl bngkungan
kampus. Dalam konteks ini, peneifitian mengenai kesantunan berbahasa
mahasiswa pascasarjana 0 media sosial Whatsapp menjadi sesuatu
yvang semakin panting.

Dalam terkomunicasi, tenty ada beberapa |ems bahasa
yang sering digunakan. Ragam Bahasa yang  digenakan juga
menentukan lingkal kesaniunan bahaza vang didjarkan oleh panutur.
Lntuk itu, ada baknya dijelaskan jenis ragam bahasa apa saja vang
bizza digunakan dalam barkomunikasi. Manurut Sugiono dalam | Gust

Ngurah Ketut Putrayasa (2018:4) menyatakan bahwa ragam bahasa jika




dilinat dari cara penuiur terbagi Elnj&di armpat yaitu ragam dialek, ragam
terpelajar, ragam rasmi, dan ragam ticak rasmi,

1) Ragam Dialek, vaitu ragam dialek vang berasal darl suku atau daerah
terteniu, variasi bahasa yang digunakannya bisa saling berbeda sesuai
dengan kondisi masing-measing suku astau dasrabmya. Dialek dalam istilah
lama blasa disebut dengan logat Berdasarkan fokus Kajian yang sedang
dilakukan, maka ragam dizkeg ini tidak termasuk dalam hal yvang berkaitan
dengan peneitian yang dilakukan karena penslitian i fokus pada kapan
futuran teks yang direkam pada percakapan di media sosial WhatsApp, Jadi
zama sekall ridak berkaitan dengan beniuk alau [enis-jenis diakek yang
digunakan.

2) Ragam Terpelajar, yaitu ragam bahasa yang diqunakar oleh kaum
ferpelaar, kalangan yang memiliki tingkat penddilkan terteniv. Tingkat
pendidikan yang dimiliki cleh penutur Bahasa Indonesiz tentu memilik
pengarub lechadap Besanlunan berbahasa Ragam terpelajar saningkall
identik dengan kesantunan dalam barbahasa yang seringka¥ mewamai
pengounaan Bahasa indonesa ity sendin. Bahasa .=dig1._ﬁll::lﬂ oleh
penutur yang berpendidikan tinggi tentu akan tampak dengan jelas
perbedaannya dengan bahasa dbunﬂmﬁﬂm;‘mﬂ fickak
berpendidikan. Namun demidan, meskipun penuturnya memilki pendidikan
vang tinggi, tidak menutup kemungkinan masih terjadi fufuran yang
mengandung ketidaksamunan dalam barkomunikasi, balk secara lisan

maupun secara fubisan, Uniuk tulah  peneliian ini dilakukan, unbuk




mangungksp fakta kesantunan berbahasa mahasiswa pascasarjana ketika
bemkomunikasi pada media sosal WhatsaApp

4] Ragam Resmi, yaitu ragam bahasa yang digunakan ketika berada dalam
siuasi resmi ataw formal. seperti dalam sualu acara perfemuan, pembuatan
peraturan dan perundangan. serta berbagai acara resmi lainnya. Dalam
ragam resmi ini, para panutur serng kal menggunakan bahasa secara
gramatikal, ngut.ma&mn imbuhan secara lengkap. menggunakan kala
ganti resmi, menggunakan kata baku, menggunakan sjaan bahasa yang
benar, Oieh karena i, berbahasa dengan menggunakan ragam resmi inl
serngkall tidak dijumpal adanya katidaksaniunan berbahaza di dalamnya
Dengan demikian, ragam bahasa resmi ini fidak bersinggungan atau
berkaitan secara langsung dengan penelitian yang dilakukan %arena fokus
kajian datam pengditfaa inl membahas tentang pengungkapan fakta adanya
kesantunan berbahzsa pada media sosial WhatsApp.

4) RagamTidak Resmi, yailu ragam Emﬂamuasa digunakan dalam
sfuasi tidak resmi, seperli dalam pergaulan, percakapan priadi,
percakapan dalam sual: Kemurdtas, atau & suasana idak osmi [@innya,
Jika ragam bahasam'li'i:l!&mukm-nﬂmﬁ'gm keforrialan bahasa yang
digunakan, maka ragam bahasa tidak resmi ird labih bebas lerbuka tanpa
ada aturan formal vang ketat, Dengan demikian, meskipun tidak berlaku
mutlak namun ragam bahasa fidak resmi ini dinilai lebd - candaning
benmplikasi pada pengabaian terhadap kesantunan berbahasa. Dalam

penalitian ini; maka ragam bahasa tidak resmi sebagai bagian yang pating




ralevan karena fokus kapan penalitian in sdalah futuran ek varg terdapat
pada media sosial WhatsApp

3ebagal generasi yang terdibal dalam era digital. mahasiswa
pascasarjana dituntut untuk mengatabui, memahami, dan mencegah
implikasi buruk yang mungkin terjadi dan perkembangan teknologl
ternadap kesantunan berbahasa yang telah lerbina datam Nngkungan
akademik, Karenarya, penalitian ini memyorot pentingnya kesaniunan
berbahasa mahasiswa pascasarnana saat berinteraksi di media sosial
Whalshpp. Pengliti berusaha mengungkap bagaimana  deskrips
kesartunan berbahasa maehasiswa pascazarjana pada madia sosial
WhatsApp.

Membahas tentang kesantunan berbahasa di media sosial
Whatshpp, ada baiknya diketahui kriteria standar kesantunan atau
ketidaksantunan yang tsiah ditetapkan oleh pesyedia layanan
WhalsApp. Secara Umum, setiap panyadia layanan media sosial lentu
mempumal ketertuan dan aturan yang lelah ditetapkan.  Demikian
halnya dangan panyadia layanan WhatsApp jucga telah manatapkan
ketentuan dan aluran sebagal bentuk tanggunglawab dan penjagaan
terhadap setiap pengguna, sekaligus untuk menjaga Kredibilitas dan
kepercayaan konsumennya. Berdasarkan hasil penelusuran penulis
tentang standar kesantunan penyedia tayanan WhatsApp, maka barilkul
ini adatah kebijakan dar WhatsApp yang berkaitan dengan topik

kesantunan berbahasa yang dibahas oleh pensliti:




ﬂ yang Legal dan yang Diperbolehkan.

Anca harus mengakses can mengounakan layvanan kaml hamya unbuk
tjuan yang egal, diginkan, dan yang diperbolehkan. Anda fidak akan
menggunakan (atau membantu orang lain dalam menggunakan) Layanan
kami dalam cara-cara yang: {3) melanggar, fidak sesuai dengan, atau
malanggar hak WhalsApp, pangguna kami, atau lannya, [ermasuk privasi,
publisitas, kekayaan intelekiual, maupun hak kepemifkan lainnya; (b} yang
ilegal, tidak senonch, memfitnah, mengaficim, mengintimidas, pelecehan,
penuh kebencian, hinaan atas dasar ras alay tnis, stau menghasut
mEupun mendorong mmmmu partas,

O NN S W
sefenisnya; atau () melitaf<an penggunaan Layanan kami yang tidak
besifai pribadi kecuallfka dilzinkais sich Haal

Berdasarkan uraian di atas tentang ketentuan dari penyedia

layaman, maka dapat disimpulkan bashwa ketideksantunan memnwnl
WhatsApp adalan apablla penggunanya melakukan kegiatan: 1) hal

ilegai; 2) tidek senonoh; 3) memfilnah; 4) mengancam; 5) mengintimidasi;




6] palacehan; 7) penuh kebencian; B) hinaan atas dasar ras atau efnig; 9|
menghasul; 10) mendorang tindakan yang malanggar hukum, ﬂ]ntnuar
kejghatan  yamg  diserial  kekerasan; 121 membahayakan atau
mengeksplofiasi anak-anak atau orang lain; 13) mengorganisasi tindakan
barbahaya; 14) :,.-aman yang barsifat bohong; dan 15) roprosentasi
yang fidak banar atau parnyataan yang menyesatkan

Demdian informasi ragam kelidaksantunan dar penyedia layanan
WhatsApp yvang bisa dihadirkan oleh penulis, dan kesantunannya adalah
lawan dari ketidaksaniunan yang felah divraikan di alas. Manfaatnya adalah
hal tersebul dapat dijadikan seliagai bahan informast dan pambanding alah
pensliti dalam meshukan peneditian,

Terkait denganr peneltian yang diakukan, yang mengerot
kezartunan barbahaza mahasiswa pascasajana, terdapal bebarapa
hasil peneliian tertang kesantunan berbahasa mahasiswa Ketka
berkomunikas dengan dosennya pada media sosial Whatsapp.
Baberapa hasil peneltian tolah menunjukkan bahwa para mahasiswa
dapat bortulur secara saniun pada dosen dengan mamarratikan situasi
dan kondisi. Mahasiswa dinilal memiliki kesantunan barbahasa dengan
prosentas! linggi atau sangat baik. Betera Ehl'ﬂﬂ"l.lh.l yang
dianggap relevan dengan penelitian vang akan dilakukan ini telah
menunjukkan adanya perbedaan konsenirasi objek yang diteliti.

Berdasarkan fakta, mayontas penelitian yang ada mengenal

kesartunan berbahasa mahasiswa kepada dosen adalah santun,




bahkan sangat sanfun. Paneliiarmya difokuskan pada komunikasi yang
tenadi antara mahasiswa dengan dosen untuk melihal bagaimana
kesantunan berbahasa mahasiswa terhadap dosennya. Hasilnya,
mahasiswa mampu berbahasa secara saniun kepada dosennya. Kailan
hal itw dengen kesamunan berbahasa bagi masyarakat Indomesia
SECAra umum, yang mamiliki budaya santun secara nasonal, maka hasi
penelitian semacam ini memiliki kecenderungan bahwa mahasiswa
mampu berbahasa santun terhadap dosennya karena Keumuman
masyarakat Indopesia memang memiliki  buwdava sanfun jka
berkomunikas dengan orang yang ghormatl atau (ebih tua darinya
Terlebih lagi jka komurikasi v terjad antara mahasiswa dengan
dosennya, dalam keadaan yang normal maka bisa dipastikan bahwa
mahasiswa mampy untuk berbahasa santun saat bersomunikas
dengan dosennya.

Sacara umum, ada beberapa persamaan antzra  penelitian
terdahulu mgm peneiian yang akan difakukan oleh pemulls, yaitu
sama-sama membahas kapan pragmatik, fokus pada media sosial
WhalsApp, objek penslitiannya adalah futuran mengenal kesantunan
berbahasa. sumber dala dar iuturan 12ks aniara mahasiswa dan dosen,
dan teori yang digunakan adalah teon Geoffrey Leech dengan maksim
kesartunannya. Adaspun lstak parbedaannya adalah sumber data yang
diamiil oleh penulis tidak hanya dari percakapan antara mahasiswa

dengan dosen saja atau percakapan anlaramahasswa saja, latap




pendlis mengambil data dan dua sumber yaitu percakapan antara
mahasiswa dan dosen dan percakapan antarmanasiswa iiu sendin. Jad
dalam penelitian ini, penulis bensaha menghadirkan duea kondisi
perspakiif komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa. Kondisi
parspaktif komunikasi yang perama sdalah kesanlunan berbahasa
mahasiewa ketika berkomunikasi dengan dosennya, dan yang kedua
adalah  kesantunan berbahasa mahasiswa ketlka berkomunikasi
antarsesama mahasiswa. Oleh karena itu, peneltian yang dilakukan
fentang kesantunan berbahasa dengan mencambil fokus penalitian
pada komunikasl antara mahasiswa dengan dosennya saja dinllial
kurang fair oleh penulis karena tendapat kecenderungan vang kual
bahwa mahasiswa mampu beriutur secara santur. Demikian halnya
kelika  pensliian  dilakukan  dengan  fokus pada  komunikas
antarmahasiswa s3ja juga dinllai kurang fair karena hasilnya terdapat
keconderungan yang kual bahwa mahasiswa memiliki potensi
pelanggaran kesantunan Serbahasa.

Fenomona yang terjad pada mahasiswa pascsarjana Univarsitas
Muhammadiyah Makassar dalam kesehanan, terdapat ada perbedaan
cara berbahasa yang ditunjukkan aleh mahasizwa kelika berkomunikasi
dengan dosen dan ketka berkomunikasi antarsesama mahasizwa,
Bardasarkan budaya yang ada di Indonasia, maka asumsi yang dapal
diambil adalah bahwa sefiap mahasiswa dinllai mampu berbicara

spcara santun ketika berkomunikasi dengan dosennya. Bak itu




berkomunikas: melalui madia sosial, apalagl jka berkomunikasi
langsung secara fatap mueka, maka kecenderungannya adalah
mahasiswa dinilai mampu menerapkan kesantunan berbahasa secara
baik. Berbahasa saniun kepada dosen dapat dilakukan oleh mahasiswa
pascasarjana hampir dalam satiap kondisi atau kesdaan, ketika sadang
badmood, kurang sehat atau sakil, sadang ada masalan, atau bahkan
saat marah sekalipun, mahasiswa masih mampu uniuk berbahasa
secara santun terhadap dosennya.

Berdasarkan keadaan demikian, maka setiap penelitian vang
dilabkukan mengenai kesaniunan berbahasa vang lokus panelitiannya
kepada pembicaraam aniara mahasiswa dengan dosennva, dapatl
dizimpulkan bahwa mahasiswa mampu berbohesa secara sanfun
dengan dosennya. Sekal laglh, hal i disebabkan karena adanya
budaya timur yang dianut oleh masyarakat Indonesia yaitu wajib hormat,
Lopan dan saniun kepada seliap orang yang dibormali, oang yang lebin
wa, terdebih kepada gund alaw dosen yang memiliki banyak jasa telah
membarikan banyak i,

Mencarmati kondisi demikizn ind, berdasarkan asumsi aws terdapat
adanya kecenderungan mahasiswd uniuk selall berbahasa secara
santun dalam komunikasi antara manasiswa dengan dosen dan adanya
kemungkinan basar terdapat ungkapan  katideksantunan  dalam
komunikasi anfarmahasiswa i sendin  membuat  penelitl | Ingin

mengungkapkan apakah terdapat fakta kesantunan berbahasa




mahasewa pascasarjana Univeratas Mulammadiyah Makassar ketika
berkomunikas: pada media sosial di grup WhatsApp antarmahasiswa itu
sendiri. Mamun demikian, penfing untuk mengingal bahwa evaluasi
kesantunan berbahasa dalam pensliian mengenai  kesantunan
barbahasaini bisa saja hasinya bervanas tergantung pada kontaks dan
budaya relevan yang dijadikan subyek panelitian

Uniuk iy, pada kajian inl pensliti berusaha mengungkap fakta
vang terdapat pada percakapan di gnup WhatsApp antarmahasiswa
pascasarjana, apakah terdapat fakia percakapan vang menunjukkan
bahwa mereka mampu berbahass sacara ezantun ketika berkomunikasi
di media sosial WhatsApp. Berdasarkan iulah  sehingga  penelit
berupaya wuntuk mengungkap fakta adanya Kesantwnan Berbahasa
Mahasiswa Pascasagjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
pada kelas BIA Universitas Muhammadiyah Makassar 2022,
B. Rumuszan Masalah

Berdasarkan latar belakang mengenal kesantunan berbahasa
pada  modia | sosla . WhatsApp, maka  ponalti - merumuskan
permasatahan sebagal berikut:

1. Apakah Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sasira
Indonesia  Universitas  Muhammadivah  Makassar mampu
menarapkan kKesantunan berbahasa seswal dengan  kaidah

maksim kesaniunan borbahasa manurul iearl Leach’y




1]

0.

2. Bagaimana deskripsi fakta Kesantunan Berbahasa pada Media

Sozial WhatsApp Mahasswa Pascasarana Pendidikan Banasa

dan Satra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar sesua

hadah maksim kesantunan berbahasa menurut tear Leacn™

Tujuan Panelitian

Panalitian inl disusun dengan tujuan:

i

Mengungkap fakia Kesantunan Berbahasa pada Madia Sosial
WhatsApp Mahasiswa Pascasanana Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Univarsitas Muhammadwah Makassar yang

memeanuni kaidah maksing kesaniungn arbanasa meanu et teorn

Leech;

2. Mendeskripsikan lakla Kesantunan Berbahasa pada Media
Sosial WhatzApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa
dan Sasira Indonesia Universitas Muhammaciyvan Makassar
vang memsnuhi - kaidah maksim kesantunan berbahasa
menurut tean Leech.

Manfaat Penelitian

Dalam penslitian inl, penulis mengharapkan beberapa manfaat

2
yvang dapatl diperoleh, yaitu:

a. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan lemuan berupa

informasi bary tentang Kesaniunan Berbahaza Mahasiswa

Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra  Indonesia




Univeraitlas Muhammadiyah Makassar;

b aﬂaHHan inl diharapkan dapat membarikan gambaran atau
deskripsi tentang fakta kesantunan berbahasa di media sosial
WhalsApp Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa Dan
Sastra Indonesia Univarsitas Muhammadiyvah Makassar sesual
dengan maksim kesantunan teon Leech;

G, 51I penelitian  ini  diharapkan depal dijadikan  sebagal
masukan bagl para pembaca. khususnya bagl kalangan
terpelajar ataw mahasiswa lentang pentingnya Hesantunan
berbahasa kelika berkomunikas 6 media sosial, khususm'a
WhalsApg;

d. Hasil panelitiar ini diharapkan manjadi informasi penting vang
dapat digunakan cleh peneliti berikutnya,

E. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah tentang kesantunan
berbahasa di madia sosial WhatsApp dangan mengambil confoh studi
kasus pada kelas BIA klahasiswa Pascasarjiana Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyab Makassar 3023,

Pambahasan tertang kesantunan berbahasza lentu sangal luas
cakupannya, unfuk ity penulis meneniukan batasan masalah yang
dijacikan fokus kajian pada penelitian ini. Twuannya adalah agar
peneltian yang dilakukan tidak mengambil wakiu yang terlalu lama,

lidak membutuhkan biaya yang terlalu besar, dan tidak ledalu




menyulitkan penaliti dalam marumuskan dan menganalisa data dan
sumber yang dijadikan objek penalitian. Berikut beberapa bDatasan
masalah yang dikemukakan cleh penulis;

Kajian pragmafik yang dilakukan pada paneitian ini adalah
barfokus pads tuturan teks percakapan yang mamiliki mplikasi
hubungan dengan tindak tulur yang melahirkan kaldah bahasa untuk
direfleksikan pada maksim kesantunan berbahasa sehingga dapat
diukur apakah memenuhi maksim kesantunan atau fidak, Tuturan teks
percakapan yang diteliti adalah futuran teks yang muncul sesuai fakta
zaal mahaziswa pascasanana baromunikasl pada madia sosial grup
WhaishApp antara mahasiswvia dengan dosen dan grup WhalsApp
antarmahasiswa itu sendin & rantang waktu semesiar pertama, kedua,
dan keliga.

Wesantunan berbehasa yang digunakan sebagai ukuran untuk
menantukan kasaniunan berbabasa adalah dengan mencggunakan
prinsip  kesantupan menurut tear Leech sebagal Grand Theory
penaitian, Dakam penelitan o, panulis mengamoil hanya < maksim dan
& maksim kesaniunan dar fgor Leech sebzgal alal wkur dalam
menentukan kesaniunan berbahasa pada mahasiswa pascasarjana.
Adzpun 4 maksin kesantunan berbahasa yvang dimaksudkan adalah;
maksim puyjian (fact maxim), maksim kerandahatian (modesly maxiim),
maxsim kesimpatian (sympathy maxim), dan maksim pemufakatan

fagreemeant maxim), Empat bentuk maksim kesantunan tulah vang




dijadikan sebagai acuan dalam mengubur dan menantukan kesantunan
berbahasa sesual dengan keadaan wiuran teks percakapan yang
ditampilkan oleh data pada objek penelitian

Sazaran atau objek yvang dijadikan penelifian adalah futuran teks
parcakapan Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra
Inconesia tahun 2022 kelas BIA yang berjumiah 17 orang. Fokusnya
adalah pade tuturan teks percakapan sebagal sumber data vang diamiil
pada grup WhatsApp antara mahasiswa dengan Dosen dan
antarmahasiswa il sendiri, Data fuluran teks percakaan yvang diambil
adalah di rentang wakiu perkuliahan pada semestar parlama, Kedua,
dan keliga dengan kurang lehih bejumlah 300 Wwiuran feks parcakapan,

Berdazarkan uraian tezlah dipaparkan di atas, maka peneliit
membatasl mwang ingkup penelitiznnya hanyva pacda aspek-aspek
tersebut sehingga diharapkan penalitizn ini dapat membe rikan informas

baru yang diperaleh dani media sosial Whalsapp.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A, Penelitian Relsvan

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan data
penting dan tambahan informasi secara detail dan lebih spesifik, serta
tambahan wawasan baru yang berguna darl sumber panelitian yang
difakuskan pada Eesanlman Barbahasa Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonssia pada kelas BIA, Universitas
Muhammadiyah Makassar 2022,

Bebarapa penslifian tomabule terkaf cdengan  kesantunan
berbahasa lelah banyak dibahas  aleh pensliti sebelumaya. Dalam
konleks akademik, penelitian lerdabulu mutlak untuk dijaditan sabagai
acuan bagi penelitian berikutnya. Penelitian terdahulu dijadikan sebagai
bahan informasl awal dan dasar pijakan penalitan sebagal redereans
pendukung yang hasilnge dapal semakin memperkuat  penditian
terdahulu. Meskipun pada kenyataannya tidak menutup kemungkinan
ada hasil peneliian berikutnya yvang Kontradksi, membantah, atau
bahkan membatalkan hasil penslitian terdahuly dengan dilemukannya
lakia barnd yang lebih valid.

Barkaitan dengan penelitan yang dilakukan, panulis telap
menggunakan hasil penalitian terdanulu sebagal referensi dan sumber
informasi pendukung, hanya saja peneliti berusaha untuk mengangka

dan menghadirkan penalitian dengan parspektil borbeda dari penalitian
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terdahulu sehingga harapannya mampu memunculkan data, informasi
baru, dan hal peniing lainnya untuk menambah khasanah keilmuan
fentang kesantunan berbahasa pada media soslal WhatsApp vang
selama ini telah ada.
Barikut adalah beberapa penalitian relevan yang dijadikan sebagai
referensi bagl penulis dalam melakukan peneditian:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Tantowi Azis tahun 2018
dengan judul “Kesantunan Berbahasa Mahasiswa dalam Komunikasi
Melalul Media Sosial WhatsApp Sebagal I..lpﬂya Fenggunaan Bahasa
Indonesia Yang Balk’.  Tujuan gnm untuk  mamaparkan
penggunaan Bahasa Indnoesia yang baik dalam komonikasi melabui
media sosial WhatsAnp yang dilakukan olesh mabesiswa. Panelitian ini
menggunakan metode deskniptit kualitatil dengan tekaik pengumpulan
datanya adalah teknik ﬂﬂh-ﬁ'nmﬂﬂ hwm
1 media =o0sial
whatsapp kepada Dosen. Kesaniunan ini dgitandai dengan adanya
ucapan sakam atau perggunaan Kota maaf df awal pesan, penggunaan
bentuk hormat seperti pangoian Bapak, Pak, dan adanya campur kode
berupa penggunaan baniuk bahasa saniun lannya.
Penelitian perama inl berfiokus pada keseluruhan  kepatuhan

terhadap prinsip-prinaip kesaniunan barbahssa Indonasia dalam satiap
interaksi yang terjadi di lingkungan mahasiswa datam  platiorm

WhatsApp sehingga fampak lebibh umom dalam cakupannya tanpa




adanya spesifikasi terteniu terkait jurusan atau konteks Khusus yang
dijacikan sasaran ulama. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
aleh penulis, penulis hanya berdokus pada empal prinsip maksim
kesartunan menuryl teori Leech sehingga penshitian vang dilakukan
biza labih singkat dan efektif dangan tatap memerhatikan kaidah iimiah
yang ada.

Fada penelitian yang dilakukan olzh penulis, penulis membaiasi
cakupan obyek penelitiannya yailu pada sebuah kelas Pascasarjana
Perdidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Adapun obyek yang ditelit
cama-sama memyorot mengenal kesantunan berbahasa mahasiswa
pada media sosial WhatsApp, Dala viuran teks vang diteliti pada
peneltian partama ini bersumber dan objek percakapan antara
mahasiswa dengan Dosaon sehingga kecenderungan uniuk bertuiur
secara santun lebih memungkinkan terjadi. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh peniflis adalah data sasaraniya tdakhanya diambil dari
tulvran teks percakapan  anfara mahasiswa dengan Dosen saja,
malainkan juga mengamiod cdata dan Wwiiran  teks . porcakapan
antarsesama mahasiswa.  dengan demikian penil@ian mengenal
kesantunan berbahasa mahasiswa vang ditelil bisa lebih obyekiif
2 Marini pada tahun 2099 dengan judul “Analisis Hesantunan
Barbahasa Di Media Bosial: Komumikesi Anlara Mahasiswa deangan
Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) di Universitas

Sriwijaya”. Penalitian ini beruuan untuk menganalisis pola kesantunan




berbahasa tuturan mahasiswa dengan dosen Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia di Universitas Snwijaya, mewakili apa saja maksim-
maksim wang digunakan mahasiswa dengan dosen i dalam
percakapan, dan mengetahui skala kesaniunan berbahasa mahasiswa
dangan dosan PES| Unan di media sosial. Jania penalitian ini barsifat
deskriptif  kualitall dengan pendekatan pragmalik., Sumber data
penelitian inl berisi percakapan di media sosial antara mahasiswa
dengan dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonasia di Universitas
Sriwijaya. Data penclitian inl diperaleh dari hasil wawancara, anghet
atau kuesioner, dan dokumantas! sl porcakapan mahaziswa dengan
Dosen di media sosial Hmmsﬂppfmlﬁwﬂm percakapan di media
sosial WhatsApp anfarmahasiswa dengan Dosen PBSi Unsri secara
umum adalah mahasiswa mampu bertulur secara santun kepada
dosennya dengan memerhatkan situasi dan kondisi.

Penelitian kadua il manyangkul léntang is;? keeantunan
berbahasa di media sosial yang berfokus pads komunikasi yann terjadi
antara mahasiswa dengan Dosan sahingga keca nderungan mahasiswa
untukx bertutur secara santun lebih memungkinkan terjadi. Agak berbada
dengan penelillan yang dilakukan okl penolis yang tidas hanya
terfokus pada bagaimana kesaniunan berbahasa mahasiswa terhadap
Dosan tetapi juga fokus kepada bagaimana parcakapan yang tenadi
antarsesama mahasiswa sehingga hasil penilaian  kesantunan

mahasiswa yang diteliti bisa lebih obyekhif.




3. Samentara itu, panelitian yang dilakukan oleh Triana & Mulyono
pada tahun 20079 dengan judul “Stralegi Kesanfunan Berbahasa
Mahasiswa LIPS Tegal dalam Percakapan WhatzApe™. Badujuan untuk
mendeskripsikan sirategl kesantunan berbahasa mahasiswa UPS
Tegal dalam percakapan WhatsfApp, Jenis penelitan ini adalah

(5]
kualitatit yang Dersital deskrptit. Hasl penelitan menunjukkan bahwa

ferdapal empat strategi kesantunan yang digunakan mahasiswa yaitu
strategi terus terang. strategi tidak langsung, strategi kesartunan positif,
dan strategl kesantunan n&gM&ng berupa futiran
yang sangat singkat, legas, dan tens terang dangan kalimat yang
fingkas, tegas. langsung tehiu sasaran. Tuluran dengan straieg! i
merupakan futuran yang kurang santun. (2) Strategi tidak langsung

memberikan hadiah. (4, Stategi kezantunan f bernspa tuturan

berisi sikap pesimis, merendahkan dir, maminta maaf, dan mengajuan
pertanyaan.

Adapun peneliian keliga inl maembahas leniang strate
kesartunan berbahasa mahasiswa pada UPS Tegal dalam percakapan
WhalsApp, peneliiannya lebih fokus pada beberapa cara atau sfrateg
yvang digunakan olah manasiswa di UPS Tegal dalam mempartahankan

kesartunan berbahasa dalam pemakapan Whalsipp, Penelifianrya




bertokus pada cara, matode, atau teknik tarentu yang meraka terapkan
untuk menjaga, memelitara, dan meningkatkan kesantunan berbanasa
mereka dalam bernteraksi pada media sosial WhatsApp, Berbeda
dengan yvang dilakukan oleh penulis vang penelitiannya lebih fokus
kepada beniuk keszanitunan berbahasa mahasiswa pada percakapan
yang terjad di gup WhatsApp antara mahasiswa dengan Dosen dan
antarsesama mahasiswa.

4. Penelitian vang dilakukan olah Haal‘fpm:la tahun 2021 dengan judul
"Kesantunan Berbahasa pada Il'l&diﬂ. J:Hﬁﬁ}m_..:smial { WhatzApp)
Studl Kasus Grup (WhalsApp) Bahaza Indonesia d Kampus UTM
Mataram’ ,rf“mtl.m

dainﬂm m

digunakan umﬂﬂ
yang lerdapal pada media sosisl WhatsAfg.
Sedangkan penelitian  keempat  ini,  membahas tentang
kesartunan berbahasa pada media sosial WhalsApp yang merupakan
sebuah studi kasus pada grup Bahasa Indonesia di kampus UTR

Mataram. Penelitianmya merupakan sebuah studi kasus yang vang




memiliki kesamaan dangan panalitian yang dilakkan oleh panulis yaitu
sama-sama studl Kasus manganal kesantunan berbahasa, Hamya saja
penelitian terdahulu ini lebih umum cakupan obyeknya yaitu gun,
Dogen, orang tua, teman, dan percakapan secara langsweng, Hasll dari
panaltian itu meamunculkan dinamika unik dalam penggunaan bahasa
dan kasantunan di dalam grup WhatsApo tersabut,

5 Penelitian sebelumnya juga pemah dikali oleh Sujiono pada
fahun 2021 dengan judul “Pergeseran Budaya Kesantunan Berbahasa
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Mahasiswa terhadap Dosen melalul Media Sosial WhatsApp®, Tujuan
penalitian inl adalah ﬂmﬂus poargasaran bldaya kesantunan
berbahasa mahasiswa terhadap dosen mealalui mediz sosial WhatsApp.
Panelitian ini manggunakan metode deskrptif kualitatil. Penelitian ini
bersifal deskriptf kualitatt karens memdpakan gambaran Undakan
ﬁrrtmal'f berbahasa yang dilakukan mahasiswa kepada dosen
melalsl pesan Whatsbpp kemudian dianalizsis dalam bentuk narasi
Chjek penaltiannya adalab dokumen WhatsApp aniara mahasiswa
STABM Radon Wiaya Wonomn dengan dosenmya, Hazil ponslitian
menunjukkan bahws lardaazﬂi kesantunan berbahasa yang
ditunjukkan mahasigwa ketika bedkomunikasi oengan Dosen melalu
WhatsApp. Kalimat yang digunakan mahasiawa ketika berkomunikasi
dengan Dosen kurang memperhatikan kesantunan sehingga k.ajimnt
17

cendernng memearintzh, memaksakan kehendak, tanpa member saltam,

memperkenalkan diri, meminta maal, dan mengucapkan terima kasih,




Pada penalitian kalima ini membahas tentang naﬁai:a kagantunasn
berbahasa dl media sosial WhatsApp berupa Komunikas! yang terjadi
antara mahasiswa dengan Dosen Pendidikan Bahasa dan Sasbra
Indonesia di Universitas Sriwijaya, Penelifiannya lebih fokus pada
intarakzi khusus antara mahasigwa dan gnaa.n Pandidikan Bahasa dan
sasira Indonesta o Universitas Sriwijaya, Penalitian inl melibatcan
analisis kepaluhan ferhadap kesantunan dalam komunikasi antara
mahasiswa dangan Dosen. Fokus peneliiannya pada perubahan
dinamika komunikasi yang mungkin terjadi dari sudut pandang
kesantunan berbanasa (dalam bPerkomunikasl pada media sosial
WhaisApp tersebut Data wulisran teks yvang ditelili juga bersumber dari
obyek percakapan antara mahasiswa dengan Dosen, hasinya berbada
dengan  panalitfan  terdabuly  karena dalam  penclitian  ni  hasi
penelitiannya menunjukkan adanya pelanggaran terhadap kesantunan
berbahasa oleh mahasiswa terhadap Dosen,

Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini fidak jaueh barbeda
dengan penalitian yang dilakukan oleh penuls, nanya saja pada hasi
penelitizn  kalima inl hasiloya menwenjukkan babwa mahasiswa
melanggar kesaniunan berbahasa kalika barkamunikas! dangan Dosen
di medlia sosial WhatsApp.

Demikiznlan wraian dar kafima referansi penalitian tardabulu yang
dijadikan sebagal acuan uniuk dijadikan dasar oleh peneliti dalam

melakukan penalitian ini. Dengan menggabungkan hasil temuan dan




panalitizn-panalitian yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian
vang dilakukan oleh penulis adalah panelitian mengenal kesantunan
berbahasa pada media sosial WhatsApp vang objeknya fokus pada
Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastraindonesia di
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan sumber data sasaran
yvang adambil dar uturan teks percakapan pada grup WhatsApp

antarmahasiswa dan grup WhatsApp antara mahasiswa dengan Dosen,

Jika penelifian terdahulu hanya mengambil data sasaran dari satu
sumber saja, yailu dari gup WhalsApp percakapan anlara mahasisa
dengan Dosen saja, maka penelitian vang dilakukam aleh perulis adalah
juga dengan mengambil sumbear datg secaran yang bersumbar dari grup
WhatsApp antarmahasiswa i sendin. Tujueanaya adalah uniuk
mengungkap fakia bacuimara  kondisi  kesanftunan  berbahasa
mahasswa pada dua aspek tersebul. Adanya pengambilan dar dua
sumbear data penslitian tersebut, penulis mengharapkan dapat
memberikan InfomMmasi alau data penting yang lebih sposifik uniuk

dijadikan sebagal masukan afau acuan bagl pensht lainnya.

B. Kajian Teori
1. Teor Pragmatik

Membahas tentang pragmatk, ada beberapa definisi yang telah
disebutkan oleh para ahli yang kesemuanya mengerucul pada makna

vang searah, Ungkapan definisi yang diberikan tersebut datang dalam
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berbagai benfuk narasi yang berbeda sebagaimana yang dijabarkan.
Pragrmabik dizebut juga Sengan limu linguistik yang meampelajan uiuran
sebagai suatu cara berkomunikasi dengan menggunakan bahasa vang
benar dalam pengucapannya sehingga apa vang dizampaikan dapat
dipahami olah pendangarnya [Yuniarti dalam Rahim, 2022). Misalmya
makna suaty kata atau kallmat, serta hubungannya dengan konleks
pemakainya, maka finjauan secara pragmatik mengkaji struktur dalam
bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi antara penutur dan
mitra tutur, serta menjadi acuan tanda-tanda bahasa ekstralingual yang

diblcarakannya (Putra dalam Rahim, 3022). Sedangkan manunt

Wanda (2022), prapmalik adalah ilmu hahas J e segala
aspek makna yang dikaitan oleh kontekspemakaizrnya, kelika sebuah
tuturan yang noar olak ang blasam 5
memahami makna apa yang telah dituturkan.

Barbeda dengan apa yang diltarakan oleh Yule dalam Wanda
(2022) yang menyatakan bahwa ‘Pragmatik adalah studi tentang makna
yang disampaikan oleh penstur fataw penulis) dan diafsickan oleh
pendengar (stau pembaca)”. Berdasarkan definisi itu, maka untuk dapat

,
memahami makna ujaran tersebul penuiud pacly memerhatikan konteks

yang ada agar k n dengan baik.
Sangat berbada hasilnya, jika komunikasi terjadi sedangkan penutur
dan mitra tuturnya ada yang tidak memahami konteks pembicaraannya,

maka yang tergadi adalab adanya kesalahpahaman, pembicaraan hidak
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nyambiung, bahkan bisa menimbulkan perselisihan  yang
mengakitatkan komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik
Pragmatik dapal dipahami sebagai sesuatu hal yvang berkaitan
dengan aspek-aspek informasivang disampaikan melalul bahasa vang
terkesan khosus, Ketika uwjaran ity datang dalam  bantuk-bantub
linguistik yang tdak umum cigunakan, maka informasi yang diterma
akan muncul secara alamiah sehingga terganiung pada makna-makna
vang didefinisikan oleh orang lain sesuai dengan konteks tempat
penggunaan beniuk-bentuk ujaran tersebul, Dampaknya, hal itu dapat
menyebabkan terhambainya komunikas! yvang lerjadl karena adanya
konteks yang fidak dipahami oleh mitra tuler, Hal ini kadang memicu
kesalahpahaman karena adanya persepsi yang berbeda terhadap
ufaran yang muncul sehingga ada posan kontekstual yang terabalkan,
Demiklan halnya dengan wjaran tekstuzl yang sering terjadi pada
media sosial WhatsApp, hal ilu ferkadandg jusird mamicd munculna
kelidaksaniunan dalam berkomunikasi. Olehnya itu, sefiap ujaran
sabaiknya dibangun dengan Komeks vang topat sofwngga tidak
menimbulkan kekacauan pamabaman yang bDermplikasi pada
hitangnya kesabaran sessorang sehingga dapal melahickan konflik
sehingga terlontar ujaran yang lidak saniun,
Sadangkan manurut Arfianti, 2020 manyatakan bahwa "pragmatik
itu merupakan sebuah rancangan wacana yang menguraikan figa

konsep yaitu: makna, konleks, dan komunikasi yang sangat luas dan
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umit’. Hal senada juga divemuekakan ol Rohmadi dalam Arfiant
(2020) bahwa pragmatikx mengkaj tentang kemampuan pemakal
bahasa untuk mengaltkan kalimat-kalimal dengan konteks yang sesua
dengan kalimal-kalimal tersebul. Pragmatik juga diarfikan sebagai
syaral yang mengakibatkan serasi-lidaknya pemakaian bahasa dalam
berkomunikas. Selain itu, dalam pragmatik juga disraikan mengenai
aspek-aspek pemakaian bahasa atau konteks luar behasa vang
membenkan sumbangan kepada makna ujaran, (Sumarlam, dkk. 2023).

Berdasarkan beberapa definisl pragmatik yang telah dijelaskan,
miaka dapat dipahami bahwa pragmall i merspakan suatu cabang
linguistik yang membahas leniang hubungan bahass dengan konteks
yang ada sesuai dengan makna dan penjelasan bahasa itu sendiri.
Artinya, ujaran yarg diucapkan itu dapal dipahami sebagal sesuatu
bahasa yang diutzrakan secara lisan stau twlisan, yang dictah melalui
pengetahuan berdasarkan konteks yang sedang dialami

Hakikatrya, hasil kajian dan analisa atau pandangan dari
bebarapa ahli dan penslit dalam kajian pragmatik tolah banyak
diuraikan seperti; Leech, Robin Lakoff, Sperber dan Wilson, Panelope
Eckerl, Brown dan Levinson zerfa lainnya. Namun demikian,
berdasarkan beberapa definisi pragmaliz yang ada, maka definisl yang
paling sasual bagi panalili dalam fokus kajian panelilian ini adalah apa yang
disampaikan aleh EEl.l.ujanhs. (dalam Tanmia, 3H0189:2) yang

mengungkapkan bahwa pragmatk adalah iimu bahasa mengena huran
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vang digunakan pada kondssi terentu. Artinya, bagaimana pembicara dapat
menggunakan bahasa yang balk dan benar dalam barkomunikasi, Tidak
hanya memerhatikan bahasa yang baik dan benar saja. melainkan harus
memerhatkan pula penggunazn bahasa yang santun, Bahasa santun
tersabut digunakan dalam kondisi apapun. baik di forum resmi maupun
santal, bahasa lisan maupun bhahasa tuls ma panutur sucah diajankan
dengan menggunakan bahasza yang bursk, maka sikap yang ditimbulkan
dari bahasa yvang dituturkan itu juga buruk.

Mencermali kondisi demikian, maka pembahasan kajian pragmatik
sangat diperukan pengatahuan dan pemahaman yang cukup memadal
untuk bisa memabami sebuah ujgran secara lepa’ sasual dengan
maksud penutur. Untuk dapat memahami sebuah vjaran dengan benar,
fidak hanva cukup dengan mamaknal kata-kKata yang diecapkan saja,
letapi juga sangal terganiung pada konteks, tujuan, dam efek yang
diinginkan oleh pentiiur iU sendir. Oleh karena ilu, para anil, pemerhali,
prakiisi, dan pengguna bahasa dalam pragmatik tidak hanya berfokus
pada struktur dan makna kata saja, lefapl juga pads babasa yang
digunakan beserta konte«snya sehingga tidak memmbulkan persepsi
vang berbeda darl makna alas makswed yvang dbnginkan oleh
penuturmya.

Banyaknya bias dan peluang kesalghpahaman yang ternadi
ternadap konteks ujaran yang dilontarkan oleh penutur tentu dapat

menyababkan semakin basar psluang teradinya perselsiban yang
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dapat memscu fimbulnya konflik ataw uaran-uparan yang melanggar
prinsip-pringip  kesantunan berbahasa. Sedangkan maksud  dan
kesantunan berbshasa adalah meminimalis terjadinya  konflik
antarpenutur, Kondisi yang demikian ini sangatlah relevan kaitannya
dalam menghkaji kesantunan berbahasa seperti yang terjadi dalam
percakapan d media sosial WhatsApp. Dalam hal inl, teoripragmatik
sangat membanty dalam memahami bagaimana makna kata ataw
ujaran yang dihasilkan dalam komunikasi yang terjadi, juga bagaimana
konteks wang sangal memengaruhi  inferpretast  bahasa  yang
dimaksudikan oleh penuiLmya,

Tidak hanya ilu, bahkan teon pragmatik juga membahas sampai
pada tindakan yang dilakukan oleh sasecrang dar, akibal tuturan vang
divcapkan oleh penutur, Jadi kajlan pragmatik tidak hanya membahas
masalah tuturan semata malainkan sampal pada dampak atau implikasi
vang dilimbulkan darl lulram iU sendiri. Pada ranab inilah penelit
jadikan sebagai kajian calarm mengukur dan menentukan aaanﬁ.mm
beroahasa dongan mengguaakan prinsip maksm Kesantunan yang
dikemukakan oleh Leech.

Dalam kajian pragmatik, lerdapal pembahasan tentang tindak tuiur
vang terbagi menjadi tiga jenis yailu:

1. Lakusi

e
Tindak ttur lohusi yaitu sebuah tindak tutur uniuk meanyatakan

sasuatu (the ach of saymyg somelfing); tindak tulur yang semata-mala
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manyatakan sesuaty ataw tuturan kalimat dengan referensi dan arti tertantu.
2. lokusi

lokusi  vaitu  sebuah  findak  fulur  vang  memiliki  fungsi
mengirformasikan sekaligus dipergunakan uniuk melakukan sesuatu (the
acl of doing somathing); sebuah perbuatan untuk menyampaikan suatu
maksud sapart mamyampalkan informast, janjl, menawarkan atau meminia

sesuatu melall pengucapan sebuah kalimat,

3. Perlakusi

Perlokusi yaitu gam utir yang memillki daya penganuh atau efek
vagl pendengarnya (the actof affecting snmanne); indak perlokusi sebagal
efek yang diimbulkan eleh (idak liokusi pada pendengar sesuai dengan
konteks situasinya. Akbat ujaran itu senciri dapat banipe. melecehkan,

Marmun kajian pragmatik pada penediian ini iebin menitxberatkan
pada makna tuluran teks berupa lokusi dan ilokusi yang borkaitan dengan
konterks yang tefadi karena sumber ciata sasaran ponalitianny a diambil dan
lwturan teks percakapan yang terekam dar grup  WhalsApp antara
mahasiswa dengan dosen dan grup WhalsApn anlarsesama mahasiswa.
Kaitannya dengan penelifian ini, tuturan teks percakapan yang dijadikan
sabageil sumber dats sasaran adalah yvang meamikki hubungan kheterkaitan
kuat atau korelasi yang fidak dapat dipisahkan dengan kesantunan

berbahasa sesuai dengan topik kajian yang dilakukan oleh pensiiti.
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Bagimanapur, kejian pragmatik tidak depat dipisahkan  dengan
pambahasan kesantunan barbahasa sebagaimana kajlan semantik karena
anlara pragmatik dan semantik saling berkolerasi antara satu dengan
lainnya.
2. Kesantunan Berbahasa

Ketika seseorang membahas tentang kesantunan (politeness),
kesopansantunan, atau elika sering kali definisinya disspadankan
dengan makna tatacara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam suatu
lingkungan masyarakat, Kesanfunan merupakan aluran perilaku yang
telah ditelapkan dan dizepakatl bergama oleh sualy komunitas atau
masyarakat tedepiu sehingga kesanlunan berbahasa  iersebd
sakaligus menjadi prasvarad yvang Ssepakati aleh panlaku sosial. Oleh
karana i, kesantunanini biasa dsebut tatakrama” (Mislikhah, 2020},
Samentara itu, menurut Devianty (2020), “kesantunan adalsh hal
memperihatkan kesadaran akan martabat orang lain dalam berbahasa,
baik saat menggunakan bahasa lisan, maupun bahasa twhs™. Jika
berticara tentang kKesantunan berbahasa, iu boraml bertcaralentang
pemilinan kode cahasa, norma-norma sosial; dan sisfem budaya yang
berlaku dalam sualu masyarakal. Pada peneliian inl, hal liu sangal erat
katarnnya dengan fokus penelitian tentang kesandunan berbahasa
mehasiswa pascasanana pada madia sosial WhatsApp.

Dalam mercermati pembahasan kesantunan berbahasa, ada

femomena keadaan yang sering lerjadi secara faktual yailu kesarntunan
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berbahasa kadang feretak pada titik persimpangan antara bahasa
sebagal sekadar pengantar pesan dan realitas kehidupan yang
menjunjung finggl norma-rorma soskal, adal budaya, dan nilal-nilai
kesartunan di tengah masyarakal, Kesantunan berbahasa hakikatnya
adalah menghubungkan antara bahasa ‘sabagai  pearantara
tersampainya pesan dengan berbagal gspah: kehidupan dalam strukiur
sosal, sekaligus menghubungkan antara berbagai perilaku santun dan
atika yang berlaku di tenpah masyaraksl sebagai contoh Kesantunan
berbahasa yang tepat,

Bedagarkan uraian tersebul, maka dapal dkatakan bahwa kajian
kesartunan berbahasa memilki nilai-nilai vang sangal penting untuk
memahami bagamana kaitan antara masyarakat, atika, perilaku, dan
kezartunan berbahasa yang diterapkan secara umum, Fanomeana ity
lemyata mampu memberkan wawasan yang mendalam fentang
bagaimana masyarakal lerbentuk  dan  diperahankan  melali
termplamentasinya kesantunan barbahasa dalam saliap interaksi yang
tenadi antara sesama masyarakat ierfanty,

Posisi kesantunan berbahasa yang sangal penting sebagai
penghubung aniara bahasa dan realitas sosial juga dilemukan dalam
terhentuknya teori-teorl kesaniunan yang ada, Hal ity sejalan dengan
parnyataan "Kesantunan sebagai bentuk pemakaian bahasa selalu
dipasangkan dengan hubungan sosial dan peran sosial. Malalui

hubungan sosial dan peran sosial inilah pada skala yang besar,
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kesantunan dibwbungkan dengan fenomana-fenomena sosial
masyarakat dan kebudavaan”, ([Eelen dalam Pramujiono dik., 2020}
ntunun berbahasa memnpakan fuluran bahasa yang baik,
halug, enak didengar, dan menaali prinsip-pringip kesantunan yang ada,
mampu menyenangkan oranglain sehingga mampu meangurangi potensi
terjadinya konflik antarpenuiur. Hal itu sebagaimana permyataan bahwa

santun atau tidaknya suatu tufuran dapat ditunjukkan melalul sikap dan

perilaku yang baik untuk menjaga harkat dan martabat dirfinya serta
mengharmali orang lain, Chaef dalam Tubi ﬂftﬁi-{ﬂﬂﬂ}ﬂtﬂkﬁn:
“uniuk dapal berbahasa sanfum dan parfisku sesual dengan etika
berbahasa. tentuny han cipenuhi dik persyaratar batwe ita teish

. | " : enfu yang dapat
dirasakan santun seperti: menggunakan futuran yang tidak langsung,
memakal kata-kala kiasan, memakal gays bahasa halus, memakai
JUturan yang dkatakar berbeda teogan yang dimaksud, dan tturan
yang mengandung makna Secam implisit.

Oleh karena itu, dalam penelitian tentang kesantunan berbahasa

o - R
L 1L L=

di mediz sosial WhatsApp, khususnya dalam konteks kesantunan

berbahasa pada Studi Kasus Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan
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Bahasa dan Sastra Indonasia Universitas Muhammadyah Makassar,

maka hal penting vang dharapkan adalah:

1.

4,

Mahasiswa hendaknya memiki kemampuan berbahasa secara
santun sesuai dengan konteks komunikasi di WhalsApp, mencakup
bagaimana menggunakan diksi atau kata-kata yang tepal, simpls,
mudah dipahami, tidak multitatsir dalam inerakst mereka sehingga
tidak ada ketersinggungan antarpenutur.
Mahasiswa hendaknya menyadari pentingnya norma-norma
kesaniunan berbahasa dalam interaksidl media sosial Whatsfpp,
fermasuk  tindakan  manghormatl, menghargal, tidak menyakit
perasaan, lidak membulic dan tetap barus memziubi norma-norma
dan stika komunikas: yvang beclaku dalam lingkungan akademik,
maskipun hal it tdak tortulis,
Mahzsiswa hendaknya mampu mengungkapkan pesan dengan
lembul, sopan, dan lideak manyinagung.
Mahasiswa hendakrya mampu betkomunikasi secara efektif dan
terbuka di media sosal WhatsApp, lBrmases kemampuan untuk
berdiskusi, bariukar pendapat, adu argumen dengan baik, sopan, dan
menanggapi komunikasi dengan Dijak @anpa emosl,

Berdasarkan hal tersebut, maka hakikal kesantunan berbahasa

dalam penelitian ini adalah panaliti barusaha mengungkapkan fakta

kesantunan berbahasa di media sosial WhatsApp aleh mahasiswa

pascasarfana  yang sesual dengan  prinsip maksim  kesantunan




berbahasa manurul tecr Leech. Harapannya adalah mahasiswa
pascasarjana mampu mencerminkan kepatuhan, kesesuaian, dan
penyesualan terhadap norma-norma kesantunan dalam berbahasa i
lingkungan akademik secara spesifik, baik e interaksi vang terjac
antara mahasiswa dengan dosen maupun intaraksi yang lerfadi
antarsesama manasiswa itu sendin. Dalam mencemminkan kesantunan
berbahasa, maka sangat dibutuhkan pemahaman yang cukup fentang
prinsip-prinsip kesaniunan berbahasa tnhuk dapat dimplementasikan
dengan baik sehingga fidak lagl terjadi pelanggaran terhadap

kesantunan barbanasa il sendir,

3. Prinsip-Prinsip Kesantunan Berbahasa

Sebuah pedoman atau acuan yang serng digunakan dalam
menakar kesantunan berbahasa adalah prinsip-prinsip kesantunan
berbahasa atau aturan-aturan yang mengukur perilaku komunikasi
seseorang  dalam menggunakan bahasa agar letap diniai sopan,
menghormali lawan bicara, dan menjaga agar hubungan yvang terjadi
bisa tetap hamonis Kesantunan berbahasza pada UmMUMnya
berhubungan erat kaitannya antara dua padisipan. Parlisipan parlama
dapal disebul sebagal dirk sendin sebagai penutur dan partisipan kediea
adalah crang lain sebaga mitra tulur, Sejalan dengan iy, dapat pula
dikatakan bahwa prinsip kesopanan inl sangat berhubungan erat
dengan dua passna percakapan, yakni din sendin sabagal penutur dan

orang lain sebagal mitra Wiurmya, hal ini sejalan dan diparkual dengan
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pernyataan yang berbunyi “din sendin adalah penutur, dan orang lan
adalan lawan tutur” (Wahyuni, 2009).

Terkait prinsip-prinsip kesantunan berbahasa, peneliii sekaligus
ahli yang sering dijadikan rijukan dasar lerhadap pengukuran prinsip-
pringip kesantunan berbahasa adalah apa yvang talah diviarakan alah
Leach, dalam Prasetia (2022) la mendefinigikan bahwa “Kesantunan
merupakan sebuah  strategi untuk  menghindan konflik yang dapat
diukur berdasarkan derajat upaya yang dilakukan untuk menghindan
situasl konflik®, Dengan menggunakan bahasa yang saniun, Xiramya
dapat menciptakan hubungan yang harmonds antara penuiur deangan
mifra  lulumya, bisa tesjzslin hubungan  yang  baik dan. saling
menghommali.

Pada hakikatnva, prinsig-prinsip kesantunan barbahasa bartujuan
untuk mengantarkan setiap pesan kepada mitra wtur dengan baik dan
lancar, berjalan dengsn sopan untuk menciptakan bubungan yang
posilif antara penuiur dengan mitra futurnya tanpa ada yang merasa
lergangou  atau  dinkgikan dan  pesan  tersobul, Dalm  konteks
kesantunan berbahasa paca media sosial YWhatsspp, penggunaan
prinsip-pringip kesaniunan berbabasa  sangatiah penfing wniuk
menciptakan  inferaksl  positif | vang  fidak  memnvinggung, Ketika
komunikasi telah nara;ﬂ-r.an prinsip kesantunan, maka tidak lagi
ditemukan penggunaan ungkapan-ungkapan yang kasar, merendahkan

orang lain, atau bentuk-bentuk ketidaksanfunan lainnya yang dapat
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memicu konflik, Karenanya, memahami teon kesantunan bebahasa
sampal pada tingkat aplikasinya sangar dibutunkan umuk mewujudkan
komunikasi yang baik.

Pada peneltian ini, penulis mengambi acuan pada teon Leech
sebagai Grand Theaory dalam mengambangkan penalifian yang
dilakukan untuk merealisasikan prinsip-prinsip kesantunan berbanasa
pada ocbijek penelitian yang dilakukan, Sesual dengan eor Leech, ada
enam maksim yang dijadikan sebagal tolok ukur dalam  menilai
kesartunan berbahasa. Keenam maksim tersebut merupakan sebuah
kaidah kebahasaan di dalam interaksl lingual vang berisi kaidah-kaidah
vang mengalur findakannys, penggunaan bahasanya, dan interpretasi-
rterpretasinya tarhadap tndakan dan ucapan lawan tufurmya. Selain itu
maksim tersabut jUpa disebut sebagal bentuk pragmatik bardasarkan
prinsip kerjasama terhadap penerapan kesantunan dalam berbahasa.

Maksud dari® maksim-maksim  lersebul  hakikalnya  adalah
menganjurkan kepada para panutur untuk mengungkapkan keyakinan-
keyakinannya secara saniun dan menghindar segala wjaran yang
mengandung ketidaksaniunan yang sekiranya berpotensi menimbulkan
konflik antarpenuiur, Unluk lebib memahami tentang eanam maksim
kesartunan (polileness maxims) dar teond Leech, berikut wraian
singkalnya:

1. Maksim Kebijaksanaan (tact)

Minimalkan kemugian bagi orang lain; maksimalkan keuntungan




bagi orang lain. Rahadi dalam Praaetia (2022) mengungkapkan bahwa
‘gagasan dasar maksim kebijaksanaan dalam pansip kKesantunan
adalah para peserta peruturan hendaknya berpegang pada prinsip
untuk  selaluy mengurangl  keuntungan  dinnya sendini dan
memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam kagiatan bertutur. Orang
yang berpegang dan malaksanakan maksim kebijaksanaan akan dapa
dikatakan sebasgal orang sanfun”, Sejatan dengan itu, Wijana dalam
Prasetia (2022) yang menyatakan bahwa “semakin panjang ftuturan
seseorang, maka semakin besar pula keinginan ofang itu untuk bersikap
zopan kepada lawan bicaranya, Demiklan pula uturan yang diviurakan
secara lidak langsung l2zionnya lebih sopan dibandingkan dengan
futuran yang diutarakan secara langsung”.

Kaitan maksim kebdfaksanaan inl dengan penelitian yang dlakukan
sangat berkolerasl karena tuturan teks yang sesuai dengan maksim ini
sarningkali hadir datam porcakapan media sosial ulamanya Whatsapp
meskipun beturan o sanngkali dalang dalam bantuk ragam yarg
DaprpeCa.

:
2. Maksim Kedermawanan (generosity)

Minimalkan keuntungan bagi dil seadkl, maksimalkan kensgian
bagi diri sendid, Menwul Leech dalam Prasetia (2022) bahwa "makswd
dari maksim kedermawanan ini adalab buailah keuntungan dinseandi
sekacil mungkin, buatlah kerugian difn sendiri sebesar mungkin

SadangkanRahadi dalam Prasefia (2022) mengatakan bahwa dengan




maksim kedermawanan atau maksim kemurahan bati, para peserta
periuturan dinarapkan dapat menghormall orang lain. Penghormatan
terhadap orang lain akan terjadi apabila crang dapat mengurandg
keuntungan bagl dirnya sendin dan memaksimalkan keuntungan bagi
pihak lain.

3.  Maksim Pujlan [approbation/penghangaan)

Minimalkan cacian kepada arang lain, maksimalkan pujian kepada
orang lain. Menurut Wijana dalam Prasetia (2022), maksim
penghargaan inl divtarakan dengan kalimai skspresit dan kalimat
memaksimalkan rasa hormal kepada orang lain, gzn meminimalkan
rasa fidak hormat kepada orang lain. Rahadi dalam Frasetia (2022)
menambahkan, da'am maksim penghargaan dijelashan bahwa orang
akan dapat dianggap saniun apabila dalam bertutur scfaly barussha
memberikar penghargaan kepada pihak lain Dengan maksim Ini
diharapkan agar par peserta pariduran tidak saling mengejek. saling
mencaci, atau saling morendahkan pihak lain. Dongan demikian maka
konflik yang mungkin teradi saat berkomunikasi berlangsung dapat
difnindari,

4. Maksim Kerendahanhati (modesty)

Minimalkan pujian kepada dir sendin; maksimalkan cacian kepada

diri sendiri. Rahadi dalam Prasetia (2022], rl_gafakan bahwa: “di

dalam maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hali, peserta




tuturdiharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara mengurangi
pujian terhadap dirinya sendirl. Dalam masyarakal bahasa dan buclaya
Indonesia, kesederhanaan dan keremdahan hati banyak digunakan
sebagal parameler penilaian kesantunan sesecrang. Wijana dalam
Prasatia (2022) mengatakan maksim kerandahan hati ini diungkapkan
dengan kalimat akspresit dan aserit. Bila maksim kemurahan atau
penghargaan berpusal pada orang lain, maka maksim kerendahan hati
ini berpusal pada diri sendiri. Maksim ini menuntut setiap peserta

periuturan uriuk WMa diri sendir, dan
meminimalkan rasa hqmrm
2 Maksim Kesetujuan (agreement)

Minimalkan ketidaksetujuan dengan orang lain: maksimalkan
k!ﬂhl]m Manurut Hﬂhadi “dalam F!'mmﬂn Iiﬂﬁ

mitra tutur dalam kegiatan cemuiur, maka masing-masing dan mereka
dapat dikatakan bersikap santun. Wijana dalam meu (2022}
menggunakan 151“”@@1“ pmnufaha!m
ini. Maksim kecocokan ini diungkapkan dengan kalimat ekspresit dan
aserlil. Maksim kecocokan ini manggariskan satiap penutur dan lawan
tutur untuk memaksimzalkan kecocokan di o oantara mereka, dan

meminimalkan katidakcocokan di antara memeka,




Maksim Simpati (sympathy)

Minimalkan antipall kepada orang lain; maksimalkan simpafi
kepada r-g lain, Dalam maksim Ini diharapkan agar peserda tulur
dapat memaksimalkan sikap simpali antara pibak yang satu dengan
pihak [ainnya. Sikap anfipati terhadap salah saocrang pasedta tutur
dianggap sebagal tindakan tidak santun. Orang yang bersikap antipati
ternadap orang lain, apalag sampai bersikap sinis terhadap pihak lain,
akan dianggap sebagai orang yang fidak tahu sopan santun di dalam
masyarakat (Rahadi dalam Prasetia, 2022) Mepurut Wiana dalam
Prasotia (2022), jka lawan fuivr mendapatkan kEesuksesan alau
kebahagizan, penutur wajib. memberikan ucapan selamat. Sebalikmya,
bilalawan tutur mendapatkan kesusahan, atau musibah, ponutur layak
fwrat borduka, ataiy mengutarakan ucapan bela sungkawa sebagal
tlanda kesimpalian.

Pada dazamya selain prinsip kesanlunan menunil eon Leech,
juga terdapat tecr lainnya seperti teori dari Brown & Levinson, Robin
Lakofl, dan solainnya . Namun pada penelifian inl, kamena penulis
menggunakan teori Leech sebagai Grand Theory dalam penalitiannya,
maka maksim kesantunan meanwul Leech yang digunakan sebagai
acuan untuk mengukur bagaimana kesantunan berbahasa pada media
sosial WhatsApp. Selain itu, paneliti juga menilai bahwa prnsip
kesantunan yang diutarakan aleh Leech jauh lebibv lengkap dan detail

sehingga sangat cocok uniuk dijadkan sebagai acuan untuk meangukur




27

bagamana keadsan kesanturan barbshasa yang ditunjukkan oleh
objek yang diteli

Fokus penelifian yang dilakukan adalah pada futuran teks benupa
komentar mahasiswa pascasanana yang sesuai alau mencogok
pringip-pringip kesantunan barbahasa menurut tedan Lasch. Satalah
memahami alasan penaliti menetapkan maksim di atas sebagal tolok
ukur, maka dtharapkan hasil kajian terhadap maksim tersebul yang
memual prinsip-prinsip kesantunan berbahasa dapal dipahami dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-harl, Berdasarkan maksim prinsp
kezartunan berbahasa Rulah, penelill mengambl patokan otk
menantukan hasill analisis. yang diperoleh  terbacap 'E'H-Eml.lﬂElﬂ
Berbahasa Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahase dan Sastra
Ingonasia Universitas Muhammadiyah Makassar, bagaimana deskripsi
dari fakita hkesantuan berbahasa yang terdaspat di media sosial
WhalsApp.
4. Ciri Kesantunan Berbahasa

Ternadap seliap  peruiur, kesanfunan bDerbabhasanya dapat
diketzhui melalui finjausn. dari beberapa jenis skala kesantunan.
Caranya adalah pengamal melihal dan mencarmali cirl-cirl kesantunan
vang dilunjukkannya. Cheer dalam Tamini & Safii (2018) menvatakan
bahwa “"yang dimaksud dengan skala kesanmfunan adalsh peringhkal
kesantunan, mulai dari yang tidak saniun sampai dengan yang paling

santun”, Sedangkan Rahardi dalam Tarmmi & Safi (2018) menyebutkan




bahwa “sadikiinya terdapat figa macam skala pengukur penngkat
kesantunan yang sampal saal inl bamnyak digunakan sebagal dasar
acuan dalam penelitian kesantunan®,

Dalam model kezantunan Leech, seliap maksimuminterpersonal
itu dapat dimanfaathan untuk meneniukan peringkal kesantunan sebuah

futurar, Rohardl dalam Tarmind & Satil (2018) manyaiakan bahwa skala

kesantunan Leech dibag menjad lima., vailu:

1. Cost benafit scale atau skala keru@an dan kesuntungan, menunjuk
kepada besar keciinya keruglan dan ketniungan yang diakibatkan
oleh sabuah tindak Wil pada saboah panuturan, Semakin wturan
tersebut merugikanidi penutis. mm_dmwmah

mitra tmm_'mm itu
memungkinkan perutur atau mitra utur menantukan pilihan yang
banyak dan leluasa, maka dianggap semakin saniunish tuturan itu
Sebaliknya, apabila pertuluran o1 Sarme’ sekall tidak memberikan

kemungkinan

tersabut dianggap semakn tidak santun.
3 Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan menunjuk kepada
peringkal langsung atau tdak angsungnya maksod sebush tuleran




Semakin tuturan itu bersifat langsung. maka dianggap semakin tidak
santunlah tuturan i, Demikian pula ﬂikﬂﬂ. semakin fidak
langsung makswd ssbuah twuran itu, maka dianggap semakin
santunlah tuturan i,

4. Authority scale slau skala keoloritasan menunjuk  kepada
hubungan status sosial antara panutur dan mitra wiur yang terlibat

dalam pertuturan, 3amakin jauh jarak peringkat sosial {rank rating)

antara penutur dengan mitra mu,rmkm tuturan yang digunakan
cenderung menjadi semakin santun, Sekallknya, semakin dekat
jarak paringkat status sosial of antars keduanya, maka semakin
cenderung  berkuranglali. peringkat  kesanfunan fulirdn yvang

. Chaer
dalam Tarmini & Safii (2018) menyimpulkan menjadi tiga zskala pada cir
kesarntunan secara singkat pada Eﬂbuah tuturan sebagaimana berikwt;

1. Semakin panjang tuturan seseorang semakin besar pula keinginan




orang itu untuk bersikap sanfun kepada lawan tutlumya.
2 Tuturan yang diutarakan secara fidak langsung, lebibh saniun

dibandingkan dengan futuran yang diutarakan secara langsung,
3. Memerintah dengan kalimat berita atau kalimat tanya dipandang

lebin santen dibandingkan dangan kalimat parintah [impsaratit}.

Berdasarkan uraian di atas. maka dapal dikatakan bahwa ciri-ci
kesantunan berbahasa ini siafatnya bervariasi sesual dengan konteks
budaya. situasi, dan lingkungan di mana kamunikasi itu terjadi. Demikian
halnya dengan penelitian yang dilakukan inl) cin-cin  kesarntunan
berbahasa i menjadl perhallan afal acuan dalam  menganalisa
Eiemnmnaﬂ Berbahasa Mahzsiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa
dan Sasfra Indonesia Universitas Muhammadiyah Makaszsar sehingga
hasil yvang ditemukan merupakan data dan informasi valid yang dapat
diperanggungjawabkan.
5. Penyebab Kelidaksaniunan Berbahasa
Untuk dapal meamahami dan menguasai kemampuan berbahasa

sacara  santun, Wintarsdh (20191 menyebutkan: “Kotdaksantunan
beroahasa merupakan fenomena komplaks yang bizs disebabkan oleh
beragam faktor, Salah salu penyebab ulamanya adalah kurangrya
kesadaran terhadap penfingnya kesaniunan dalam berkomunikasi,
Babarapa orang mungkin tidak marmyadari bahwa bahasa yang tidak
sopan dapat merugikan orang lain atau merussk hobungan  soasial.

Salain itu, perubaban dalam nilaienilaisosial dan budaya juga dapat




a1

menadi pemicu katidaksantunan barbahasa. Ketka nila-nidai yang
dijunjung tinggl dalam masyarakal berubah seinng waktu, maka
persapsi terhadap kesantunan juga bisa berubah®. Salah satu hal yang
dapat memengaruhi  ferfadinya perubaban i adalah  adanva
parkambangan teknologi yang semakin pesat Bacara khusus,
pangaruh litu dapat terjadil karena adanya komunikas! yang eradi pada
media sosial yang memperlihatkan dan memperkenalkan berbapai
macam gaya komunikasi yang lebih bebas dan informal sehingga
seringkal menghadirkan tuluran yang dinilal kurang santun,

Adanya perubahan regenerast jaman juga menjadi salah satu
fakior yang memengaruhicana berkomunikasi. Setiap generasi memiliki
norma-rorma dan standar komunikasi yang berbeda, dan peroedaan ini
dapat monciptakan  kebdakcocokan dalam pemahaman  techadap
kesartunan berbahasa antargenerasi. Selain iu, pengaruh media
iMormasl juga [kut berporan dalam membentik perubansm  noema-
norma dalam berkomunikasi sehingga menjadi pemicu terjadinya
pelanggaran terhadap kosamunan botbahasa,

Katika nilai-nilal yang dijunjung finggi dalam suaiu masyarakat
berubah, maka noma-nerma kesaniunan dalam berkomunikasi juga
mengalami  perubahan,  Secara  keseluruhan,  ketdaksantunan
barbahasa bukaniah fenomena yang terbates pada satu penyebab
turggal. Perubahan sasial, budaya, nilai-nilai, teknologi, dan pengarnah

media memilik peran yang bersifat kompleks dalam memengaruhi




kesantunan dalam berkomunikasi. Menanggapi fenomeana du, Mislikhah
(20200 menyimpulkan bahwa fndakan saat berutur yang dapad
menyebabkan teradinya bahasa menjadi tidak saniun
adalah sebagal berikut:
a. Panutur menyampaikan kritik secara langsung dengan kata atau
frasa kasar.
b, Komunikas! menjadi tidak santun jika penutur ketika berfutur
menyampaikan kritik secara langsufg kepada mitra tutur. Sebagai

contoh, ungkapan-ungkapan yang sering kita. dengar dari demo

pitvak Lain
e, Penutur sengaje ingin memojokkan mitra tutur dalam bertutur

ketika barutur. Tuturan menjadi tidak santun jika penutur terkesan

manyampaikan kecurigaan terhadap mitra tutur.

Dalam  penelitian i, bndakan  saat  bertulur yang  dapast




menyababkan terjadinya pemakaian bahasa menjad tidak santun juga
menjadi masukan yang sangat berguna dalam menganalisa data yang
ag leh dari objek penelitian yang dilakukan, Hal ini dilakukan agar
hasil analiza vang dilakukan biza fetap menghasilkan dala valid yang
banar dan bisa dipertanggungjawabkan secara idmiah.
6 Media Sosial
Media sosial adalah platiorm digital yang menyediakan fasilitas
untuk melakukan aktivitas sosial bagh setap penggunanya. Hal ini
sebagaimana vang dinvatakan oleh Philip Kotler dan Kevin Keller dalam
Anjarwati (2020} yang mangatakan bahwa mediasosial mamungkinkan
penggunanya uniuk saling bernteraksi atau membagikan konlen berupa
tulisan, foto, video, dan lainnya. Selain pengertian iy, ada baberapa ahli
vang [uga memberkan pondapatnya mengenal media sosial seperti J,
Watkins dalam Anjarwati (2020) yang memyebutkan bahwa media sosial
adalah instrumant yang mamberikan laziitas uniuk berkomunikasi dan
berkalaborasi secara onfine. Media sosial juga suatu sebufan yamg
memaparkan bermacam-macam eknologl untuk mengikal banyak
orang ke dalam sualu koclaboresi. berimterkasi, dan saling berbagi
ifformasi lewal pesan berbasis web, (Anjarwati, 2020).
Dengan beberapa pengerian di atas, dapat disimpulkan bahwa
a-dia ensial adalah layanan daring yang memungkinkan satiap

pengouranya untuk berinterkasi, berbagi konten, dan teriubung dengan

orang  lain secara online.  Terkait bal i, Suprivanto  (2021)




mengalompoakkan media sosial menjadi bebarapa jenis, antara lain:

Jejaring soslal (soclal network) adalah media sosial yang
memungkinkan  penggunanya  unfuk  saling ferhubung  dan
berinteraksi, Conloh jejaring sosial yang populer antara lain
Whal:s-hpp,ambn-nh Twitter, Instagram, TikTok, dil.

b. Plattorm berbagl Konten (comnfent sharing platform) adalah media
sosial yang memungkinkan penggunanya uniuk membagikan konten
berupa tulisan. foto, wideo, dan laipnya. Gontoh platform barbagi
komen yang populer antara lain YouTube, Piterest, dan Medium,

¢, Forum [Jorum)  adalah media  sosial yvang | memungirkan
penggunanya untuk berdiskusi dan berukar pendapat, Contoh forum
vang popuber antara lain Reddit dan Cuora.

d. Blog (blog) adalah media sosial yang memungkinkan ponggunanya
uriuk menulis dan membagikan arfikal.

g, Wikl ‘i) adalah media sosial yang memungkinkan pengounanyya
uniuk mambuat dan mengedit konfen sscara bersama-samea.
Bordasarkan uralan di atas, maka media sosial yang digunakan

saoagai objek panelitian yvang dilakukan pleh penuylis adalah media
sosal WhalsApp sebagaimana & proposal penelitian yang diajukan
vang menghti tentang Kesanluman Berbahasa pada Media Sosial
WhalsApp Mahasiswa Pascasarjana gﬂﬂdhﬂik.ﬂn Bahaza dan Sasira

Indonasia Univarsitas Muhammadiyvah Makassar.

7. Fungsidan Manfaat Media Sosial




:ia sosial talah menjadi bagian perting dan kehidupan masyarakat
dl seluun duria Kehadiran media sosial sebagal dampak dari
perkembangan teknologl informasi dan Komunikasi memang uar biasa,
Dengan berbagal layanan yang dapat digunakan, media sosial telah
mampu mangubah cara berkomunikasi vang selama ini telah terbangun
dan lerbentuk dakm masyarakal. Hal ini diperkual oleh Sar dkk [2018)
vang meryatakan bahwa “Kehadiran media sosial bahkan membawa
dampak dalam cara barkomunikasi di Sagala bidang. kehadiran madia
sosial tersebut temyata membawa dampak perubahan cara berkomunikas
dar komeensional menjadt modem dan serba digital, namun  juga
menyebabkan komunikasi yang berdangsung menjadi lebih efektif, Dengan
adanya media sosial, kemunikasi menjadi lebih mucab dan cepat serlalabin
fransparan dalam menyampaikan informasi®,

Meskipun media scsial memiliki pengaruh ywang cukup besar
lerhadap tefadinga peribahan berbagai aspek Rahidupan manusia,
namun lidak dapat diingkari bahwa ada banyak pangarun positif berupa
fungs dan mantaal yang dapak dipercleh dan meda sosial it di
antaranya adalah:

a Media sosial dapal berfungsl sebagal alal komunikasi. Media
s05ial dapat digunakan uniuk  berkomunikast dengan teman,
kaluarga. dan orang lain sehingga jalinan hubungan dapat lerus
tarjain demgan baik.

b. Media sosial dapatl bedungsi sebagai media unluk memperoleh




informas. Media scsial dapal digenakan untuk mencarn dan
mendapatkan  informast yang dibutuhkan, baik dan  berita,
peristivea, hingga tren ferkini yang sedang ferfadi,

¢, Media sosial dapat berfungsi sebagai I:lufm. Media sosial dapal
digunakan untuk hiburan, seperti menanton video, mendengarkan
musik, dan bermain gama

i. Media sosial depat berfungsi sebagai ajang wntuk berbisnis. Media
sosial dapat digunakan untuk melakukan bisnis, sepedi pamasaran,
promosi,  layanan  pelanggan, membangun | mitra  atau
mangembangkan usaha,

Media sasial memang memiliki berbagal manfaa:, telapl di sisi lain
juga mamiliki banyak polensi nsiko, FHH'JHEH sangat ponting uniuk
menggunakan meds sosial secara bijak dan bemanggung jawab agar
dampak buruk yang menginainya dapat dihindari. Dangan adanya berbagai
manfaat dan media sesial yang divraikan di atas, maka dalam penalitian ini
diharapkan dapat memberkan masukan bag para pembaca agar tetap
mempertatikan kesantunan berbabasa dalam bersomunikas sehingga
fungsi dan manfzat yang dipersieh bisa maksimal sesuai dengan apa yang
diharapkan.

8. Dampak Buruk Media Sosial

Moskipun memiliki banyvak manfaat, media scsial juga memilik

beberapa dampak yang negatif, separti:

a  Adiksi: Media sosial dapal menyebabkan adiksd, terufama bag




ar

pangguna Yang fidak biak dalam mMangguakannya.
Ketargartungan fisik dan mental terhadap meda sosial sepertl gama
akan sangal berpengaruh pada kendis psikologis seseorang
terutama pada anak kecil. Unfuk ity orang tua memiliki peran vang
sangat panting d9alam mengantrel penggunaan sosial media
anaknya, hendaknya menggunakan sosial media secara bijak.
Bullying; Media sosial dapal menjadi sarana untuk bullying, yaitu
adanya tindakan intimidasi, ancaman, atau peletehan secara onlne.
. Hoax: Media zosial dapat menjadl sarana pemyebaran hoax, yaitu
berita palsu yang dapal menimbulkan kemsahan masy araksat
Pencemaran informasi;. Media =sosial dapal menjadi - sarana
pernyebaran informas yang tidak benar atau menyesatkan.
. Penggunaan data pribadi; Media sosial dapat mengumpulikan data
pribadi penggunanya, yang mana ha ini dapat digunakan untuk
fujuan yang tdak dingnkan.

Mencermati banyaknya ancaman yang timbul dari dampak buruk

sosial modia, maka sangat pendng untuk menpounakan media sosial

sacara bijak dan bertanggung jawab. Dengan menggunakan media
sosal secara bijak dan beranggung jawab, kila akan rmendapaikan

manfaat dari media sosial s2cara maksimal dan mampu menghindar

barbagai potensai risike yang dapal difimbulkannya.

g WhatsApp

WhatsApp adalah aphkasi pesan instan berbasis internat yang




memungkinkan setiap panggunanya dapat saling berkomunikasi dan
beroagl informasi melalul fitur-fitur yang elah disediakan (Monanda,
2023). WhatsApp merupakan sebuah aplikasl media sosial vang
berbasis  infeme! dan  sebagal salah  satu  dampak  adarva
perkembangan feknologi informasi yang pengarvhnya begitu popular.
Aplikasimedia sosial WhatsApp yang berbasis internal inl sangal
potensial untuk dimanfaatkan sebagai media komunikasi. Salah satu
kemudahan yang dipercleh penggunanya adalah bisa saling
berkomunikas dan berinteraksl fanpa mamhﬁhﬂ}mﬁ bamvak biava
dalam pemakalannya, karena whatsapp lidak menggunakan pulsa,

melainkan menggunakan data internet (Pranajaya & Wieaksono, 2018).

Demikian_pula hwm

barkomunikas kgmna,&danya perbedaan jarak yang jauh secara fisix.
Whatsapp tersedia pada smartphong yang digunakan sebagai media
komunikas, Aplkasi VWhatsApp v sendirl capal dongan mudah
didapatkan dengan cara ciunduh melalul playstore di smartphons yang

berbasis android. | Dengan Mmmn sudah

ternubung dengan ko miuclah

dapat berkomunikasi tanpa halangan yang maemungkinkan uniuk saling
berkirim pasan teks, gambar hingga video. Walaupun merupakan
aplikasi pesan secara mstan, ada yang unik dari WhalsApp yaibu sistem




pengenalan kortak, verifikasi dan penginman pesan tetap dilakukan
melalul nomor ponsel yang sudah terleoih dahulu didattarkan. Selain ifu,
juga terdapat beberapa kelebihan lain yang fidak dimiliki cleh aplikasi
selainnya, WhastApp menyediakan layanan selap penggunanya uniuk
dapat bartukar pesan tanpa biaya sama sakali, tidak sepearti yang tarjadi
pada biaya vang dibebankan pada pangguna SMS, Hal ini disshabkan
karena WhatsApp menggunakan paket data internet yangsama unfuk
pengounaan email, browsing web, dan lain-ain (Afnibar & Fajhriani,
2020}, Sedangkan menurul - Pranajava dan Hendra  \Wicaknono,
“Whatsapp adalan media sosial paling digeman sebagal media
komunikasi, Umumnya pengguna WhalsApp memilib aplikasi ini karena
adanya berbagal layanan fitur yang mudah digunakan sarta dalam
pemakalanmya gratis (Pranajava & Wiecaksong, 2018), Whalshpp
memiliki kelebihan yang menguntungkan bagi pemakairya, fitur dalam
WhalsApp menyediakan berbagal fasililaz separti adamsa gallary.
Pangguna dapat menambahkan folo untuk dikinm ke selirub kontak
ataupun untu® stalus, fitur konfak oniuk berbagl kKontak juga lebik
mudan urtuk disave, WhatsApp juga dilengkapi dengan kamera untuk
memoiret, terdapal |uga fitur awdio yang dapat menambahkan pasan
suara, kemudian juga ada itur maps untuk mempermedah pemakai
dalam berbagi informasi kokasi, juga ada fitur uriuk barbagi fila barupa
dokument word, pdf, link, maupun video.

Layanan yang disediakan tersebul tentu semakin menambah




kemuedahan dan kenyamanan berkomunikasi melalw media anline
Jumiatmaokao, 2016} Menurut Mitadiyan (2017) pemanfaatan Whatsapp
sangat efeklil dengan dukungan fitur-fiturnya dibanding dengan aplikas
pesan lainnya. Keefektifan penggunaan WhalsApp untul berkirim
pasan digandrungi oleéh 2amua kelangan tarmasuk mahasiswa
Pascasariana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar, Secara umum, WhatsApp telah menjadi
andalan bagl mahasiswa ketika ingin bedsomunikasi dengan teman
secara langsung, tendama dengan dosen. Menggunakan Whalshpp
kedika ingin menanyakan tentang iegas, Informasi, ataupun hal lainnya
Mamun demikian, vang peru uniuk diperatikan adalah Dagaimana
kelika ingin berkomwnikasi saat menggurakan  Whatzfop, dalam
menginm  sebuah  pesan kepada sesoorang entulah  harus
memperhatikan wturan yang ditulisnyaitu. Dalam menuliskan pesan
harus disaring berdebih dahulu, apakah [UlFannya it swedan sesual
dangan norma=norma Kesantunan dalam berbahasa atau belum.
Bordasarkan penjelasan mongenal WhatsApo di atas, maka dapat
dimengerti bahvwa WhatsApp adalah sebuah aplikasi yang membantu
kelancaran komunikasi antarmanusia Dalk [aub maupun dekal, vang
menyediakan lavanan berbagail fitur vakni berbalas pesan, pesan suara,
video call, mengirnimkan gambar, video, file dokumen, lokasi tarkini,
kontak orang sera filur kinnya sefengga menjadi plinan utama bagi

pelajar tarutama mahasiswa untuk membantu kelancaran kamurdkasi di




a1

antara merska terutama yang berhubungan dengan perkulizhannya.
Dengan melihat fenomena i, Komunikasi menjad semakin padal
intensitasnya, maka kecenderungan ferfadinya pelanggaran prinsip
kesartunan semakin terbuka lebar juga, Untuk i, peneliti sengaja
mengangkat tema kajian tantang Kesantunan Berbahasa pada Media
sosial Whatsapp Mahasiswa Eascasar}ana Pandidikan Bahasa dan
aasira Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai bentuk
hepedulian agar paa pemakal media sosial WhatsApp bisa telap
berbahasa santun dalam setiap komunikasi yang dilakukannya,
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sislematika yang digunakan oleh
penelti sebagal rancangan wniuk mamparmudab dalam menyajikan
informasi dan menyelesalkan permasalahan vang akan ditelitl. Tidak
berbada mwmmmmmm kerangka dapat diartikan
sabagal penopang atas (ancangan sualu bangunan. Sadangkan pamikifan
dapat diartikan sebagai suatu ide alau pagasan yang akan dituangkan
dalam baniuk tulisan, Dengan demd&ian, kerangka pomikiran capat diarikan
sebagai suaiu rancangan gagasan, ide, dan pemkitan yang digunakan
sebagal acuan E?nuh’hﬂ'ﬂiriiﬁﬂrlufi&ﬂﬂﬁ"ﬂﬁlém maryelasalkan ulisan yang
tengah dibuatnya,

Karangka pikir juga terkadang disebut dangan istilah kerangka berpikir
yvang biasanya ditulis dalam bentuk bagan dari bagianbagian penting yang

harus dikerjakan terlebih dahulu, Kerangka berpikin ind juga basa digunakan




pada karya tulis yang berstat ilmiah. Meskipun kerangka pamikiran sering
digunakan cleh banyak penuls namun terkadang pula banyak yang
merasakan bahwa penggunaannya tdaklah mudah. ltulsh mengapa
sebuah rangl-m pemikiran fidak boleh dibuat asal-asalan. Hal ini periu
dilakukan agar karya tulis ysng dihasikan nantinga tatap bagus dan
pembaca mudah memahami maksud dari ulisan yang sudah dibuat oleh
penulis. Berdasarkan ursian di alas, maka dapat dppahami batwa keranghka
berpikir memiliki peran yang sangat panfing untuk menghasikan sebuah
karya tulis vang baik dan sistemafis, karena tangarya, maka talisan yang
dihagikan akan lar dan Kacau fanpa arah vang |edas dan membuat
pembaca bingung untuk memahami maksud ulisannya

Kailannya denpan hal tersebut, peneiitian yang  berjudul:
“Kesantunan Berbahasa Indonesia pada Wedla Scsial WhalsApp
Mahasiswa Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Makassar
(Sluai Kasus Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa Dan
Basira Indonesia)”, penulis dituntut dapat menetapkan sebuah
kerangka pikic sebagal acwan unfuk mewuudkan Karya iimiah yvang
memenuhi standar dalam pemulisan.

Penalilan  inl  juga dmaksudkan  ontuk  menguoagkap  dan
menyajikan data  tentang gﬁmﬂnm Berbahasa Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sasira Indonesia Universitas
Muhammadiyahn Makassar dengan cara mangumpuikan data dan

menganakisa barbagai tuturan teks yang lerdapat pada grup WhatsApp




antarmahasiswa dan grup Whatsfpp perkuliahan yvang diampu oleh
dosen, Dengan damikan, hasi analisis pada penalitian in diharapkan
mampu menyajikan temuan data dan infomasl vang lebih mendalam
tentang kondisi kesantunan berbahasa di media sosial WhalsApp,
Hakikatrya, panalitian yang dilakukan ini agak barbada dengan
peneliian terdahulu yang felah ada karena peneltian inl berusaha
mengurgkap fakta yang lebih spesifik tertang kesantunaen berbahasa
mahasizswa di media sosial WhatsApp dengan mengambil dua sumber
data pada kondisi alau keadaan yang berbeda, Meskipun demikian, dua
sumber data itu masih tefap dan objek panalitian yang zama. Penulis
berusaha untuk mengungkapkan fakia darn pengamatan dan penelitian
vang dilakukan teniang kessantunan berbahasa mahaziswa
pascasarjana di media sostal Whatsdpp, Untuk melakukan penelitian
ini. maka langkah-langkah ataw tahspan pelsksanaarnnya harusiah
dijglankan secara sistemalis agar hasi karya iimiah yang diperoah
dapat memenduhi sfandar iimiah pada ranah akademik. Kerangka pikir
vang disusun olah panalit, ciawall dengan Kajlan pragmatik yaitu stued
tentang analisis makna ujaran teks pada media sosial WhatsApp yang
berkaitan dengan konteks siluasional. Dalarm menganalisa ujaran teks
vang ada, peneliti menilainya dengan memerhalikan prnsip-pringip
kesartunan berbabasza. Pada dasamya. selain pringip kesartunan
menurut faor Leech juga terdapat teori lainnya seperti taori dari Brown

& Levinson, Robin Lakoff, dan selainnya, MNamuon karena penelif




menggunakan teori Leech sabagay grand leond penglitizn ini, maka
maksim kesantunan menurul Leech yang dipakal sebagal acuan uniuk
mengukur bagaimana kesantunan berbahase pada media sosial
Whatshpp, Fokuznya adalah pada tuturan teks vang memaluhi afau
menggunakan 4 prinsip-pringip kesaniunan berbahasa menured t@ori
Leach dar & maksim yang ada Dalam konteks grup WhatsApp
Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
penaltian in bartujuan untuk menguengkap fakta kesantunan berbahasa
yang dapat tercermin dalam interaksl sehar-hari di media sosial
terzabul, Peneliian yang dilakikan inl, memungkinkan diperolehnya
pemahaman |ehih dalam . (entang bagaimana  fakig ?Blﬁﬂwﬂaﬂ
berbahasa yang dimiliki cleh Mahasiswa Pascosarjana Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indenesia Universitas Muhammadyah Makassar,
apakah mampu terungkap bahwa ads fakia mengenai kesantunan
berbahasa pada percakapan d media sosial Whatsapp atau lidak,
Salanjuinya, data yang diperoleh akan diianalisa uniuk
mendapatkan hasil temuan dar penalitian yang dlakekan Untuk
memudahkan dalam memahami bagaimana alur sintaks penelitian
vang dilakukan, maka kerangka piklr vang diluangkan oleh peneliti

dalam bentuk bagan sebagaimana berkut:
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BAE HlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam mempercleh hasil penelian yang maksimal, valid, dan
dapat dipartangoungjawabkan. sebuah penaliian harus manggunakan
metode penalitian yang umum digenakan oleh banyak penalit
Panelitian i mengkaji tentang kesaniunan berbahasa pada media
sosial Whatsdpp berupa tuturan teks percakapan dar Mahasiswa
Pascasarjana Pendidikn Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar. Berdasarkan topik  ksajian  farsabut,
nﬂel-calan yang digenadkan  dalam  sebuah  ponelitian - adalah
pendekatan kualitatid deskriptif. Pendekatan kualitatif deskrptit adalah
seouah penelitian yang monghasilkan data dari berbagai sumber benpa
kata-kata yang diperoleh di lapangan, data dar sumber primer yang
lerpercaya sesial fakia tanpa ada rekayasa alaul manipulasi di
lapangan, Halinl senada dengan pemyatzan seorang peneliti yang
mengatakan bahwa: ' Panelittan kualitatit deskrptid ialah penalitian yang
bersifat alami, tanpa ada manipulasi® (Sugiyona, 2022). Dengan kata
lain, penelitian kualliatil ind mendeskipskan hasil analisis dar temuan
data vang ielah dikumpulkan, data yang dianaisis bersumber dari
infarmasi atau bukti yang nyata. sesuai takta dan benar-banar dijumpai
dl lapangan, bukan hasil rekayasa, Salah satu metcde ?ang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode simak.




Dalam penelitian ini, penaliti menggunakan beon pragmatik
seDagal landasannya yang dikaltkan dengan teorl Kesantunan
berbahasa yang dirumuskan oleh Leech tentang beberapa prinsip
maksim kesantunan berbahasa yang teiah umum diketahui. Dalam hal
ini. panulia mendaskipsikan parmasalahan yvang diangkat yaitu tuturan
kesanfunan dar Mahasiswa Pascasarana ﬂimkan Banasa dan
aasira Indonasia Universitas Muhammadiyvah Makassar yvang terdapat
di grup WhatsApp. Pensliti mengklasifikasikan tuturan yang ferdapat
pada grup media sosial WhalsApp tersebui ke dalam empat jenis
maksim yang felah ditenivkan darl & janle maksim teon Leach
Salanjutnya penelili mendeskripsikannya dengan mengguakan teori
pragmatik yang terkait dengan kesantunan berbahasa.

Menijuk pada penjelzsan di atas, penelitan dilakukan dengan
harapan mampu menyajikan hasil penslitian dalam bantuk deskripsi
secara kualilatf sehingga fakia lapangan mengenai  kesantunan
berbahasa mahasiswa pascasanana dapat dengan mudah dicerna dan
dipanami oleh seliap pembaca.

Kemudahan pelaksanaan pengliian dalam mengungkap fakia
mangenai kesantunan berbahasa disebabkan kasena adanya desain
penglitizn yang dijadkan acuan daser pelaksanaan penelitian yang telah
dilakukan oleh panulis. Pada bagian ini, panelifi menguraikan penggunasan
desain penelitan datam melakukan penelitian sesual dengan pedoman

penalitian yarg telah dibuat.




Uniuk lebih jelasnya, berikut adalah desamn yang dijadiken pedoman

dalam menjalankan penalitian yang dilakukan olah panulis:
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B. Definisilstilah

Untuk manghindar teradinya sesatahpahaman yang mungkin saja
leradi, maka dibuluhkan penjelasan atau  penalsiran mengenai
beberapa istilah tertenty yang digunakan, istilah terkalt yang
berhubungan dengan Kssantunan Berbahasa pada Media Sosial

Whatsapp Mahasiswa Pascasarjana Pandidika asa o Sasira
weasar. Adapun istilah yang

Indonesia Universitas Muhat

periu didefinisikan pada panelitizr ini adalah sebagai barikut;

1. Kesantunan Berbahasa adalah bahasa santun dan tidak sanium
berdasarkan maksim kearifan, kedermawanan, kerandahan hali,
pujian,simpali dan kemufakatan yang berwujud kalimat.

2 Tufuran merupakan ucapan Elran dari ssorang penulur terhadap
mitra tutur ketika sedang barkomunikasi,

3. Madia sosial adalah platform digital yang mernyediakan fasilitas untuk




malakukan aktvitas bagi setiap penggunanya, sabagai cartoh ketka
malakukan komunikasl dengan seseorang, memberkan sebuah
informasi ataw sebuah konten vang beupa sebuah tulisan, folo, ataw

video, serta dokumen lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pangumpulan data yang yvang dilakukan sacara (fmiah

mutlak digunakan unfuk mempenoleh informasi yang valid dari data
vang dibutuhkan dalam menunjang sebuah penetitian yang dilakukan,
Berdasarkan hal tersebut, Ittian ini mengaunakan beberapa teknik
dalam mengumpulkansdatd yaity rekn’k obzorvasl, tekenk manyimak,
dan tekhnik catat. Hal i dilakukan dalam mengumpdikan data untuk
memenuhi kritaria informasi yang diperdukan selama penelitian
dil akukan,
1. Teknik Obsarvasi

Dalam melakukan sebuah peneliian, teknik obervasi merupakan
sebuah feknik pengumpulan data yang hendaknya dilakukan secara
gistematis terhadap peristiwa yang diselidiki, Dalam artl yang lebih luas,
teknik abservasi yang dilakukan sebenarnya fidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilaksanakan, baik secara langsung atau puen tdak.
rdasarhnn hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tethadap
data sasaran berupa futuran teks percskapan pada grup Whatsfpp

antara mahasiswa dengan dosen dan amtarsesama mahasiswa

memang salalu merujuk pada enam pringip maksim kesantunan yang




sasual dangan teon Leach. Observasi yang dilakukan terhadap dala
sasaran ielah menyaring berbagal fwiuran feks percakapan yang
diasumsikan sekiranya dapal dijadikan sebagal bahan informasi data
primar yang ditaliti.
2. Teknik Marmyimak

Teknik menyimak pada peneliian yang dilkukan sl adalah
mengamati dala sasaran berupa tuluran teks percakapan yang telah
terkumpul. Selanjutnya, meangamali sebap tuturan teks percakapan
vang lerkumpul dari media scgial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Bahasa dan Sastra Iindonosia untuk dijadikan sebagal
sumber data primer penelifian, Selanfuinya. disimak secara seksama
dan dipilah mana yvang berkaitan dengan empal maksim kesaniunan
vang telah dipilib eleh penuhs sebagal alat ukumya, Dengan demikian,
uturan teks percakapan yang memiliki kesesuaian dengan empat
maksirm lersabul yang diambil sebagal sumber kajian dalam panelitizn
ini. Data tersebut memberikan informasi atau fakia adanya kesanturan
beroahasa mahasiswa pascasanana pada media sosial WhatsApp vang
ditaliti.
3. Teknik Catat

Fada teknik ini, penelifi mencatat semua tuturan ieks dar Mahasiswa
snaaariana Pendidikan Bahaza dan Sasira Indonesia yang lelah
disegmentas| sesual dengan kebutuhan data yang berkesesualan

dengan empat maksim yang felah ditetapkan peneliti. Dengan demikian,




data-data berupa tuturan teks percakapan yang dibwluhkan dalam
penalitian telah terhimpun dan siap dianalisa. Hasil pencatatan data
yang dilakukan menunjukkan adanya indikasi tuluran 1eks percakapan

yang berkaitan dengan kesaniunan berbahasa.

0. Teknik Analisis Data

Menurul  Sugivono (2022} analisls data adalah  proses
memperoleh dan menyusun secara sistamatis data yang didapatkan
dari  observasi, wawancara, dan dokumeniasi dengan cara
mengalompokkan data tersebut sesual bagian atau kategor masing-
masing, diuralkan ke dalkam Daglan-baglan arau undl, memyusun can
melakukan sintesa sehingga mendapatkan Kesimpulan agar mudah
unituk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sebenamya ada
beberapa taknik analisis data yang dikemukakan oleh prakbis lainnya,
dan salah saty teknik aﬂs&ﬁma yang dimaksudian adalah modol
Miles dan Huberman, yaiw teknik analisis data yang dilakukan secara
langsung saat pengumpulan data berdangsung dan dilakukan secara

terus menens sampal tuntas (Sugivono, 2022 132),

E. Instrumen Penalitian

Instrumen peneliian digunakan ssebagei suatu alal bantu dalam
melakukan sebuah penelitian. Dalam melakukan peneliian kealitatf,
hakikatrwa instrumnen penalitiannya adalah pensiitl itu sendin karena
penelti sebagai pelaku penelitian secara langsung. Dengan demikian

penaliti  dalam  melakukan  sebuah  peneliian  kualitatif - harus




menggunakan selurubh kemampeannya, baik it berupa pengatahuan
teor tentang pragmatik maupun semantlk atau lainmya yang memiliki
keterkaitan dengan kesantunan berbahasa, yang memiliki keterkaitan
dengan prinsip-pringip maksim kesantunan berbahasa menurut tecon
Lesch. Olah karena itulah sahingga dikatakan bahwa setiap malakukan
panalitian kualitatif, maka kebutuhan pada sebuah instrumen tidak
dapal diabaikan, Intinya, setiap instumen mutiak digunakan dalam
melakukan sebuah penaliian unluk memudahkan penelili dalam
mengumpulkan, mencatal, dan memumuskan penelitiannya,

Adapun pedoman gm Yano  digunakan peneitl  dalam
penelitian ini adalah berupa tabel isian dan kadu data. Keduanya
digunakan sebagai alaf untuk membantu peneliti dalam mengklasifikaz
dan mengolah data vang sudah dikumpulkan, Berkut adalah tabed islan
dan kartu data sebagai instrumen yang digunakan dalam penslitian
kKesantunan Berbahasa pada Media Sosial Whatsapo Mahasiswa
snasaljmn"PﬁﬁdiﬂlHﬂ- Bahasa dan Sasira Indoncsia Universitas
Muhammadivah Makassar 2022
I. Tabel Isian

PRINSIP KESANTUNAN

Mo Data Tufuran Maksim  Maksim Maksim Maksim
pujian Kesimpati Kerendahan Pemufakat
an haiti an




Katerangan
Tabel isian tendiri dari tiga kolom dan tiga baris;

1. Molam pertama berisi nomor yang menunjukkan jumlah data
sasaran berspa tuiuran teks percakapan yang dianalisa;

2. kolom kadua berisi data mangenal = ufuran Bks parcakapan
vang muncl d grup WhalsApp sebagai dala sasaran yang
dianalisa.

3, Kolom ketiga berisi jenis prinsky maksim kesantunan yang terbagi
dalam empal kalegod yailu maksim pujian, maksim simpati,
maksim kerendahatian, dan maksinm kemulakatan.

2 Kartu Data

Momor Data:  Sumber;

Penutur;

Kontehks:

Tuturan:

Prinsip

Kesantunan Barbahasa:
Keterangan:
Kariu data yang digunakan sebagai pedoman analisa dalam penalitian
ini dibagi menjadi empal bagian dengan uraian penjelasan sebagal
beriwut:

1), Pada bagian pertama terdicl dan dua kelom dan dua bans:




a. Kolom pertama berisi satu bans isian uniuk nomor data;
b Kolom kedua baris pertama bets informasl tentang Sumber
Tuturan,
¢. Kolom kedua baris kedua berisi lentang nama Penwiur.

2]. Bagian kadua, pada baria ketiga barisi fentang Kontaks ;!

A). Bagian katiga, baris kesmpat Darisi teniang isl Tl

4], Bagian keempat, bars kalima berisi tertang nama atau jenis Frinsip
Kesantunan Berbahasa yvang sesual dengan denpgan tuturan teks

percakapan yvang dianalisa.

Dengan mengounakan instrumean berupa tabel islan dan kartu data
di atas, penulis: memetakan dan mendesknpsikan data fuluran teks
percakapan yang dianalisa dalam bentuk urasan  singkat untuk
membaniu. pembaca memahami fakta kesantunan berbahasa yvang
diperalah.

Adapun pemaparan lengkap dari hasil peneltian yang telsh
dilakukan oleh penulis terhadap penggunaan kedwa - instrumen

dimaksud dijelaskan pada BAE IV daltam Tess inl,

F. Data dan Sumber Data

Pada penalitian inl. peneliti menggurakan lekhnik pl-a random
sampling. Simple. random sampling merupakan sebuah teknik vang
dilnxukan dalam mengambil data berupa nggnta sampel dar populasi
vang diakukan secara acak. Pengambilan anggota sampel ini tanpa

mamerhatikan strata yang ada dalam sebuah populasi yang ditelitl. Simpla




random sampling dimaksudkan sebagai represantas dan suatu kelompok
yang fidak bias. Cara pengambilan sampel ini dianggap sebagai cara adil
dalam memilin sampel dar sebuah populasi yang jumahnya besar. Cara
pangambilan sampeal ini dilakukan I-cﬂrErnnia:p anggota populasi memiliki
kesampatan yang sama untuk depifih. Cangan damikian, 2ampal mana pun
yang diambll untuk diteliti telah dianggap mewakill seluruh populasi yang
inginkar,

alum panelitian ini, jumiah sampalyang digunakan adalah 22 sampel
dar 300 populasi yang ade. Teknik pengambilan sampel inl dilakukan
dengan cara vang sederhana, yailu melalyl pendekaian biangan acak
lerhadap iuiuran teks percakapan yang telah dijadikan s=bagai data primer
ta yang diambi dalam penelitian ini adalsh kumpulan Suluran teks
percakapan vang memenuhi kritena empat maksim kesaniunan yang
telah ditetapkan oleh pensliti yatu maksim pujian, maksim
kerendahatian, maksim kesimpatian dan maksim permulakatan yang
terdapat dalam percakapan di media sosial Whalsipp Mahasiswa
:ar}ma Pandidikon Bahasa dan Sastra indonesia kelas SIA
Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2022
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Hasil Penelitian

Kesantunan berbahasa merupakan salah salu bidang konsentrasi
kajian pragmati¥%. Kajian ragmatik pada panelifian mi membahas tantang
kesantunan berbahasa yang dkaltkan dengan prinsp-prinsip kesantunan
menurut teor Leech. Hasll analisis data yang dilakukan bersumber dari
kumpulan beberapa futuran teks dalam pesan WhalsApp vang
memenuhi kritena empat maksim yang telah $tetapkan yailu maksim
pujian, maksim kerendahaltian, makzim kesimpalian, dasn maksim
pamufakatan,

Berdasarkan analsa terhadap data yang diperoleh, ditemukan hasi
adanya fakta kesanfunan berbahasza pada media sosial WhatsApp
Mahasiswa aﬁmavFﬁﬁﬂm Bahasa dan Sastra |ndonesia pada
kelas BlA Univarsilas Muhammadivah hakassar 2022, Tangkapan fayar
menganai hal ftu dideskripsikan melalui tabel yang disajikan. Semua dafa
uturan taks percakapan vang ditampilkan adalah yvang mamilik kesesuaian
dengan 4 maksim dari prinsip kesantunan menurut teori Laech yang telah
ditentukan oleh penalifi yaily Maksin Pulsn, Maksim Kesimpalian, Maksim
Kerendahatian. dan Maksim Permufakatan.




Tabal 1. Prinslp Kesanlunan Berbahasa Indoneslz Mahasiswa Pasca
Sarjana Universitas Muhammadiyah Makassar anghkalan 2022

PRINSIP KESANTUNAN

Mo Data Tuturan Maksim Maksim Maksim Maksim
pulian Kesimpati Kerendahan Pemufakat
an hatl an
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B. Pembahasan
Satalah melakukan rangkaian tahapan dalam penalitian terhadap
percakapan di media sosial WhatsApp Mahasiswa Pascasarjana kelas BIA
1
Perndidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universilas Muhammadivah
Makassar 2022 maks ditemukan fakta dari data yang dieliti tantang
kasantunan barbanasa pada modia soslal. Adapun rinclan pembahasannya
adalah sebagail berikui;
1. Data Maksim Pujian
Momaor Data;  Sumber; Grup Whatsdpp Anlarmahasiswa
1 Penuiur: Arpdana Anwar
Konieks: Adanya pernyataan Rahmita Amir yang menjelaskan jadw]
porkulianan ban sebasal penggant jadwn kulah lalu yang batal
Tuturan: “beful saying™
Maksud tuivran data ini adalab memuji. Maksim pujan ini dapak dicermati
pada penutur yang dilihat pada kalimal befwd sayang yang scoara thdak
largsung mengekspresisan sualu pufian yaitu skap memujl penutur
ternadep teman sekelaenya, Bedasarkan analisa itu, maka fufuran data
ini dapat dikategorikan sebagal tuturan yang santun,

Prinsip
Kesantunan Bartahasa: Maksim Pujian

2. Data Maksim Pujian
Momor Data:  Sumber: Grup Whalsdpp Anlarmahasiswa
2 Penutur: Arpiana Anwar
Konteks:  Mudadhileh  barkomentar pada Ekananii  "Tedalu
Tmr:::wangm kak’ kemudian permyataan ilu dikomentan oleh Arpiana

Tuturan: “bagus dong,” harus sefaly bersernangal lerus. dijags fers
Sermangainys samua.




Maksud futuran pads data ini adalah memufi meskipun temanmya
barbualt suatu kesalahan

Pada data (2) maksim pujian ini dicermati bahwa pada kalimat; “bagus
dong,” haws gelaly semangat lerug mengandung arti secara fidak
langsung mengakspresikan pujian yaitu adanya sikap panulur memuji
kepada leman sexXetasnya vang berbuat sakh. Ungkapan il fedmasiik
pada ciri dari maksim pujian. Berdasarkan analiza itu, maks tuturan data
percakapan ini dapa! dikalegorikan sebagai uluran yang santun,

Prinsip
Kesantunan Barbahasa: Meksim Pujian

3. Data Maksim Kesimpatian
Momaor Data:  Sumber: Grup Whatsdpp Anfarmahasiswa
3 Penutur: Arpiana Anwar

Keonteks:  Murfadhilah - barhasih membaritahakan  ientang  telah
terkumpulnya semua fugas perkuliaban feman kelas di pascasarjana
Unismuh Makassar, kemudian permyataan ifu dikomentari oleh Arpiana
A ar

Tuturan: “oke lerima kasih by nur, sehal selalu, selamal sore.”
Maksud tuluran dafa ini adalah ikud merasa puas. Ada kesan
kesimpatian penutur vang terlibal pada kalimat sehat selalu yva ibo mur
yang secara tidak langsumg telah mengeksprasikan sikap simpati
peErtur.

Berdasarkan analisa itu, maka bhiduran data ini depat dikategorikan
sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Berbahasa: Maksim Kesimpatian

4. Maksim Fermulakatan
Momor Data:  Sumber: Grup Whatsdpp Antarmahasiswa

4 Penutur; Arplana Anwar




Fonfeks: Tuluran Ampiana Anwar pada pertaryaan Jamdah Miftahul
Jannah yang bertanya: “Bim msk bopk P

Tuturan; bmpl, chal sapa jugsa df grup mgkn sibuk
e i stelah solsa

Maksud tuturan dala inl adalah Anwar memberikan jawaban yang
membenarkan is paranyaan dari Jamilah yaitu: “bBfm msk bpk 7"

Tuluran cata Ini merupakan sebuah kemufakatan penutur, Ral inl dapal
diihat pada kaimat yang mengeksprasikan kecocokan panutur ferhadap
lawan uturmya yang dilandai dengan adanya kesesuaian jawaban dari
poranyaan yang diaajukan, Berdasarkan analisa ilu, maka tuturan data
ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Borbanasa! Maksim Permuiakatan

5. Data Maksim Permufakatan
Momar Data: Sumber; Grup WhatsApp Antarmahasiswa

5 FPenutur: Jamilah Miftatul Jannah

Konteks: Tuluran Arpiana Anwar yaitu: iye aman bu, pak musihuddin
Jjuga sdh ada pada perfanyaan Jamilah Miftahol Jannah yang bertanya:
“sy sdhmi de tah? ™

Tuturan: iye aman bu, pek musiihuddin juges sah aoa

Maksud tuturan data inl adalah Anwar memberkan jawaban vang
membenarkan isl perianyaan dari Jamilah yailu: “sy sdhmi de toh 7"
Tuturan data ini merupakan sabuah kemufakstan panutur, Ral ini dapat
diihat pada kalimal vang mengekspresikan pembenaran penuiur
terhiadap lawan tuturnya. Berdasarkan analisa Bu, maka wiluran data ini
dapat dikategorikan sebagal tuturan yang santun.

Prinsip
Ke=santunan Barbabasa: Maksim Permuifakatan




& Maksim Permufakalan
Momaor Data:  Sumber: Grup WhatsApp Anfarmahasiswa

& FPenutur; Nurfadhifiah

Konleks: Tuluran Arpiana Anwar mengucapkan lerma kasih pada
Murladhilah lalu bartanya: “eh ip ini sdh semuanya ya?"

Tuturan: iye bu ara, swdah semua. Karena jfumiah digrup juga 17
ﬂrﬂﬂﬂ."

Maksud tuturan data inl adalzh Murfadhilah memberikan jawaban yang
membenarkan isi perianyaan dar Arpiana Anwar.

Tuturan data ini manunjukkan sebuah kemuiakatan penutur, hal ini dapat
diihat pada kalimat yang isinya pembenaran penulur terhadap lawan
tuturnya. Berdasarkan amalisa ilu, maka Huluran data ini  dapat
dikategorikan sebagal tutlran yang santun,

Frinsip
Kesantunan Barbahasa: Maksim Permufakatan

7. Daia Maksim Kesimpatian
Momor Datla:  Sumber: Grup WhatsApp Anlarmahasiswa

ra FPanuiur: Arpiana Anwar

Konteks: Tuturan Arpiana Arwar marminta dengan penuh Harap Kepada
temannya untuk merespon yang diinginkannya

Tuturan: "bapak? an ibu2bisa tolong list nama lengkap nimnya
ya"....... Lanjutkan..

Maksud futuran dala ini adalah Arpiana Anwar berharap agar apa yang
telah de confohkan sagers bisa dilanjutkan oleh teman lainnya.

Tutwran dala ini menunjukkan adanya sebuah ungkapan perasaan
penutur berupa keinginan agar leman lainmnya berempatl sehingga segera
merespan yang telah dicntohxannya. Berdasarkan analisa fu, maka
tuluran data ini dapal dikalagorikan sebsgai tuburan yang santun.




Prinsip
Kesantunan Barcahaza: Maksim Kesimpalian

8. Maksim Permufakatan
Momar Data:  Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

a Fanutur: Rahmita Amir

Kontexs: Tuturan Arpiana Anwar maminta agar lain kall bisa saling
mengingatkan ditanggapt oleh RahmitaAmar: “hehehe iye...

Tuturan; “hehehe iyc...

Maksud futuran dala ini adalah Bahmila Amic menyetuu usulan yang
dizampaikan oleh Arplana Anwar dengan jaavaban: “hehehe lye..

Tuturan data ini menunjukkean sdenya sebuah ungkapan p-Eir!!-Elup.lEln dan
penutur terhadap permintaan Arpiana Anwar, Berdzsarkan analisa i,
maka wiuran daka inl dapat dikategodkan sebagal tuturan yang saniun.

Prinsip
Kosantunan Berbohasa, Maksim Permudakatan

8. Maksalm Kansnoahalian
Momar Data:  Sumber: Grip WhatsApp Anfarmahasiswa
) Panuiur: Suharmia Sulaiman

Konteks: Tuturan Suharmmia Sulaiman meminga agar bisa dibanbu-bantu
dengan alasan sudah 15 lahun menganggur bans kullah, kemuodian
ditangoapi odeh Arana Anwar

Tuturan: "bantu? bundax kasina yg sdh 15 thun ind bri Igi ko liah"”
Maksud fuluran dafa ini adalah Subarmish Sulaiman merendahkan
dirinya kepada temannya agar bisa dibaniu, kemudian dijawsb oleh
Arplana Anwar dengan jawaban: “Aman bunda, kami selaly ada”
Tuturan data inl menunjukkan adanya sebuah ungkapan perendahan din
penutur di hadapan temannya Bardasarkan analisa iy, maka tuturan
data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.




Prinsip
Kesantunan Berbanasa Maksim Kerenodahatian

12. Maksim Permufakatan
Momar Data:  Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

Ly Fanutur: Rahmita Amir

Kontexs: Suharmia Sulaiman meminta panegasan tentang ada fidakrya
tugas dar Dosen karena tdak jelas ia dengar karana jaringannya tidak
stzbil, kemudian ditanggapi oleh Rahmita Amir

Tuturan: “iye kak, tpf lunggu diu respond tmn2 yg lain. sempat saya
¥g salah dengar ip seingatku itu kak™

Maksud tuturan dataini adalah adanya kemutakatan penutur yang dapat
diihat pada kamgl- g mengeksprasikan kecocokan penutur terhadap
lawan tulumya, h sebab MU twiungn data inl dapat dikategorikan
sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Keszantunan Barbahasa: Maksim Permufakatan

11. Maksim Kesimpatian
Momor Data:  Sumber: Grop WhatsApp Anlarmahasisws
i) Penutur: dndi Pufrl Jahrawati

Konteks: Saat kelas maw diabsen melalui screenshoot, Andi Puir
Jahrawati minta segera o ss karena takul hp mva matl kKarena habis
datanya ditutup dengan tuluran: “kasian'

Tuturan: “hisakf 55 sekarang dek nanil mab habis dalghu kasian™
Maksud tuturan data ini adalah edanya ungkapan yang manunjukken
keibaan dini dari penutur yang meminta untuk segera di 55 sebelum pakes
datanya habis. Ungkapan dengan kata “kasfan” menunjukkan adarya
keirginan untuk mendpatkan simpati dari lawan futlumya. Berdasarkan
analisa itu, maka tuiuran data in dapat dikategorikan sebagai tuturan
yang santun,




Prinsip
Kesantunan Barcahaza: Maksim Kesimpalian

12. Data Permufakatan
Momar Data:  Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

12 Fonutur: Arplana Anwar

Komentar: berfabrakan pale jadwanya bapak of s1 makanya nda
masukki.

Konteks: Tuluran data ind oadalah  tuluran Ampdana  Anwar  yang
menanggapi luburan Habmawaki

Maksud tuturan data ini @calah merasa It seluju dancan apa yang
diutarakan oleh Rahmawali yaitu keluar maks dulu saya, info na dek
kalau adami pak, irit2 kuota

Komulakatan penutiur dapat dilihat paoa kalkmat yang mongekspresikan
kecocokan panutur terhadap lewan tuturnya yang ditandal dengan futuran
mau na geser ke 1530 tp sbnir pak Rahman jg masuk, hal i
tormasuk pada cirfl darl maksim pemufakatan, Serdasarkan analisa i,
maka uiuran data ini dapal dikalegorikan sebagei futuran yang sanfun.

Prinsip
Kesantunan Barbarasa, Maksim Parmulakatan

13 Data Maksim Kerenrdahaiian
Momar Data:  Sumber: Grup WhatsApp Anfarmahasiswa
13 Penutur: Suharmia Sulaimean

Fomentar: maaf telst de apa days rempongan wus anak 3 hams
kuliah dan kerja tugas.

Konteks: Tuluran data ini adalah futuran Jamilah Miftabul Jannah yang
kemudan ditanggapi olsh Luluk Anfatul Faridah dengan sapaan
Semangat Bu. Maksud tuturan data ini adalah memberikan ucapan

penyemangat.




Pada tuturan data ni ferlibst kesededhanasn panutur yaitu Jamilah
Miftahul Jannah yang ditandal pada kelimat yang mengekspresikan
kesaderhanaan penuiur lerhadap awan iumya yang ermasuk pada cin
dari maksim peng@@rogaan vailu penuiur dapat mengurangi pujian
terhadap crang lain, Qleh sebabitu tufuran data (13) dapat dikategaorikan
sobagal tuturan yang sanfumn.

Prinsip
Kesantunan Barbahasa, Maksim Kerendahatian

14, Data Maksim Pemufakatan
Momor Data:  Sumber: Grup Whatsdpp Antarmahasiswa

14 Penutur: Subharmia Sulaiman

Komentar: atau bisa igsnya share disini saja smusnyasas biar idk
saya buka satu lagi wanya, langsung di grug, iyo disini saja pak.

Kanteks: Tuturan data ini adalah tuiuran Ampiana Anwar yang kemudian
dianggapi oleh Rahmal dengan sebuah pomrianyaan untuk memparelas.
Maksud tuluran data ini adalabh membenkan p€hyataan  yang
mengandung persefujusn terhadap lawan fuiurmya. Olgh sebab i
tuturan data ini dapat dikategorikan sebagai tuturan yang santun.

Prinsip
Kesantunan Barbahasa, Maksim Permmufakatan

15, Data Maksim Permufakalsn
Momaor Data:  Sumber: Grup WhatsApp Antarmahasiswa

is Penuiur: Rahmita Amir

Kaomontar sdh kak

Konleks: Tuluran data ini adalah luturan Rahmita Ami yang menanggapi
tuturan dar Ampiana Anwar yang meminta temannya segera masuk ke
ruang  virlual perkuliahan, Maksud @pta tuluran e mengandung
persefujuan terhadap lawan tutumya, Oleh sebab ity tuturan data ini
dapat dikategorikan sebagal tuturan yang santun.




Prinsip
Kesantunan Berbanasa Maksim Permulfakatan

16. Data Maksim Permufakatan

Momar Data:  Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa
dengan Dosen
16 Penutur: Siti Soleha

Kamontar: Balk Prof, terima kasih

Konteks: Tuluran data ini adalah tuturan Siti Sholeha yang menanggapi
tuturan darl Dosen Prof, Munirah vailu: Tidak ada batasnya lebih cepat
proposal lebih cepal menelili, pergi ke Pak Galur dan Pak Topik.
Untuk penguji harus la ke Kaprodi. Ada yang diisi di akun. Kalau
lama proposal berarti lama juga ke lapangan menaliti. Maksud data
@turan Siti Sholeha mengandung persetuuan terhadap lawan wturnya
Ctah sebab iu tuturan data ni dapat dikategodkan sebagal tuturan yang
santun.

Prinsip
Ke=zantunan Barbahasa: Maksim Permufakaltan

17 Data Maksim Permufakatan

Momor Data:  Swmber:  Grup Whaisdpp Antara Mehasiswa
dangan Dogen
17 Penutur: Siti Solcha

Komenlar: lye Prof, fenma kasif ashanoya

Kontexs: Tuturan data 17 adalah futuran Siti Sholeha

Maksud tuluran deta ini adalah merasa satuju dengan &pa yang
disampaikan olzh Prof. Munirsh yaitu: Tabe mahasiswa yang lain
gilahkan mencari seminar nasionalinternasional sebagal
pemakalah sebelum ujian seminar atau futup.

Tuturan data 17 ini menunjukkan adanys kemufakatan penudfur vang




dapat dilihat pada kalimat yang mengekspresikan parastujuan penufur
terhacap lawan futurnya yang ditandel dengan ujaran: lye Prof, lerima
@Basif arahannya prof, hal ilu termasuk cirl dan maksim permufakatan

Oleh sebab itu futuran data 17 dapat dikategorikan sebagai tuturan yang
santun,

Prinsip
Kezantunan Borbahasa: Maksim Parmulakalan

18. Data Maksim Permufakatan

Momor Data:  Sumber: Grup WhalsApp Antara Mahasiswa
dengan Dosen
g Penutur: Siti Soleha

Komeantar: e Prod, fenima kasifh prof aiags arahan dan Dimbinganta

Konteks: Tuluran daia Inl adalah futuran Hamrianl Julri,

Maksud tuiuran data ini adalah merasa setujy dengan apa yang
disampaikan oleh Prof, Munirah: Terima kasih Ananda yg lkut sebagal
pemakalah, mantap dan luar blasa. Inl menjadi rekognisi sebagal
mahasiswa unfuk konlribusi mengisi Borang Prodi dan Borang
Universitas yg sebentar lagl mau diakreditasi dan merupakan syarat
untuk SKPI [surat Keterangan Pendamping ljazah), terima kasih
Bapakibu

Tuturan dats 18 im menunjukken adanys kemufakatan panofur yang
dapat dilhat pada kalimat ygihg mengeksprasikan persotujuan penutur
terhadap lawan tutumya. Oleh ssbab | il fuluran dsts ini dapat
dikategorikan sebagai futuran vann santun.

Prinsip
Kezantunan Barbahasa: Maksim Permufakaian

19, Data Maksim Kesimpatian

Momor Data: Sumber: Grup  WhatsApp Antara  Mahasiswa
dengan Dosen
g Penuter: Arfana Anwar




Komentar: e maal sekall Frof says wra kemann fmn2 pg ok aknif
mangkull  parkuifahan seminar kebahasaan pang wait  mengikul
sarminar dituar. Dan saft saya sampalkan juga ke grup sebelah mengenal
seminar i

Haontaks: Tuturan dafa 19 adalah tuturan Arpiana Anwar.

Maksud tuturan data 18  adalah  medasa barsalah  dangan
kesaiahpahamannysa mangenai semnar yang harus dikuti yatu dangan
tuturan: fye maafl sekall Prof

Tufuran data 18 ini menunjukkan adanva kesimpalian penuiur yang
dapat dilihat pada kabmat W@ho mengekspresikan penyesalan penutur
tarnacap lawan tuturmya. Qleh sebab, ity Wwiuran data 19 dapat
dikatagorkan sebagal tuturan yang santun.

Prinsip
Kezantunan Berbahaza! Maksim Kesimpatian

20, Data Maksim Permuiakatan

Nomor Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahaslswa dengan
Data: Dosen
20 Penutur: Hamriand Jufri, Ceceng, Rahmawaili

Komeantar: Ive Praf, e Prof, lye Prof

Kontexs: Tuturan data inl adalah tuluran Hamnamn Juf, Cecang, dan
Rahrrawalfi levhadap apa vang divtarakan ole') Prof. Muniai

Maksud tuturan data inl adalah merasa sefuju dengan apa vang
dizampaikan cbeh Prol. Munirah mengenal wajibaya mengikull seminar
sebalum mengikuli seminar Hasal,

Tuturan dats 19 ini menunjukkan adanya kemufakatan penuiur yang
dapat dilihat pada kalimat yghg mengekspresikan persetujuan penulus
terhadap lawan tuturmya. Oleh szebab iy futuran data 20 dapal
dikgtegorikan sebagal tuturan yang saniun.

Prinsip
Kesantunan Barbabasa: Maksim Permufakatan




27, Data Maksim Kerendahatian

Nomaor Sumber; Grup WhalsApp Anfara Mahasiswa dengan
Data: Dasan
21 Penutur: Andi Fikrl dan Saifu!

Komentar: lve Prof, saya belurn fampd prof. Mohon maal Prol. Baru balas,
sefak pagi hujan deras disertal angin kencang. . Jadi fidsk ada Jdaningan
Prof. S&ya jugs helum tampil. ...

Kontexs: Tuturan daia ind adalah tuturan Andl Fike gan Sarui emada apa
yang dsampaikan oleh Prof. Munitah

Maksud tuturen data 21 adalah marasa bersalah sehingga merendahkan
hatinga dengan meminta maaf kepada Prof. Munirah  mengena
ketidakaktifarninya mengikuti seminar dan mata kuliah Prof Munirah,
Tuturan data 21 ind menunjukkan adanya kerendahan hatl penutur yang
dapal dihal pada kalimal yang@nengekspresikan permintaan maal
penulur terhadap lawan tulurnya. Olsk sshab itu tuburan data 21 dapal
dicatagornkan sebagal ULLFEAR yang santun.

Prinsip
Kesantunan Bartahasa; Maksim Keromnoahatian

22, Data Maksim Kesimpatian

Nomaor Sumber: Grup WhatsApp Antara Mahasiswa dengan
Data: Dozan
27 Penutur: Andi Fikr dan Saiful

Komentar: Lekas sembh, Sunda. Lekas sembub Bu, Syafakiiah Bumnda

Konteis: Tuturan data 22 adalah fiuran Eka Fani, Sufarmsa Sulaimar,
dan Aika.

Maksud tuturan data 22 adalah merasa ikut bersedih kepada Dr, Hasinda
karena tidak sedang sakil sehingga ldak dapal mengajar,

Tuturan data 22 inl menunjukken adanya perasasn simpall penuher yang
dapat dilihat pada kKalimat yang mengekspresikan kainginan agar D
Haslinda segara sembuh dengan mengatakan: Lekas sembuh Bunda,
Lekas semi@h bu, dan Syalakillah Bunda yang semua itu menunjukkan
cifl simpati, Clah sebak (U wiuran data 21 dapat diategorikan sebagal
tuluran yang sanmtun.




Prinsip
Kesantunan Barcahasa Maksim Kesimpalian

Berdasarkan dafa dan penjelasan hasil anafisa di atas, penelii
mambuat isian tabel sebagai ringkasan jumlah kezantunan barbahses pada
percakapan mahasiswa pascasarjana di grup WhatsApp yang telah diteliti.
Dalam komentar tersebut ditemukan fakia babhwa Kesantunan Berbahasa
pada Media Sosial WhatsApp Mahasizwa as::as-aﬂma Pendidikan
Bahasa dan Sastra indonesia Universitas Muhammadiyah Maksssar pada
kelas BlIA 2022 ierdapal baberapa,  kesanionan. Il_ peanalitian
menunjukkan bahwa terdapal kesanturan berbahase yang memenuhi 4
prinsip maksim  kesantunan menuryt teor Leech sebagmmana yang
dijadikan ukuran penilaian oleh peneliti yaitu makeim pujian, maksim
kesimpatian, maksim kerendahalian, dan maksie pemulakatan. Secara
rinct, dapat disajikan dalam bentuk tabed berikut:

Tabel 2. Janis dan Jumlah Kesaniunan

Mo Jenis Kesantunan Jumlah Kesaniunan
1. Maksim Pujian 2
2 Maksim Kerendahatian 3
3 Maksim Kesimpatian 5
4 Maksim Pemufakatan 12

Darmikian hasil penelitian dan pembahasana yvang dapat disajikan

oleh peneliti berdasarkan penelitian vang telah dilakukan,
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BaB W
FEMUTUR
A, Simpulan

Berdasarkan uraian dan hasil pembahasan vang felab disampaikan di
atas, maka penulis menemukan beborapa faklta mengenal Kesantunan
Berbahasa pada Media Sosial Whalsapp Mahasiswa Pascasarjana
Perddilkan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah
Makassar pada kelas BIA 2022 pada jenisgenis kesantunan berikut:
Maksim Pujian sabanyak 2 fakia, Maksim Kesimpaiian sebanyak 3 fakia,
Maksim Rerendahalian sebanyak 5 fakia, dan Maksim Permutakatan
sabanyak 12 fakia.

Berdasarkan temuan fakta terssbul, maka pﬂm&ﬁaﬁ&nﬁi
dar hasil penelian yarg telah dilakukan adalah bahwa: Mahasiswa
Pascasarana Penddilkan Bahssa dan Sastra ndonesia Unbversitas
Muhammadiyah Makassar pada kalas BIA 2022 mampu bertulur sacara
saniun, Meskipun demikian, dapat menjadi catatan babwa komunikasi vang
terjadi di media spsial WhatsApp dapat saja menurunkan kesantunan
bebanasa mahasiswa apabila Udak cerdas datam momdin kata dan kKalimal
vang bepal saal berkomunikasi. Hal ini disebabkan karena sosial media
merupakan fempal berhumpuinya semua ragam bshasa, baik Bahasa
Inrdonasia, bahasa deerah, maupun dar bahasa asing yang dapal
mangakibatkan pengguna fidak lagl memerhatikan cara menulls dengan

Bahasa Indoresia vang bak dan benar sesuri kaidah kesaniunan,




B. Saran

1. Pada dasamya, sah-sah saja bagl mereka (terutama mahasiswa)
vang menggunakan behasa gaul jaman sekarang karena hal
tersebul marupakan bantuk kreafififas yang merska bual seiring
derngan perkembangan  jaman.  Mamun  alangkah  baikrya
penggunaan bahasa gaul dapat digunakan sesual dengan situas:
dan kondismya, fidak digunakan pada situasi-situasi yang formal,

2. Kesantunan dalam berbahasa dapat menunjukan jati diri atau
kepribadian segegrang yang sebenarmya, tedebd lagl jika bahasa
ity digunakan datam menyatakan sabuah pendapal, berkomertar,
atau menyampakean krilik di media sosial WhatsApp atau lainmya
di kolom komentar yang siapa saja bisa melihat hal iv secara luas.

3. Kapada slapa saja yang Ingin melakukan poenalitian tentang
kesantunan berbahasa disarankan agar melakukan penelitian

terhadap enam maksin dalam kesaniunan berbahasa
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